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ABSTRAK

Nama : Andira Aziza Pratami
Program Studi : Arab

Judul : Tokoh dan Penokohan Dalam Novel Banaat Riyadh Karya Rajaa
Al Sanea

Skripsi ini membahas tentang tokoh dan penokohan yang terdapat dalam novel Banaat Riyadh,
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul The Girls of Riyadh. Landasan teori
yang digunakan dalam skripsi ini adalah landasan teori tentang novel, tokoh, penokohan, latar,
alur, gaya, sudut pandang pengarang, dan tema. Penelitian ini didasari pada penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif analitis secara mendalam dalam melakukan
pengumpulan data. Novel ini merupakan sebuah novel yang menceritakan tentang kehidupan
para perempuan Riyadh yang merasa dibatasi dan terbelenggu oleh latar belakang sosial, kultur
budaya serta tradisi dominan yang seolah terlihat tidak mampu untuk melindungi,
memperdulikan perasaan, pikiran, dan hati para perempuan di Riyadh. Novel ini membuka
sesuatu yang dikatakan aib bagi masyarakat Arab. Bagi masyarakat Arab, cinta bukanlah sesuatu
yang indah. Bahkan lebih layak ditakuti, diawasi, dibatasi, dan dibentengi. Hasil penelitian
menemukan, bahwa dalam novel Banaat Riyadh terdapat penokohan utama yang cukup unik dan
berbeda dari novel pada umumnya, yaitu penggunaan empat tokoh utama untuk menjalin kisah
secara keseluruhannya. Terdapat pula tokoh-tokoh antagonis sebagai tokoh yang memberikan
konflik pada tokoh protagonis, dan tokoh bawahan yang terdiri dari tokoh periferal, tokoh
tambahan, dan juga tokoh lataran yang berfungsi untuk membantu tokoh utama dalam
mengutarakan kisahnya.

Kata Kunci: Banaat Riyadh, Novel, Tokoh dan Penokohan.
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ABSTRACT

Name : Andira Aziza Pratami
Program Study : Arabic Literature

Title : Characters and Characterizations In The Novel Banaat Riyadh By Rajaa Al
Sanea

This paper discusses the characters and characterizations contained in Banaat Riyadh novel,
This novel, translated into the Indonesian language as The Girls of Riyadh. Theoretical basis
used in this paper is the theoretical basis of the novel, characters, characterizations, setting,
plot, style, point of view of authors, and themes. This study is based on a qualitative study
using in depth analytical descriptive method in doing data collection. This novel is a novel
that tells about the lives of women in Riyadh who feel restricted and fettered by social
background, culture and traditions of the dominant traditions are seen as unable to protect,
the feelings, thoughts, and hearts of the women in Riyadh. This novel opens something to say
disgrace to Arab society. For Arab societies, love is not something that is beautiful. Even
more worthy feared, controlled, restricted, and fortified. The study found that in the novel
Banaat Riyadh, have main characterizations that quite unique and different from the novel in
general, that use of four main characters to establish the story as a whole. There are also
figures antagonist as the man who gave the conflict in the protagonist, and the subordinate
characters consisting of peripheral figures, additional figures, and also lataran figures that
serves to help main character to express her story.

Keywords: Banaat Riyadh, Novel, Characters and Characterizations
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hidup

anugerah tanpa digdaya

hidup
masa dalam suatu kembara

hidup
cara yang tak pernah sia sia

hidup
masalah yang punya cerita

hidup
rotasi dengan sandiwara

hidup
pengandaian futuristik dunia

hidup
tirani dengan banyak cinta

hidup
penopang sumpah serapah

hidup
mimbar suara tangisan

hidup
perangai dalam dogma

hidup
syair syair terbengkalai

hidup
tetesan peluh paradigma

hidup

merah hitam !

(Jakarta, 20.05.2011)

Andina #ziza
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Novel Banaat Riyadh (uallt <Uds) yang ditulis oleh Rajaa Al Sanea terbit
pada tahun 2005 dengan versi asli berbahasa arab. Novel ini telah diterbitkan
ke dalam berbagai bahasa dan salah satunya diterbitkan kedalam versi
berbahasa Indonesia dengan judul The Girls Of Riyadh. Hak terjemahan atas
buku ini di Indonesia diserahkan kepada UFUK Publishing House dan
diterbitkan oleh Ramala Books pada tahun 2007. Hak terjemahan atas buku ini
telah terjual hingga ke lebih dari dua puluh lima negara sehingga buku ini bisa
dikatakan telah menjadi buku berpredikat International Bestseller.

Novel ini berlatar belakang di Riyadh, dan mempunyai keempat tokoh
utama yang kesemuanya adalah perempuan yaitu Qamrah, Lumeis, Michelle,
dan Shedim. Mereka saling terkait satu dengan lainnya karena mereka
semuanya memiliki tali persahabatan yang terjalin sejak mereka berada di masa
kanak-kanak. Sang penulis Rajaa Al Sanea mengisahkan cerita ini berdasarkan
kisah nyata dari keempat sahabatnya di Riyadh. Keseluruhan cerita didalam
buku - ini menuturkan cerita yang sama dan telah menjadi topik utama di
kehidupan ini yaitu ‘cinta’. Bagi keempat tokoh utama, mereka merasakan
adanya diskriminasi, kekecewaan, dan ketidaksamaan hak hanya karena
mereka adalah seorang wanita. Bagi kebanyakan wanita di Arab, cinta
bukanlah sesuatu yang indah. Bahkan, lebih layak ditakuti, diawasi, dibatasi,
dan dibentengi. Kisah keempat para perempuan ini menjadi perbincangan yang

sarat akan kontroversi di Arab Saudi.

Rajaa Al Sanea menuangkan pandangannya mengenai masyarakat berlatar
belakang budaya Arab dan segala pemikiran mereka dalam Banaat Riyadh.
Seperti yang telah saya kemukakan di atas tokoh utama yang ditampilkan Rajaa
Al Sanea dalam novel ini adalah empat perempuan vyaitu Qamrah El

Qashmany, Shedim EIl Harimly, Michelle Abdul Rahman, Lumeis Jadawy.
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Ketiga dari mereka mengalami kehidupan percintaan yang sama. Kandas dan
dikhianati oleh cinta itu sendiri. Cinta yang terhalang oleh tradisi Arab Saudi
yang sedemikian konservatif. Hanya Lumeis yang nantinya mempunyai
kehidupan percintaan yang berakhir berbahagia.

Novel Baanat Riyadh memerlukan penulisan dalam kurun waktu lebih dari
enam tahun. Novel ini menggunakan campuran bahasa arab klasik dan sehari-
hari yang dibumbui dengan frase-frase bahasa inggris yang diterjemahkan.
Novel ini sengaja menggunakan gaya penulisan informal, yang umum
digunakan di internet, dan merupakan masalah yang menjadi perhatian
pembaca dari ribuan akun yang diposting di internet setiap tahun, tetapi tidak
pernah dipublikasikan.! Novel Banaat Riyadh ini menggambarkan kehidupan
wanita yang hidup dengan kultur budaya Arab yang sungguh berbeda dengan
kultur budaya Asia dan mungkin dengan wanita di negara lainnya. Lalu
penggambaran keempat tokoh sentral dalam novel ini digambarkan secara
lugas tetapi tetap tidak melupakan gaya bahasa sastra yang indah dan juga tidak
menjemukan serta menyulitkan untuk dimengerti bagi para pembaca novel ini.
Berikut ini adalah kutipan gaya bahasa sastra dalam novel yang sudah terlihat

sejak halaman awal novel.

Aku tak menyangkal, dunia ini dipenuhi aneka warna. Warna cintalah yang
paling mendominasi. Mereka yang tidak mengakui kedaulatan cinta dalam
kehidupan pada sisinya yang positif dan negatif adalah orang yang mengobati
dahaga dengan bergelas-gelas air samudera. Saat paling dahaga baginya adalah
sesaat setelah mereguk segelasnya. Hingga habis air samudera. Dahaga kian
mendera. Cintalah yang mengilhami seorang renta untuk tetap berjalan demi
anaknya, walau tapak kaki dipenuhi darah dan nanah. Cintalah yang
mendorongnya untuk bertahan di atas selaksa kegetiran. Cintalah yang
memberi kekuatan untuk memaafkan, marah, dendam, benci, sayang,
berkorban, dan memberi. Cintalah yang mendorong orang melakukan
segalanya. Termasuk bunuh diri.?

Penulis mencoba meneliti untuk kemudian dianalisis tentang unsur intrinsik
yang terfokus pada tokoh dan penokohan di dalam diri keempat tokoh utama

pada novel yaitu, Qamrah, Shedim, Michelle, dan Lumeis. Teknik penceritaan

! Dr Maman Lesmana, Pancaran Sejumput Budaya Timur Tengah, (Depok: Fakultas llmu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2012), him.175

? Rajaa Al Sanea, The Girls Of Riyadh (terjemahan: UFUK Publishing
House),(Jakarta:Ramala Books, 2007) ,him.12

Universitas Indonesia
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yang dipakai oleh Rajaa Al Sanea berbeda dengan novel pada umumnya.
Novel ini diceritakan dengan bentuk surat-surat seperti yang terdapat didalam
e-mail sehingga novel ini memiliki keunikan tersendiri. Mungkin, sang penulis
novel Rajaa Al Sanea berniat ingin mempertahankan cerita dalam novel seperti
saat ia menulis di e-mail. Novel ini, sebelum dibukukan terlebih dahulu telah
muncul di dunia maya dalam sebuah grup online di Saudi Arabia dengan
alamat  seerehwenfadha7et@yahoogroups.com  yang  dikirim  secara
berkesinambungan setiap hari setelah salat Jumat. Penulis juga semakin tertarik
membaca dan meneliti novel ini karena novel Banaat Riyadh telah menjadi
international bestseller dan sekaligus juga menjadi novel yang penuh dengan
kontroversi. Pada tahun 2005, saat versi asli buku novel ini dikeluarkan dalam
bahasa arab secepatnya novel ini dilarang beredar di Saudi Arabia karena isi
dari novel ini yang dinilai terlalu sarat akan kontroversi sehingga
menghebohkan seantero Saudi Arabia pada saat itu bahkan hingga ke negara
Tinur Tengah lainnya. Meski buku ini dilarang beredar di Saudi, tetapi buku ini
tetap beredar di pasar-pasar gelap Saudi. Poin tambahan yang menjadikan buku
ini layak untuk dibaca terletak pada keberanian penulisnya yaitu Rajaa Al
Sanea dalam mengungkap tradisi masyarakat Arab Saudi terutama bagi wanita.
Novel ini membuka hal-hal yang tabu bagi para wanita di Arab Saudi untuk
diperbincangkan, dipikirkan, bahkan untuk dilaksanakan. Wanita di Arab Saudi
dianggap sebagai makhluk kelas dua yang digambarkan harus selalu menurut
tanpa boleh berpendapat. Bisa dikatakan novel ini mengungkapkan sesuatu
yang bisa dikatakan aib bagi masyarakat Arab. Untuk masyarakat Indonesia
yang hidup dalam kultur budaya Asia, dengan begitu banyaknya kebudayaan
yang bercampur membaur maka keadaan tabu yang dituliskan oleh Rajaa Al
Sanea terkesan mengada-ada. Namun, apabila melihat dari latar belakang kisah
yang dituliskan dengan latar budaya Arab yang begitu tertutup akan perubahan,
fleksibilitas, dan demokrasi bagi para wanitanya maka hal-hal yang dituturkan
oleh Rajaa Al Sanea dalam novel sangat masuk akal dan menambah wawasan
baru terhadap kultur budaya Arab. Buku ini berhasil menguak tabir lain
kehidupan para perempuan di Saudi dan secara tidak langsung novel ini telah

berhasil membuka kultur Saudi yang keras terhadap wanita. Novel ini

Universitas Indonesia
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menyiratkan di belahan dunia manapun dan dalam kultur budaya apapun
wanita tetap memiliki keinginan untuk dihormati, diperhatikan hak-hak dan

suaranya.

Sang penulis, Rajaa Al Sanea dibesarkan di Riyadh, Arab Saudi. la terlahir
dari keluarga dokter. Saat ini dia tinggal di Chicago sebagai mahasiswa
pascasarjana kedokteran gigi. Dia menerima gelar sarjana dalam Kedokteran
gigi dari King Saud University pada tahun 2005. Sementara itu, pada tahun
2005-2006, ia magang di National Guard Hospital, Rumah Sakit Spesialis Raja
Faishal dan Raja Khalid University Hospital. *

Cerita Banaat Riyadh ini dinominasikan dalam Dublin Literary Award di
tahun 2009, dan rencananya cerita ini akan dimuat ke dalam versi layar lebar.
Walaupun nama dan karya dari Rajaa Al Sanea belum seterkenal dan sebanyak
sastrawan Nagouib Mahfouz, tetapi novel ini bisa menjadi pembuktian bahwa

Rajaa Al Sanea layak disejajarkan dengan sastrawan arab lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang sebelumnya telah penulis deskripsikan, dapat
diketahui bahwa di dalam novel Banaat Riyadh ini terdapat empat tokoh utama
yang kesemuanya merupakan seorang perempuan bernama Qamrah, Lumeis,
Shedim, dan Michelle. Mereka semua menghadapi suka dan duka dalam
kehidupannya termasuk persoalan cinta. Mereka seolah menguak tabir
kehidupan yang pelik dan menyuarakan kepedihan hati para perempuan Arab
yang selama tidak terkuak, tertutup dengan rapat. Berhubungan dengan hal
tersebut, penulis tertarik mengambil beberapa permasalahan yang terdapat
dalam novel Banaat Riyadh khususnya pada keempat tokoh dalam novel ini.

Masalah-masalah tersebut antara lain sebagai berikut.

(1) Siapakah Qamrah, Shedim, Lumeis, dan Michelle yang menjadi empat

tokoh sentral di dalam novel.

(2) Bagaimanakah perwatakan yang dimiliki oleh Qamrah, Shedim, Lumeis,

dan Michelle yang tergambar dalam novel.

*Lesmana, Op Cit.,hIm.170
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

(1) Menganalisis empat tokoh utama dalam novel The Girls Of Riyadh yaitu

Qamrah, Michelle, Shedim, dan Lumeis.

(2) Menganalisis perwatakan dari keempat tokoh utama dalam novel The Girls
Of Riyadh yaitu Qamrah, Michelle, Shedim, dan Lumeis.

(3) Membuktikan bahwa disamping menjadi seorang dokter gigi, Raja Al
Sanea juga merupakan seorang novelis yang piawai dan dapat dijadikan sebuah
pertimbangan bahwa sastrawan yang berasal dari dunia Arab dapat disejajarkan
dengan para sastrawan dari dunia barat. Serta, para sastrawan Arab pun layak

mendapatkan penghargaan yang sama dalam dunia sastra.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Di dalam penelitian ini, penulis perlu memberikan pembatasan masalah
atau dapat disebut dengan ruang lingkup pembahasan. Hal ini bertujuan untuk
menghidari ketidakjelasan masalah. Masalah yang dibahas dalam skripsi ini
hanya difokuskan pada novel Banaat Riyadh karya Rajaa Al Sanea dimana
ruang lingkup penelitian hanya akan dibatasi dan segi unsur-unsur intrinsiknya
serta difokuskan pada analisis tokoh dan penokohan (perwatakan) di dalam

novel tersebut.

Dalam hal tersebut, diperlukan analisis unsur intrinsik yang meliputi
pembahasan judul, tokoh watak, dan perwatakan, setting / latar, plot , style /
gaya, point of view / sudut pandang pengarang dan tema untuk mendukung
keterpaduan dalam meneliti novel ini. Sedangkan penulis tidak menyertakan

analisis dari segi unsur ekstrinsik yang meliputi latar belakang sosio-budaya.
1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian (research methods) adalah cara-cara yang digunakan

oleh peneliti dalam merancang, melaksanakan, mengolah data dan menarik
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kesimpulan berkenaan dengan masalah penelitian tertentu.* Dalam penulisan
skripsi ini penulis banyak melakukan studi kepustakaan yang bersumber dari
buku, jurnal, dan artikel. Penulis juga menggunakan data-data berupa data
kualitatif. Data kualitatif merupakan data-data yang bersumber dari tulisan
ataupun paparan. Penulis juga menggunakan metode penelitian kesusastraan,
yang sudah umum dipakai dalam karya ilmiah lain didalam bidang
kesusastraan. Metode kesusastraan adalah sebuah langkah penelitian yang
mendeskripsikan, dan menganalisis masalah sastra yang bersifat unik dan
universal sebagai objek penelitian. Skripsi ini mencoba menganalisis tokoh dan

penokohan dalam novel Banaat Riyadh.

Untuk mengkaji unsur-unsur dalam karya sastra itu, penulis menggunakan
pendekatan intrinsik. Pendekatan intrinsik ini menurut penulis diperlukan
untuk memudahkan penulisan dengan menggunakan metode deskriptif analitis.
Metode deskriptif analitis dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta
yang kemudian disusul dengan analisis.> Unsur tokoh dan penokohan serta
unsur intrinsik lainnya dalam novel Banaat Riyadh dideskripsikan satu

persatu, untuk kemudian dianalisa.
1.6 Tinjauan Pustaka

Penulis menggunakan tinjauan pustaka berupa skripsi milik Helvy Tiana
Rossa dari Program Studi Arab Universitas Indonesia yang berjudul, Tokoh
dan Penokohan Setan Dalam Empat Cerita Pendek Fantasi Taufik Al Hakim.
Dalam skripsi ini dijelaskan tentang adanya tokoh serta penokohan karakter

setan yang terdapat di dalam empat cerita pendek fantasi.

Skripsi tersebut berbeda dengan skripsi saya yang berjudul Tokoh dan
Penokohan Dalam Novel Banaat Riyadh Karya Rajaa Al Sanea karena, penulis
menganalisis tokoh serta karakter yang riil berdasarkan kehidupan nyata para
perempuan di Riyadh melalui cerita, dan pandangan empat tokoh utama di

dalam novel dan juga karakter-karakter lainnya yang membangun kisah di

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung2006) him317.
> Prof Dr Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta
2011) him.53
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dalam novel Banaat Riyadh. Sedangkan Skripsi Helvy Tiana Rossa yang
Berjudul Tokoh dan Penokohan Setan Dalam Empat Cerita Pendek Fantasi
Taufik Al Hakim hanya memaparkan tentang tokoh dan penokohan karakter
fiksi setan yang tidak nyata dan hanya terbatas pada karakter khusus yaitu setan

dalam cerpen-cerpen tersebut tanpa mengulas tokoh-tokoh lain.
1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab. Pembagian bab ini
digunakan untuk lebih memudahkan dalam memilah-milah pembahasan.
Masing-masing bab merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan

melengkapi.

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, metode

penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab Il memaparkan landasan teori dalam novel yang terbagi menjadi tujuh
buah sub bab pembahasan. Sub bab pertama yaitu menjelaskan landasan teori
dari novel, sub bab yang kedua berisi landasan teori tentang judul, sub bab
ketiga menjelaskan landasan teori tentang latar / setting, lalu sub bab keempat
membahas tentang landasan teori alur / plot, sub bab kelima membahas
landasan terori tentang gaya / style penceritaan dalam novel, sub bab keenam
membahas landasan teori dari sudut pandang pengarang / point of view, dan

landasan teori terakhir mengenai tema akan dibahas di dalam sub bab ketujuh.

Bab 111 berisi tentang analisis unsur intrinsik yang terbagi dalam enam sub
bab pembahasan. Sub bab pertama akan membahas judul dari novel, sub bab
yang kedua membahas dari segi latar / setting tempat terjadinya peristiwa di
dalam novel, sub bab ketiga akan membahas alur / plot, sub bab keempat akan
membahas gaya / style penceritaan yang digunakan dalam novel, lalu sub bab
kelima menjelaskan tentang sudut pandang pengarang / point of view, dan sub

bab keenam akan menjelaskan tentang tema di dalam novel ini.
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Bab IV akan menjelaskan sedikit tentang ringkasan cerita dari novel
Banaat Riyadh (<t <ii) yang diterjemahkan kedalam versi berbahasa
Indonesia dengan judul, The Girls Of Riyadh karya Rajaa Al Sanea. Setelah itu
pembahasan dalam bab ini akan dibagi kedalam dua sub bab pembahasan yang
pertama mengenai keempat tokoh utama dalam novel dan yang kedua

mengenai penokohan (perwatakan) yang dimiliki oleh keempat tokoh utama.

Bab V berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan sekaligus menjadi

bab penutup bagi skripsi ini.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Novel

Kata novel berasal dari bahasa Italia yang kemudian berkembang di Inggris
dan Amerika Serikat. Dalam arti yang lebih luas novel adalah cerita berbentuk
prosa dalam ukuran yang luas. Ukuran yang luas disini dapat berarti cerita
dengan plot (alur) yang kompleks, karakter yang banyak, tema yang kompleks,
suasana cerita yang beragam, dan setting atau latar cerita yang beragam pula.
Namun, ukuran luas disini juga tidak mutlak temanya saja, sedangkan karakter,

latar dan lainnya hanya satu saja.

Istilah novel sama dengan istilah roman. Istilah roman berasal dari genre
romance dari Abad Pertengahan yang merupakan cerita panjang tentang
kepahlawanan dan percintaan. Istilah roman, berkembang di Jerman, Belanda,
Perancis, dan bagian-bagian daratan Eropa yang lain. Berdasarkan asal-usul
istilah roman yang sudah dikemukakan, memang ada sedikit perbedaan antara
roman dengan novel yakni bahwa bentuk novel lebih pendek dibanding dengan

roman, tetapi ukuran luasnya unsur cerita roman hampir sama dengan novel.
Novel dapat dibagi menjadi tiga golongan, yakni :

1. Novel Percintaan, melibatkan peranan tokoh wanita dan pria secara
imbang, bahkan kadang-kadang peranan wanita lebih dominan dibanding pria.
Dalam novel jenis ini, digarap hampir semua tema, dan sebagian novel yang

mendominasi saat ini termasuk dalam golongan novel percintaan.

2. Novel Petualangan, sedikit sekali memasukkan peranan wanita.
Kalaupun ada wanita dalam novel jenis ini, maka penggambarannya hampir
stereotip dan kurang berperan. Jenis novel petualangan adalah bacaan kaum
pria karena tokoh-tokoh di dalamnya pria dan dengan sendirinya melibatkan

banyak masalah dunia lelaki yang tidak ada hubungannya dengan wanita,
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Meskipun dalam novel jenis petualangan ini sering ada percintaan juga, namun
hanya bersifat sampingan belaka. Artinya, novel itu tidak semata-mata

berbicara tentang persoalan cinta.

3. Novel Fantasi, bercerita tentang hal-hal yang tidak realistis dan serba
tidak mungkin jika dilihat dari pengalaman sehari-hari. Novel jenis ini
mempergunakan karakter yang tidak realistis, setting dan plot yang juga tidak
wajar untuk menyampaikan ide-ide penulisnya. Jenis novel ini mementingkan
ide, konsep, dan gagasan sastrawannya yang hanya dapat tergambar apabila
diungkapkan dalam bentuk cerita fantastik, artinya menyalahi hukum empiris,

hukum pengalaman sehari-hari.

Penggolongan ini merupakan penggolongan pokok saja. Sehingga dalam
praktek, ketiga jenis novel ini sering dijumpai dalam satu novel. Penggolongan
novel jenis ini, dengan sendirinya hanya dapat dilakukan dengan melihat

kecenderungan mana yang terdapat dalam sebuah novel.®

Menurut pandangan Clara Reeve dalam buku Teori Kesusastraan, karangan
Rene Wellek, novel adalah gambaran dari kehidupan dan perilaku yang nyata,
dari zaman pada saat novel itu ditulis. Novel lebih mengacu pada realitas yang

lebih tinggi dan psikologi yang lebih mendalam.’
2.2 Tokoh

Dalam suatu karya sastra, tokoh memegang peranan penting dalam
keseluruhan cerita atau peristiwa. Tokoh mengerakkan suatu peristiwa.
Menurut Panuti Sudjiman, tokoh ialah individu rekaan yang mengalami
peristiva atau berkelakuan di dalam berbagai peristiwa cerita.® Sebuah

peristiwa dalam novel, cerpen, atau drama tidak akan menarik jika pengarang

® Jakob Sumardjo dan Saini K.M, Apresiasi Kesusastraan, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama, 1986), him. 29-30.

" Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan ,(terjemahan Melani Budianta), (Jakarta
: Gramedia, 1989), him. 282.

8 panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, (Jakarta : Pustaka Jaya, 1988), him. 16.
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tidak menampilkan tokoh-tokohnya dengan baik. Menurut Atmazaki,

bersambungnya suatu peristiwa adalah karena aksi dan tindakan tokoh.®

Herman J. Waluyo mengutarakan, yang diceritakan dalam cerita rekaan
paling utama adalah manusia (sebagai seorang tokoh) yang berkontak dengan
manusia atau tokoh lainnya. Manusia yang saling berkontak ini menjalin suatu
cerita, dan biasanya cerita tentang manusia itu terbangun dengan adanya
konflik. Tanpa konflik, cerita tidak dapat dibangun dan dikembangkan. Oleh
karena itu, faktor manusia yang menjadi inti cerita adalah manusia yang sedang
mengalami konflik dengan manusia lainnya. Tokoh-tokoh (manusia) yang
terlibat dalam suatu peristiwa dapat berjenis kelamin perempuan dan laki-laki.
Dalam suatu karya sastra, novel, cerpen, drama, tokoh laki-laki dapat muncul
sebagai tokoh utama, demikian pula sebaliknya, tokoh perempuan yang
memegang peranan utama. Hal tersebut berkaitan dengan  keterlibatan
pengarang dalam menampilkan tokoh-tokohnya. Umumnya, pengarang
perempuan berusaha mengangkat kehidupan kaumnya sendiri, sehingga hampir
sebagian besar pengarang perempuan selalu menokoh utamakan perempuan
dalam karyanya. Sementara pengarang laki-laki lebih netral. Selain menokoh
utamakan laki-laki mereka juga menampilkan tokoh utama perempuan dalam
karya mereka, walaupun tokoh-tokoh perempuan yang dimunculkan masih

sebagai objek.*°

Lebih lanjut, Herman J. Waluyo mengatakan bahwa frekuensi kemunculan
tokoh menentukan seorang tokoh diklasifikasikan sebagai tokoh sentral atau
tokoh bawahan. Tokoh yang sering muncul merupakan tokoh sentral. Tokoh
sentral atau tokoh utama adalah tokoh yang mendominasi jalannya cerita
rekaan.'’ Sedangkan menurut cara penampilan tokoh, Panuti Sudjiman

membaginya ke dalam tokoh datar dan tokoh bulat.*?

% Atmazaki, llmu Sastra : Teori dan Terapan (Padang : Angkasa Raya, 1990), him. 29.

1% Herman J Waluyo, Pengkajian Cerita Fiksi (Yogyakarta : Sebelas Maret University Press,
1994), him. 7.

" bid., him. 168.

12 Sudjiman, Op cit., him. 16-17.
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Tokoh cerita menurut Abrams, dalam buku Burhan Nurgiyantoro yaitu
Teori Pengkajian Fiksi, tokoh adalah orang yang ditampilkan dalam suatu
karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas
moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan
dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Tokoh cerita menempati posisi
sebagai pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang
sengaja ingin disampaikan kepada pembaca.'® Dilihat dari segi peranan atau
tingkat pentingnya, ada tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan terus
menerus sehingga terasa mendominasi sebagian cerita. Tokoh ini disebut

sebagai tokoh utama.**

Untuk mengenali secara lebih baik tokoh-tokoh cerita, kita perlu
mengidentifikasi diri tokoh itu secara cermat. Proses pengulangan itu akan
sejalan dengan usaha pengarang dalam mengembangkan tokoh. Usaha

pengidentifikasian tokoh tersebut adalah.

1. Prinsip Pengulangan. Kita dapat mengenali tokoh jika kita dapat
menemukan dan mengidentifikasi adanya kesamaan sifat, watak, tingkah laku,
pada bagian-bagian selanjutnya. Sifat diri seorang tokoh yang diulang-ulang
biasanya untuk menekankan atau mengintensifkan sifat yang menonjol

sehingga pembaca dapat memahami dengan jelas.

2. Prinsip Pengumpulan. Gambaran tokoh diungkapkan sedikit demi sedikit
dalam seluruh cerita. Usaha pengidentifikasian tokoh dapat dilakukan dengan
mengumpulkan data tokoh yang ada di keseluruhan cerita. Data yang telah
dikumpulkan tersebut dapat digabungkan sehingga bersifat saling melengkapi
dan menghasilkan gambaran yang padu tentang tokoh bersangkutan.

3. Prinsip Kemiripan dan Bertentangan. Pada prinsip ini, tokoh
dibandingkan antara tokoh dengan tokoh lain. Adakalanya tokoh baru tampak
jelas setelah berada dalam pertentangan dengan tokoh lain. Akan tetapi,

sebelumnya kita harus melakukan prinsip pengumpulan dan prinsip

'3 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press,
2002), him. 164-165.
“bid., him. 176.
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pengulangan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan karena kita tidak perlu
membandingkan semua data tokoh, melainkan terbatas pada hal-hal yang
mengandung unsur kemiripan dan pertentangan, sekaligus yang merupakan

ciri-ciri yang menonjol.*®

Menurut pandangan Shahnon Ahmad, tokoh merupakan pelaku yang
menjadikan cerita berjalan.’® Pandangan lain mengenai tokoh juga
diungkapkan oleh William H Gass yaitu, tokoh bukanlah cermin atau jendela

dari kehidupan tetapi kreasi bahasa yang bebas dari kehidupan.*’

Menurut Jones, dalam usahanya menampilkan tokoh-tokoh beserta
karakteristiknya ada dua cara yang dapat dilakukan pengarang yaitu cara
analitis (analytic method) dan cara dramatik (dramatic method). Dalam cara
analitis, tokoh-tokoh ditampilkan melalui komentar si pengarang tentang
motivasi, fisik, dan gagasan-gagasan mereka. Sedangkan pada cara dramatik,
tokoh-tokoh dapat dikenali melalui perbuatan, percakapan, situasi cerita, dan
komentar tokoh-tokoh lain.*®

2.3 Penokohan

Menurut Burhan Nurgiyantoro, penokohan adalah pelukisan gambaran
yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalm sebuah cerita. Penokohan
adalah hal-hal yang terjadi pada manusia dan diakibatkan oleh manusia, baik
laki-laki maupun perempuan yang telah melakukan suatu tindakan. Bentuk ini

juga disebut persona dramatis atau character.

Panuti Sudjiman mengatakan, penyajian watak tokoh dan penciptaan citra
tokoh disebut sebagai penokohan.!® Sementara itu, mutlak halnya bagi setiap

bid., him. 212.

1% Shahnon Ahmad, Gubahan Novel (Kuala Lumpur : Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian
Pelajaran Malaysia, 1979), him. 19.

" Michael J Hoffman and Patrick D Murphy, Essentials of Theory of Fiction (London : Duke
University Press, 1998), him. 26.

'8 H Edward Jones, Outlines of Literature (New York : The Mac Millan Co, 1968), him. 84.

19 Sudjiman, Op cit., him. 80.
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tokoh untuk memiliki watak. Watak ialah kualitas tokoh, nalar dan jiwa yang

membedakannya dengan tokoh lain.?

Hudson mengatakan, penokohan merupakan bagian yang sangat penting
bahkan, lebih penting dari alur cerita. Penokohan menurut Hurtik sangat
tergantung pada tipe cerita.?! Sementara itu, tekanan cerita pada tema, alur,
atau karakter akan menghasilkan penggambaran tokoh dan watak yang

berbeda.??

Ada kalanya pengarang melalui pencerita mengisahkan sifat-sifat tokoh,
hasrat, pikiran, dan perasaannya, kadang-kadang menyisipkan Kkilatan
(allusion) atau komentar pernyataan setuju atau tidaknya akan sifat-sifat tokoh
itu, metode ini disebut metode analitis.*

Karakter setiap tokoh dalam cerita yang disebut penokohan dibedakan
menjadi tokoh pipih (flat character) dan tokoh bulat (round character). Tokoh
datar biasanya bersifat negatif. Karakteristiknya dinyatakan dalam sebuah
kalimat, bersifat statis dalam perkembangan wataknya. Sementara tokoh bulat
adalah tokoh yang terlihat segalanya, kelemahan maupun kekuatannya ia dapat

menjadi lebih bijaksana, lebih berani, atau pengecut, dan lebih bodoh.?*

Ada beberapa cara yang dapat membuat pembaca mendalami suatu karakter

yaitu ;

1. Melalui apa yang diperbuat oleh suatu karakter, tindakan-tindakannya,
terutama dari_bagaimana suatu karakter bersikap dalam situasi kritis. Watak
seseorang seringkali tercermin dengan jelas, ketika ia berada di dalam suatu
keadaan penting (gawat), karena ia tidak bisa berpura-pura. la akan bertindak

secara spontan menurut karakternya.

2% 1bid., him. 58.

2L William Henry Hudson, An Introduction to The Study of Literature (London : George G
Harrap and Company, 1913), him. 17.

22 Emil Hurtik and Robert Yarber, An Introduction Short Story and Critism (New York : Jhon
Wiley and Sons, 1971), him. 7.

2% Hudson, Op cit., him. 146-147.

24 Jones, Op cit., him. 84.
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2. Melalui ucapan-ucapannya, dari apa yang diucapkan oleh suatu karakter
/ tokoh dalam suatu cerita, para pembaca dapat mengenali tingkatan karakter

itu, apakah ia seorang berbudi halus atau kasar, dan sebagainya.

3. Melalui penggambaran fisik tokoh, Pengarang sering membuat deskripsi
mengenai bentuk tubuh dan wajah tokoh-tokohnya. Yaitu tentang cara

berpakaian, bentuk tubuh, dan sebagainya.

4. Melalui pikiran-pikirannya, melukiskan apa yang dipikirkan oleh
seorang tokoh adalah salah satu cara penting untuk mengungkapkan suatu

perwatakan.

5. Melalui penerangan langsung, dalam hal ini, pengarang mengungkapkan
secara panjang lebar watak tokoh secara langsung. Hal ini berbeda sekali
dengan cara tidak langsung. Yakni mengungkapkan watak lewat perbuatannya,

apa yang diucapkannya, menurut jalan pikirannya, dan sebagainya.?

Hudson membagi dua metode yang bisa digunakan dalam penokohan yaitu
metode langsung, yang juga disebut metode analitis yang telah penulis
sebutkan.”® Dalam metode ini pengarang memaparkan watak tokoh begitu saja
atau menambah komentar-komentar agar para pembaca langsung jelas
mengetahui watak tokoh.?” Metode kedua adalah metode tak langsung yang
juga disebut metode dramatis. Pada metode tak langsung, pengarang
membiarkan tokoh-tokoh cerita mengungkapkan sendiri melalui percakapan

dan perbuatannya.

Wiliam Kenney menambahkan, metode kontekstual sebagai metode yang
ketiga.?® Selain itu, penokohan atau bisa disebut dengan perwatakan juga

terbentuk dari komentar dan penilaian tokoh-tokoh lain.?

% Saini K.M, Op cit., him. 65-66.

26 Hudson, Op cit., him. 192.

2" William Kenney, How to Analyze Fiction (New York : Monarch Press, 1966), him. 34.
*% Ibid., hm. 36

 Hudson, Op cit., him. 192.
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2.4 Latar

Latar merupakan salah satu unsur formal yang membangun sebuah cerita
atau karya sastra. Menurut Hudson dalam buku karangan Panuti Sudjiman,
latar dibedakan atas latar sosial dan latar fisik. Latar sosial menggambarkan
keadaan masyarakat, kelompok-kelompok sosial, dan cara hidup yang melatari
peristiwa. Sedangkan latar fisik adalah tempat dalam wujud fisiknya, yaitu

bangunan, daerah dan sebagainya.*

Tengsoe Tjahjono membedakan latar atau setting dalam prosa fiksi

menjadi empat macam, yaitu:

(1) Latar alam (geographic setting) yang didalamnya dilukiskan perihal
tempat atau lokasi peristiwa itu terjadi dalam ruang alam ini yang berhubungan
lokasi di desa, kota, pesisir, laut, hutan, gunung, dan sebagainya.

(2) Latar waktu (temporal setting) yaitu latar yang melukiskan kapan
peristiwa itu terjadi yang berkaitan tahun, musim, hari, jam, saat, bulan, dan

sebagainya.

(3) Latar sosial (social setting) yang melukiskan lingkungan sosial dari
peristiwa itu terjalin, seperti lingkungan kaum buruh pabrik, lingkungan kaum

berada, lingkungan masyarakat nelayan, petani, dan sebagainya.

(4) latar ruang (spatial setting) yaitu latar yang melukiskan dalam ruang
yang bagaimana peristiwa itu berlangsung, dalam pesta, dalam aula, dalam

toko, dalam ruang pesta, dan sebagainya.*

Sementara William Kenley dalam bukunya yang berjudul How To Analyze

Fiction membagi latar atas empat macam vyaitu :
1. Latar Netral, penggambaran latar tanpa perincian tempat dan waktu.

2. Latar Sosial, penggambaran melalui keadaan masyarakat di suatu tempat

atau kelompok.

% Sudjiman, Op cit., him. 4.
3! Liberatus Tengsoe Tjahjono, Sastra Indonesia Pengantar Teori dan Apresiasi (Ende Flores:
Nusa Indah,1988), him.144.
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3. Latar Fisik, penggambaran berdasarkan wujud fisiknya.

4. Latar Spiritual, latar fisik yang dapat menimbulkan dugaan atau pautan

urutan tertentu.

Menurut Aminuddin memberi batasan pengertian bahwa setting adalah latar
peristiwa dalam karya fiksi, baik berupa tempat, waktu, maupun peristiwa,
serta memiliki fungsi fisikal dan fungsi psikologis. Lebih jauh juga
dikemukakan oleh Leo Hamalian dan Frederick R. Karel dalam Aminuddin
bahwa setting dapat berupa suasana yang berhubungan dengan sikap, jalan
pikiran, prasangka, maupun gaya hidup suatu masyarakat dalam
menanggapi suatu problema tertentu, sehingga setting semacam ini dapat
dikategorikan sebagai setting yang bersifat psikologis.*

Menurut Jakob Sumardjo dan Saini K.M, dalam bukunya apresiasi
kesusastraan, setting atau latar bisa mempunyai banyak arti yaitu tempat
tertentu, daerah tertentu, orang-orang tertentu dengan watak-watak tertentu
akibat situasi lingkungan atau zamannya, cara hidup tertentu, dan cara berpikir

tertentu.>®
2.5 Alur

Plot atau alur adalah aspek dalam novel yang mengandung aspek kelogisan
intelektual. Di dalam novel, membutuhkan misteri yang terkandung di
dalamnya untuk dipecahkan.®* 1a juga mengatakan, plot juga sebuah narasi dari
suatu peristiwa yang tekanannya ada pada segi kausalitas (sebab-akibat).* Hal
tersebut dapat diartikan, bahwa di dalam alur sebuah cerita, para pembaca
dapat mempertanyakan mengapa suatu peristiwa itu dapat terjadi, dan bukan

hanya mempertanyakan mengenai kelanjutan kisah tersebut.

%2 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004),
him.67-68

%3 Saini K.M, Op cit., him.76.

% E.M Forster, Aspects of The Novel (New York : Harcourt Brace and Company, 1927), him.
144,

% Ibid., him. 130.
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Pendapat lain diutarakan oleh Panuti Sudjiman, ia mengatakan bahwa alur
adalah pengaturan urutan penampilan peristiwa untuk memenuhi beberapa
tuntutan dan tersusun dengan memperhatikan hubungan kausalnya.**Alur
diibaratkan sebagai rangka dalam tubuh manusia.Tanpa rangka manusia tidak

dapat berdiri dengan kokoh.

Penokohan dan pengaluran merupakan dua hal yang saling mempengaruhi
dan menggantungkan satu dengan yang lain. Pengaluran adalah apa yang
dilakukan tokoh dan apa yang menimpanya. Tokoh-tokoh cerita bergerak
sebagai pelaku sekaligus penderita kejadian, dan karenanya penentu

perkembangan adalah alur.

Plot dengan jalan cerita tidak terpisahkan, tetapi harus dibedakan anatara
keduanya. Jalan cerita memuat kejadian, Tetapi, suatu kejadian terjadi
dikarenakan suatu sebab, dan ada alasannya, yang menggerakkan kejadian
cerita tersebut adalah plot. Yaitu, segi rohaniah dari kejadian. Suatu kejadian
baru dapat disebut cerita apabila di dalamnya ada perkembangan kejadian.
Sementara, suatu kejadian berkembang apabila ada yang menyebabkan

terjadinya perkembangan, dalam hal ini adalah konflik.

Intisari dari sebuah plot adalah konflik. Tetapi, suatu konflik dalam novel
ataupun cerpen tidak bisa dengan tiba-tiba dipaparkan begitu saja. Harus ada
dasarnya. Maka dari itu, plot sering dibagi menjadi elemen-elemen berikut :

1. Pengenalan

2. Timbulnya Konflik
3. Konflik Memuncak
4. Klimaks

5. Pemecahan Sosial

Ini merupakan unsur-unsur plot yang berpusat pada konflik. Dengan

adanya plot, pembaca dibawa ke dalam suatu keadaan yang menegangkan, dan

% Sudjiman, Op cit., him. 30.
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timbul suatu suspense atau ketegangan dalam suatu cerita. Ketegangan inilah

yang menarik pembaca untuk terus mengikuti cerita.

Kekuatan sebuah cerita terdapat pada bagaiman seorang pengarang
membawa pembacanya mengikuti timbulnya konflik, memucaknya konflik,
dan berakhirnya konflik. Timbulnya konflik atau terbinanya plot, sering
berhubungan erat dengan unsur watak atau tema, bahkan juga setting. Konflik
dalam novel ataupun cerpen mungkin dapat terjadi karena watak seseorang
yang begitu bermacam-macam. Sehingga, menimbulkan persoalan dengan
orang lain, atau lingkunganya. Setting daerah yang tandus memungkinkan juga

dapat menimbulkan konflik dalam sebuah novel atau cerpen.*’

Pandangan lain mengenai alur, diutarakan oleh Burhan Nurgiyantoro.
Menurutnya, alur merupakan perjalanan kehidupan tokoh, baik dalam cara
berpikir, berperasaan, berperilaku, maupun bertindak, baik secara verbal

maupun non-verbal.*®
2.7 Gaya

Gaya adalah cara khas pengungkapan seseorang. Cara bagaimana seorang
pengarang memilih tema, persoalan, meninjau persoalan dan menceritakannya.

Dengan kata lain, gaya adalah pribadi pengarang itu sendiri.*

Berdasarkan kaitan kata dengan objek, gaya dibagi menjadi gaya
konseptual dan gaya indrawi, gaya ringkas, dan gaya bertele-tele,
merendahkan, atau melebih-lebihkan, jelas atau kabur, tenang atu menggebu-

gebu, tinggi atau rendah, sederhana atau berbunga-bunga.

Berdasarkan hubungan antar kata, gaya bisa diklasifikasikan menjadi gaya
tegang atau lepas, plastik atau musikal, halus atau kasar, tak berwarna atau

berwarna-warni. Berdasarkan kaitan kata dengan sistem total bahasa, gaya bisa

%7 Saini K.M, Op cit., him. 49.
% Nurgiyantoro, Op cit., him. 172.
% Saini K.M, Op cit., him. 92.
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dibagi menjadi gaya lisan atau tulisan, klise atau unik. Berdasarkan hubungan

kata dengan pengarangnya, ada gaya yang objektif dan subjektif.*°

2.6 Sudut Pandang Pengarang

Point of view pada dasarnya adalah visi pengarang, artinya sudut pandang
yang diambil pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita. Point of view
memang hanya mempermasalahkan siapa yang bercerita. Tetapi ketentuan
yang dipilih oleh pengarang akan menentukan sekali gaya dan corak cerita.**

Menurut Abrams, sudut pandang merupakan cara yang dipergunakan
pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan
berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada
pembaca.*? Pengertian tentang sudut pandang pengarang juga disampaikan oleh
Boot dalam Stevick. Sudut pandang merupakan teknik yang dipergunakan
pengarang untuk menemukan dan menyampaikan makna karya artistiknya,

untuk dapat sampai dan berhubungan dengan pembaca.*®
2.7 Tema

Tema adalah salah satu unsur pembangun karya sastra yang penting. Setiap
karya fiksi tertentu memiliki tema, namun untuk menunjukkan isi tema itu
tidaklah mudah. Tema haruslah dipahami dan ditafsirkan melalui cerita dan
unsur-unsur pembangun cerita yang lain. Kejelasan pengertian tema akan
membantu usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah karya
fiksi.

Tema merupakan inti atau pokok yang menjadi dasar pengembangan cerita,
yang merupakan unsur intrinsik terpenting dalam novel atau cerpen. Tema

dalam sastra bisa diangkat dari berbagai masalah kehidupan sesuai zamannya.

“©Warren, Op cit., him. 224.

* Saini K.M, Op cit., him. 82.

*? Philip Stevick, The Theory of the Novel (New York : The Free Press, 1967), him.89.

3 M.H Adams, A Glossary of Literary Terms (New York : Holt, Rinehart and Winston, 1981),
him. 142.
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Baik menyangkut kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan, dan

sebagainya.**

Tema adalah ide sebuah cerita. Pengarang dalam menulis ceritanya bukan
sekedar ingin bercerita. Tetapi ingin mengatakan sesuatu pada para
pembacanya. Sesuatu yang ingin dikatakannya itu bisa merupakan masalah
kehidupan, pandangan hidupnya tentang kehidupan ini, atau komentar terhadap
kehidupan ini. Tema tidak perlu selalu berwujud moral, atau ajaran moral.

Tema bisa hanya berwujud pengamatan pengarang terhadap kehidupan.®

Alasan pengarang hendak menyajikan cerita ialah hendak mengemukakan
suatu gagasan. Gagasan, ide, atau pilihan utama yang mendasari suatu karya
sastra itulah yang disebut tema. Adanya tema membuat karya lebih penting
daripada sekedar bacaan hiburan. Tema cerita ada yang dinyatakan secara jelas

(eksplisit), namun pada umumnya tema itu tersirat (implisit).

Tema adalah suatu gagasan yang mendasari karya sastra. Tema tersebut
kadang didukung oleh pelukisan latar, tokoh, atau penokohan. Tema juga dapat
Sebagai unsur utama fiksi, penokohan berhubungan erat dengan tema. Tokoh-
tokoh cerita itulah yang bertugas sebagai pelaku-penyampai tema, secara
terselubung ataupun terang-terangan. Usaha penafsiran tema dapat dilakukan
melalui detil kejadian dan konflik yang menonjol. Usaha penafsiran tema
haruslah dilacak dari apa yang dilakukan, dipikirkan, dirasakan, atau apa yang
dirtimpakan kepada tokoh. Dengan demikian, penafsiran tema akan selalu

mengacu pada tokoh.*°

* Supratman Abdul Rani, Intisari Sastra Indonesia, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004),
him.86.

** 1bid., him. 56.

*¢ Nurgiyantoro, Op cit., him. 173.
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BAB Il
ANALISIS UNSUR INTRINSIK
3.1 Judul

Novel ini berjudul The Girls of Riyadh karya Rajaa Al Sanea. Novel ini
memiliki judul asli Baanat Riyadh (uak! <lis) yang berbahasa arab. Di Saudi
Arabia, novel ini diterbitkan pada tahun 2005 dan baru pada tahun 2007 novel
The Girls of Riyadh ini diterjemahkan kedalam versi berbahasa Indonesia.

Sesuai dengan judulnya, yaitu Banaat Riyadh, yang jika diartikan kedalam
Bahasa Indonesia memiliki arti Gadis-Gadis Riyadh. Jelas bahwasanya, pokok
persoalan yang diangkat oleh pengarang dalam novel Banaat Riyadh ini serta
keseluruhan ceritanya memiliki keterkaitan yang erat dengan kaum perempuan-
perempuan di Riyadh dan apabila ditelaah lebih lanjut, novel ini menceritakan
tentang kehidupan para kaum perempuan disana.

Pengarang novel ini, mengangkat kisah tentang kaum perempuan bukan
tanpa sebab dan menjadikan kisah ini digolongkan menjadi novel fiksi seperti
kebanyakan. Kisah ini diangkat dan terilhami dari kehidupan sahabat-sahabat
sang pengarang sendiri yang notabene merupakan seorang wanita. Novel ini
dibuat dengan melakukan penyesuaian-penyesuaian seperti menyembunyikan
identitas asli tokoh-tokoh dalam novel dan kamuflase lainnya. Berikut ini

merupakan kutipan dalam novelnya.

Kisah ini kutulis tanpa kompromi atau kesepakatan dengan mereka.
Terlalu banyak kepentingan yang harus ditampung dan pihak yang perlu
dijaga kehormatannya. Kamuflase pun, aku lakukan, termasuk sedikit
penyesuaiannya. Tanpa mengurangi kebenaran dan hakikat setiap
peristiwa, penyesuaian dilakukan demi menjaga keselamatan tokoh asli
dalam cerita ini. (hal.10-11)

dboga Jaly ol ddaaa ol Ja) ) ds caad Wlla iamd (ede DS
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Tokoh sentral dalam novel ini adalah empat orang gadis yang tinggal di
Riyadh, Saudi Arabia. Cerita tentang keempat orang gadis ini saling
berkesinambungan satu dengan lainnya karena mereka semua memiliki tali
persahabatan yang terjalin sejak mereka masih kanak-kanak. Empat tokoh
utama ini bernama Qamrah al Qashamany, Michelle Abdurrahman, Shedim al
Harimly dan Lumeis Jadawy. Mereka semua memiliki pokok persoalan yang
sama untuk dikisahkan yaitu cinta. Realitas yang tertuang dalam novel, terkait
dengan penuturan sang pengarang yang terilhami dari kisah nyata para
sahabatnya inilah yang dituturkan oleh pengarang dipadu dengan kekuatan

imajinasinya.
3.2 Latar / Setting

Aspek latar yang sangat menonjol pada novel The Girls of Riyadh karya
Rajaa Al Sanea ini adalah latar sosial dan latar fisik. Latar sosial ini
menggambarkan suatu peristiwa dari cara hidup dan keadaan masyarakatnya
yang berada di kota Riyadh. Lalu, aspek latar kedua yang menonjol merupakan
latar fisik yang menggambarkan tempat dalam wujud fisiknya. Latar spiritual
dalam novel ini menempati posisi ketiga setelah latar sosial dan latar fisik.

Latar agama merupakan latar yang penggambarannya paling sedikit.

Latar lainnya yang akan dipaparkan oleh penulis yaitu latar agama/spiritual
dan latar netral. Penulis akan membagi latar ini dipandang dari sudut
penceritaan empat tokoh utama pada novel. Yaitu, pada tokoh Qamrah,

Michelle, Shedim, dan juga Lumeis.

QAMRAH :

Pada tokoh Qamrah, unsur latar yang paling tampak adalah latar netral
yang tidak mengkhususkan tempat dan waktu. Lalu, latar agama juga latar
sosial menempati urutan kedua. Sedangkan, latar fisik pada tokoh Qamrah
digambarkan paling sedikit. Sehingga, latar fisik pada tokoh Qamrah

menempati posisi terakhir.

A) Latar Fisik

Universitas Indonesia
Tokoh dan..., Andira Aziza Pratami, FIB Ul, 2012



24

Latar fisik yang terdapat dalam tokoh Qamrah dilukiskan pada kutipan di

bawah ini.

Karey yang dipersamakan Qamrah seperti salah satu bintang film Cina
menuruni tangga hotel menuju ruang lobi. la menemui Qamrah yang telah
lama menunggunya, dan menyodorkan tangannya tetapi tak dihiraukan.
Qamrah sudah terlanjur berkutat dalam kubangan amarah, benci, curiga,
dan perasaan lain yang sulit dideskripsikan. (hal.140)
W B _ady SN (32l gea ) 3 Lgde A Lgdl il
J135 e S 3 68 _ed Ledaili Al 1oy Lgd chna ¢ sy gk
Dalam kutipan di atas, latar yang melatarbelakangi peristiwa antara Karey
dengan Qamrah adalah suatu hotel di daerah Chicago, Amerika. Di hotel ini,
terjadi pertemuan singkat antara Karey dengan Qamrah yang sedang terbakar
emosi. Karena, Karey dianggap sebagai wanita yang merusak pernikahannya.
Dalam kutipan selanjutnya, latar fisik pada tokoh Qamrah terjadi di kota
Riyadh. Saudi Arabia.

Dalam sebuah kunjungan biasa, Qamrah pulang ke rumah keluarganya.
lbunya vyang tahu setiap detail masalah putrinya, berusaha
menyembunyikan semuanya dari orang lain. ‘Mendung di musim panas’
mungkin tepat menggambarkan perselisinan mereka berdua yang terancam
perceraian. (hal.167)

alzd culS Al gl Agale 3l 8 Ledal cun (1) 5l cale
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Kutipan di atas menggambarkan kejadian yang terjadi di rumah Qamrah di
Riyadh. Qamrah yang pada saat itu telah tinggal di Amerika, pulang kembali
ke rumahnya di Riyadh untuk meredam masalah yang sedang melandanya.
Yaitu, perceraian Qamrah dengan Rasyid, suaminya. Qamrah kembali ke
Riyadh sekaligus untuk menceritakan segala luka dan duka kehidupan

pernikahannya pada ibunya.

Di Lebanon, Qamrah memanjakan dirinya dengan berbagai perawatan
tubuh, mulai dari operasi hidung, perawatan kulit, dan berbagai latihan
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olah tubuh di bawah seorang instruktur. Terakhir adalah perawatan rambut
oleh penata rambut kenamaan di Lebanon. (hal.246)

Alers Ao 3 sdixe B_Sew gmalisgd 3e8 Cmumd ol
led iy dodall pd® Clads Gl Yseas o Jhend
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Negara Lebanon, menjadi latar fisik yang terlihat dalam kutipan di atas.
Qamrah Dberlibur ke Lebanon setelah menjalani proses kelahiran anak
pertamanya yang diberi nama Shaleh. Pada saat Qamrah berada di Lebanon, ia
merombak penampilan tubuhnya yang sebelumnya membesar akibat
mengandung. Qamrah juga melakukan perawatan-perawatan tubuh, termasuk
operasi hidung. Sehingga, membuat penampilan Qamrah terlihat berbeda dari

penampilan sebelumnya.

Di kamarnya, Qamrah berkeluh kesah kepada ibunya yang setia
mendengarkan. la menyampaikan kekecewaan atas sikap ayah yang kasar,
pamannya yang keras, dan sikap Musaid yang menyebalkan. (hal.291)
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Latar fisik dalam kutipan diatas terjadi di dalam kamar Qamrah. Qamrah
pada saat itu merasakan kekecewaan akibat sikap ayahnya yang kasar, sikap
pamannya yang keras dan juga sikap calon pelamarnya yang menyebalkan. la
menyampaikan kekesalannya pada sang ibu yang setia mendengar segala keluh
kesah Qamrah. Latar fisik ini melatarbelakangi peristiwa Qamrah yang
mengalami kekesalan setelah menjalani proses perkenalan dengan laki-laki

bernama Musaid.
B) Latar Sosial

Pada masyarakatku, perempuan tidak lebih dari sebuah titik ketundukan
dan kepasrahan. Para penghuni gardu-gardu keterbatasan. Para penempat
ruang-ruang perintah. Berjalan, tersenyum, dan menari, semuanya sesuai
perintah. Benar-benar tak terbatas keterbatasan mereka. Teramat sempurna
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kelemahannya.Tak ada peluang untuk bergeser dan menggeser nasib. Roda
seperti berputar. Waktu bak terhenti. Seakan takdirnya hanyalah untuk
lebih cepat mati. Sebagai bagian terkecil dari kaum laki-laki, itulah doktrin
bagi mereka. (hal.14-15)
Cua JlEiay) CMléia g & Sl g Yl g el e ) L
1S Jlandl gl 5 Qlall Gl 5 a3aa3 eie Jilaal) g elual) &l
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Kutipan di atas menggambarkan pandangan sebelah mata terhadap para
perempuan di kota Riyadh. Para perempuan di Riyadh, hidup dengan segala
pembatasan-pembatasan yang terbentuk dari tradisi serta kepercayaan yang
masyarakat anut.  Laki-laki di Riyadh menganggap bahwa perempuan
derajatnya tidak lebih tinggi dibandingkan mereka. Para perempuan di Riyadh
hidup dengan rasa terkungkung dan juga tekanan karena mereka tidak bisa

menggeser nasib untuk disetarakan dengan kaum laki-laki.

Prosesi perkawinan masih lebih terhormat di mata masyarakat, namun
tidak untuk perempuan. Ketika orang tua menemani pengantin wanita dan
mengambil foto kenangan, seakan-akan itulah kesempatan terakhir
sebelum memberikannya pada suami. (hal.15)
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Di Riyadh, prosesi perkawinan menempati posisi yang terhormat di mata

masyarakat. Tetapi bagi kaum perempuannya, proses pernikahan seakan-akan

merupakan akhir hidup bagi mereka. Karena, sesuai dengan aturan agama yang

diterapkan disana, bahwa perempuan harus tunduk dan patuh terhadap suami

serta aturan-aturan lain yang dianggap Qamrah beserta para sahabatnya kurang
menghargai perempuan.

Sebenarnya sang ibu adalah seorang penganut falsafah bahwa perempuan

memiliki kekuatan diri, dan sebaiknya dapat mandiri dalam berbagai hal.
Tetapi sejak Qamrah dipinang, sang ibu berubah menjadi layaknya ibu-ibu
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di Riyadh; memberi pengetahuan tentang pengabdian dan pelayanan
kepada suami (hal.22)
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Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa ibu Qamrah merupakan
wanita yang mandiri dan kuat dalam berbagai macam cobaan yang akan
melanda hidup. Tetapi, sejak Qamrah dipinang, sang ibu berubah selayaknya
ibu-ibu di Riyadh yang memberikan pengetahuan mendalam tentang
pernikahan dan juga pelayanan kepada suami. Hal ini menurut penulis, juga

merupakan tradisi pada sebagian besar para ibu jika anaknya ingin menempuh

mahligai rumah tangga.

Selama ini tradisi yang berlaku pada masyarakat menjelang perhelatan
pernikahan adalah mengadakan pesta semacam pesta bujangan yang
diadakan di barat. Pada sebagian kelompok, mereka mengadakan pesta
yang menghadirkan Disc-Jockey seperti yang akhir-akhir ini menjadi tren.
(hal.23)
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Dapat diketahui dari kutipan diatas bahwa, tradisi yang ada di Riyadh juga
terinfusi dan berkembang mengikuti dunia barat. Seperti halnya dalam tradisi
pesta bujangan yang juga dilakukan di barat, masyarakat Riyadhpun juga ikut
melakukannya. Bahkan dalam kutipan di atas dikatakan, sebagian dari mereka
menghadirkan Disc-Jockey pada pesta yang mereka adakan. Hal ini
menandakan bahwa, muda-mudi di Riyadhpun memiliki kecenderungan untuk

mengikuti tren yang sedang berkembang terutama tren dari dunia barat.

Qamrah sendiri tidak pernah bertemu Rasyid sebelum melangsungkan
pernikahan, kecuali sekali pada proses syufah. Memang tradisi
menggariskan seperti itu, calon suami tak boleh menemui calon istrinya
sebelum peresmian ikatan pertunangan.(hal.76)
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Dalam kutipan di atas, ditunjukkan bahwa masyarakat Riyadh berpegang
pada tradisi yang melarang calon suami tidak boleh bertemu calon istrinya
sebelum peresmian pertunangan. Tradisi tersebut masih dipegang erat oleh
keluarga Qamrah. Walaupun pada saat ini, sebagian masyarakatnya ada yang
membolehkan calon suami dan calon istri menjalin komunikasi, contohnya

melalui telepon. Sebelum mereka memasuki jenjang pernikahan.

“Beruntunglah kamu Michelle. Kamu mendapatkan kebebasan dan bisa
menjalani hidup sesuai dengan keinginanmu. Tak ada seorangpun yang
mengusik ketenanganmu. Berbahagialah engkau, duhai sahabatku, kamu
terbebas dari masyarakat yang selalu merasa wajib menggunjingkan
urusan orang”. (hal.272)
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Penggalan kutipan di atas, terjadi pada saat Qamrah merasa iri terhadap
Michelle karena Michelle akan pindah ke Dubai. Menurut pemikiran Qamrah,
Dubai tidak seperti Saudi yang menerapkan hukum secara ketat terutama bagi
perempuan. Qamrah berpikiran bahwa Dubai adalah negara dengan asas
demokratis yang dapat memberikan kebebasan yang berarti bagi kaum
perempuannya dan juga memberikan ruang bagi perempuan untuk
mengapresiasikan keinginannya. Tidak seperti Saudi yang pada masyarakatnya,
segala tingkah laku perempuan dimonitori dan dipergunjingkan bila mereka
melihat adanya kesalahan yang mencoreng nama baik keluarga ataupun

kesalahan yang menurut mereka tidak patut dilakukan.
C) Latar Spiritual

Berusaha membetengi diri dari kebencian, dengan penuh intensitas dan
pengharapan, Qamrah membaca surat al-Falag, an-Nas, dan al-lkhlas.
(hal.13)
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Latar spiritual pada tokoh Qamrah terdapat pada kutipan diatas. Kutipan

tersebut menggambarkan suasana kegalauan serta ketakutan yang melanda hati

Qamrah di hari pernikahannya sendiri. Ketika berada dalam situasi tersebut

Qamrah berusaha membetengi rasa kegalauan dan ketakutan yang ia rasakan

dengan membaca surat-surat pendek dari Al-Quran dengan harapan dapat

mengurangi beban yang mengganjal dalam dirinya.

“Sungguh Qamrah, Allah akan selalu bersamamu dan memberkahimu.
Kemeriahan pesta ini akan berlangsung sepanjang kehidupanmu yang
baru. Percayalah, doa kami senantiasa terpanjat untuk kebahagiaanmu.
Allah mengalirkan karunian-Nya atas dirimu”. (hal.16)
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Doa yang terdapat dalam kutipan di atas, dipanjatkan oleh sahabat-sahabat

Qamrah yang ikut merasakan kesenangan menyaksikan pernikahan sahabat

mereka. Pengharapan sahabat-sahabat Qamrah untuk kebahagiaan Qamrah

dalam menjalani rumah tangga, mereka curahkan dalam bentuk doa

Saat pertama diterima dan dibaca, Qamrah berpegangan pada kursi
terdekat dan berteriak, “Dia benar-benar menceraikanku”, Qamrah luruh
dalam pelukan ibunya. Mereka berdua menangis, dan dari mulut ibunya
keluar doa memohon kutukan, “Allah akan membakar dirimu dan
keluargamu sebagaimana engkau membakar hati putriku...”. (hal.168)
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Latar spiritual yang ditampilkan pada kutipan di atas adalah doa yang

dipanjatkan oleh ibu Qamrah karena, anaknya yang tengah mengandung telah

diceraikan oleh Rasyid. Kebencian yang mendalam serta rasa sakit hati yang

begitu hebat telah membuat ibu Qamrah memanjatkan doa yang mengutuk

Rasyid dan keluarganya.
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Qamrah tidur dengan tidak tenang, membolak-balik badannya dan seakan
ada nyala api di bawah ranjangnya. Yang sering dilakukan Qamrah adalah
membaca surat al-Falagq, an-Nas, Ayat Kursi, dan beberapa doa yang
dihafalnya. (hal.171)
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Kutipan di atas menyiratkan bahwa, Qamrah yang dihinggapi rasa
kegundahan mendalam tidak bisa merasakan ketenangan akibat pikiran tentang
Rasyid, mantan suaminya masih menghantuinya. Untuk menenangkan diri dan
menetralisir keadaan yang dialaminya Qamrah pun mencoba membaca surat-

suarat dari Al-Quran sebagai pengobat hatinya.

Apakah aku akan seperti ini selamanya? Sungguh Allah tidak akan
memberkatimu Rasyid! Allah tidak akan melindungimu di mana pun kamu
berada! Lalu bagaimana dengan Karey? Allah juga tidak akan
melimpahkan karunianya kepadamu, Karey! Tuhan, damaikanlah hatiku,
bakarlah hati lelaki itu. Ampuni segala dosaku, dan turunkan azab atas
segala kesalahannya!. (hal.203)
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Qamrah dalam kutipan di atas, tengah diliputi kebencian yang mendalam
terhadap mantan suaminya dan Karey, wanita yang telah merusak hidupnya.
Dia tengah menyesali dirinya yang terhimpit keadaan tidak mengenakkan
karena kebencian pada Rasyid dan Karey membuat hatinya tidak bisa
merasakan ketenangan dan kedamaian, hanya membuat hari-harinya suram.
Doa yang dipanjatkan oleh Qamrah timbul seiring dengan perasaanya yang

masih memendam luka dan kebencian pada Rasyid dan Karey.

“Hentikan mimpi kalian! Tinggalkan ramalan-ramalan itu dan
bersandarlah pada Allah. Jangan pernah meletakkan angan dan mimpi
tentang laki-laki, sebab kalian selalu akan menemukan laki-laki seratus
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delapan puluh derajat berseberangan dengan mimpi dan angan kalian”.
(hal.210)
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Latar spiritual yang tergambar di atas adalah, saat sahabat-sahabat Qamrah
meramal tentang laki-laki pujaan hati mereka melalui zodiak. Qamrah, tidak
mempercayai ramalan bintang tersebut, ia merasa telah memiliki pengalaman
dalam berumah tangga dibandingkan para sahabatnya dan mempercayai
ramalan bintang dirasakannya hanya akan membuat para perempuan
menggantungkan angan-angan tinggi pada lelaki. Maka dari itu, Qamrah
menyuruh  tidak mempercayai ramalan bintang yang dalam agama Islam
dilarang untuk dipercayai. Dalam Islam, mempercayai ramalan bintang sama

saja hukumnya dengan mempersekutukan Allah.

Malam itu Qamrah mendirikan salat dua rakaat untuk memohon petunjuk.

la melakukan hal itu setelah mendapat penjelasan betapa pentingnya tata
cara itu dilakukan dalam kondisi seperti yang dia alami. (hal.293)
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Qamrah dalam kutipan di atas, mengalami kebingungan serta kebimbangan

untuk menentukan pilihannya antara setuju dengan lamaran dari Musaid atau

menolaknya. Dengan segala kebimbangan yang dia alami, Qamrah

memutuskan untuk salat sunnah istikharah sebagai penenang hatinya dan juga

sebagai petunjuk atas keputusan apa yang harus dipilihnya.

D) Latar Netral

Segala sesuatu menjadi sangat kerdil nun jauh di bawah sana. Dari bawah
sana tampaklah seperti jalan raya mainan yang sering dimainkannya sewaktu
kecil dulu. Mobil dan kendaraan di jalan raya itu tidak lebih besar dari kotak
korek api. Deretan mobil hanyalah terlihat seperti barisan semut. (hal.36)
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Kutipan di atas menggambarkan ketakutan Qamrah akan Kketinggian.
Ketakutan Qamrah terlihat dalam kutipan segala sesuatu menjadi kerdil nun

jauh di bawah sana. Ini menyiratkan bahwa terdapat kegelisahan yang

mendalam di diri Qamrah saat berada di ketinggian.

Suatu hari Qamrah merengek untuk ditemani pergi ke bioskop. Pada saat
keduanya telah sampai di sana dan duduk bersebelahan, tiba-tiba Rasyid
melepas mantel Qamrah dan membuka hijabnya. (hal.75)

Siay O a2y Laiaad) ) Lgaadoaay o AlW) aa) Jd 4gle call
lgibiza & 3 adlald dleaila Sl Lag dclal) 8 saaia 12400
Y4 ledasg

Dalam kutipan di atas, penggambaran latar netral jelas tampak pada kata
suatu hari. Suatu hari dalam kutipan di atas, tidak memiliki kekhususan waktu
dan tempat. Kejadian dalam kutipan di atas, terjadi ketika Qamrah meminta
Rasyid, suaminya untuk pergi ke bioskop.

Dari detik ke detik, Qamrah seperti sedang mengintai waktu dan

mempelajari sosok Rasyid. Belum ada kesimpulan kecuali satu titik yang
telah dipahami: kepribadian Rasyid sulit dipahami. (hal.77)
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Latar netral dalam kutipan di atas mewakili peristiva Qamrah yang
berusaha untuk memahami kepribadian suaminya yang sulit ia mengerti.
Penggambaran dari detik ke detik melukiskan pelataran netral yang tampak
karena seolah-olah menggambarkan lamanya perjalanan waktu yang

mengiringi kegundahan hati yang sedang dirasakan Qamrah.

Suatu hari ketika berbelanja di jalan Kidzi, tempat para pedagang Arab
menggelar daganganya, sang pemilik toko mendendangkan syair-syair
lagu Ummu Kultsum. Qamrah menyimaknya seperti sedang berada di
pinggiran kota Riyadh. Perkataan dalam lagu itu benar-benar terasa
menyiratkan luka yang terpendam. (hal.79)
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Kutipan di atas, menceritakan tentang suasana hati Qamrah yang sedang
berduka atas kehidupan pernikahannya. Latar netral tampak pada penggunaan
kalimat, suatu hari ketika berbelanja di jalan Kidzi. Penulis menggolongkan
bahwa kata suatu hari lebih tepat mendeskripsikan latar netral walaupun
terdapat nama jalan yang seharusnya juga dapat menggolongkan latar fisik.
Karena, kata suatu hari pada kutipan di atas, seakan mewakili peristiwa tokoh
Qamrah, ketika suatu saat Qamrah mencoba-coba berbagai menu di komputer,
dia menemukan dalam koleksi foto suaminya, foto seorang perempuan dari
Asia Timur, tepatnya Jepang. Foto itu tersimpan dalam koleksi desktop
background. Akhirnya dia mengetahui nama perempuan Jepang itu bernama
Karey. (hal.134)
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Latar netral di atas tampak pada kalimat, ketika suatu saat Qamrah
mencoba-coba menu di komputer. Kata suatu saat seolah menggambarkan
peristiwa yang dialami Qamrah tanpa mementingkan kekhususan waktu dan
tempat di mana ia berada. Latar di atas mewakili peristiwa Qamrah yang pada
saat itu menemukan foto pribadi suaminya dengan seorang wanita bernama

Karey.

Bahkan suatu hari, si pedagang harus memanggil sesama pedagang lainnya
untuk membantu memahami Qamrah. (hal.138)
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Kutipan suatu hari pada kalimat di atas, melatari peristiwva Qamrah yang
sedang berada di Amerika. Pada saat itu ia ingin berbelanja tetapi karena
minimnya kosakata dalam bahasa Inggris, ia pun sulit mengkomunikasikan
pada pedagang tersebut apa yang ia inginkan.

Pada rentang waktu itu, Qamrah memikirkan masa depannya yang belum
jelas. (hal.202)
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Penggambaran latar netral di atas, terlukiskan pada kata pada rentang waktu
itu. Kata rentang waktu pada kutipan di atas, memiliki makna tentang
perjalanan waktu yang terbatas dan tidak terdeskripsikan pada saat apa
peristiwa itu terjadi. Dalam kutipan tersebut, seakan waktu menjadi penegas

bagi Qamrah bersamaan dengan masa depan kabur yang ia miliki.

Di suatu sore yang menjemukan, Qamrah berkenalan dengan Sultan,
seoang pemuda sederhana berusia dua puluh lima tahun dan bekerja di
sebuah konveksi pakaian laki-laki. (251-252)
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Kutipan di atas, menggambarkan tentang Qamrah, yang pada suatu sore
disaat ia merasakan kejenuhan melakukan chatting dan berkenalan dengan

seorang pemuda bernama Sultan. Kalimat suatu sore pada kutipan di atas,

mengisyaratkan adanya latar netral yang mengiringi peristiwa tersebut.
MICHELLE:

Pada tokoh Michelle, latar yang paling banyak ditampilkan adalah latar
sosial yang berhubungan dengan perilaku sosial masyarakat di Arab Saudi
yang mencakup berbagai masalah kehidupan seperti kebiasaan hidup, adat
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir, dan juga bersikap.
Latar fisik dan latar sosial, menempati posisi kedua. Sedangkan, latar spiritual

pada tokoh Michelle berada di urutan terakhir.

A) Latar Fisik
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Michelle bertemu Faishal di rumah Ummi Nuwair. Wanita itu sangat
meyakini kekuatan cinta. Dia tak pernah sampai hati untuk mengatakan
kepada ‘empat sekawan’ yang sering curhat di rumahnya bahwa cinta
adalah najis yang harus dihindari dan bila terlanjur terkena harus
dibersihkan. (hal.151)
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Latar fisik yang melatari peristiwa di atas, terjadi di rumah Ummi Nuwair.
Latar tersebut mengiringi pertemuan Michelle dengan kekasihnya Faishal.
Dalam kutipan di atas, dijelaskan bahwa Ummi Nuwair berpandangan bahwa
cinta bukanlah suatu najis yang harus dihindari. Cinta adalah anugerah dari
Maha Kuasa dan manusia harus bisa menjaga perasaan suci dari cinta itu
sendiri agar jangan sampai terkotori oleh hawa nafsu.

Pesawat mendarat di Bandara San Fransisco, sekitar pukul sepuluh pagi.
Kedatangan Michelle itu di San Fransisco bukan kunjungan pertama
selama hidupnya, hanya saja kali ini tanpa disertai papa, mama, dan
Misy’al. (hal.223)
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Kutipan di atas melatari adegan tokoh Michelle yang berada di Bandara
San Fransisco. Terlihat bahwa Michelle berpergian tanpa satupun keluarganya.
Kepergian Michelle ke Amerika, didasari untuk melupakan rasa sakit hatinya

pada sosok Faishal yang lebih memilih untuk meninggalkan Michelle atas

desakan keluarga dan menikahi gadis pilihan keluarganya.

Di kampusnya yang baru, Michelle berkenalan dengan Jimnah, salah
seorang mahasiswi asal Emirat. Dia seusia dengan Michelle. Dalam
beberapa materi kuliah, mereka mengikutinya bersama-sama. Jimnah dan
Michelle saling mengagumi kecantikan dan kecerdasan masing-masing.
(hal.310-311)
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Latar fisik yang tergambar dalam kutipan di atas, terjadi di kampus
Michelle. Michelle yang pada saat itu baru pindah ke Dubai menjalin
persahabatan yang baru dengan mahasiswi asal Emirat bernama Jimnah. Dalam
kutipan di atas diungkapkan bahwa mereka berdua saling mengagumi satu

dengan lainnya.

Michelle menerima hadiah istimewa dari Faishal pada hari itu. Mereka
bertemu di gerbang kampus. Sebuah kotak kecil bertabur mawar kering
berwarna merah. (hal.90)
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Dalam kutipan di atas, latar fisik pada tokoh Michelle terjadi di kampusnya.
Michelle dan Faishal pada hari itu sepakat untuk bertemu di gerbang kampus.
Pada hari itu, tepatnya tanggal empat belas Februari menjadi hari valentine

yang menyenangkan bagi Michelle. Karena, Faishal memberikannya hadiah.
B) Latar Sosial

Di negara Saudi, perayaan hari cinta kasih dilarang, tetapi perayaan hari
ibu dan hari bapak tetap diperbolehkan. Padahal, keduanya sama-sama
berisikan perayaan dan pesta gembira. Di Saudi, terjadi penyingkiran
terhadap cinta dan kasih sayang. (hal.90)
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Kutipan di atas menjelaskan bahwa, perayaan hari valentine tidak
diperbolehkan. Menurut pemikiran tokoh Michelle, dengan adanya pelarangan
tersebut berarti hukum Saudi telah menyingkirkan rasa cinta dan kasih sayang.
Sementara itu, hari ibu ataupun hari bapak tetap diperbolehkan. Padahal

menurut Michelle perayaan tersebut sama-sama berisikan perayaan dan pesta
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gembira. Hukum Saudi menerapkan hukum yang bersumber pada syari’at
Islam. Maka, tidaklah menjadi suatu pemandangan yang mengherankan jika
perayaan hari valentine dilarang. Karena, mungkin ditakutkan akan membuat
para muda-mudi di Saudi tergerus akan tradisi barat yang bukan bersumber

pada hukum Islam.

Michelle bosan mengadakan pertemuan di restoran dan kedai kopi yang
penuh ketentuan pemerintah. Harus membatasi ini dan itu. Serta tidak
boleh ini dan itu. (hal.151)
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Dalam penggalan kutipan di atas, Michelle tidak ingin mengadakan
pertemuan dengan Faishal di restoran ataupun kedai kopi. Karena, pemerintah
Saudi menerapkan hukum syariat yang ketat pada para muda-mudinya.
Apabila, polisi syariat atau lebih dikenal dengan nama mutawa’ menemukan
pasangan yang belum menikah bercengkrama di restoran atau kedai kopi.
Maka, mereka akan segera ditangkap tanpa menanyakan terlebih dahulu
maksud dan tujuan mereka berada di sana. Karena dianggap mereka telah

berpacaran.

Aku akan mengutuk tradisi masyarakat Saudi yang dengan mudah
membelakangi perempuan dan mengambil keputusan hanya demi maksud
mendapatkan keturunan lagi. (hal.153)
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Michelle tidak menyukai tradisi masyarakat Saudi yang menurutnya
membelakangi para perempuan contohnya apabila perempuan tidak bisa
memiliki anak lagi, seperti pada mama Michelle. Maka, sanak saudara papa
Michelle akan menganjurkanya untuk menikah lagi agar mendapatkan
keturunan. Menurut pemikiran Michelle, hal ini tidak dapat diterima. Karena,

masyarakat Saudi dianggapnya tidak memikirkan perasaan kaum perempuan
yang tersakiti apabila mengalami hal seperti itu.
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Mengapa masyarakat tidak mau menghormati keluarga kami yang
mengambil jalan hidup berbeda dengan kebanyakan masyarakat Saudi?
Sebagian besar orang-orang di sekitarku menganggapku sebagai wanita
nakal, semata karena mama adalah orang Amerika! (hal.158)
gl V) A8 e el GDUA) aeiaall o jiag Y ol
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Orang-orang di sekitar Michelle menganggap bahwa Michelle merupakan
perempuan nakal karena dilahirkan dari seorang wanita Amerika. Michelle
beranggapan bahwa keluarganya tidak dihormati karena memilih jalan yang
berbeda dari kebanyakan masyarakat di Saudi. Yaitu, papa Michelle yang
menikahi perempuan berkewarganegaraan Amerika yang dianggap sebelah
mata oleh masyarakat di Saudi. Menurut masyarakat Saudi masyarakat barat,
terutama Amerika merupakan masyarakat yang menjunjung tinggi asas
kebebasan dan tidak memakai norma-norma keislaman. Lain halnya dengan
Saudi yang menerapkan hukum keislaman. Sehingga, apabila ada salah satu
masyarakatnya yang menikah dengan perempuan atau laki-laki dari barat itu

akan membuat mereka berpandangan negatif.

Kalimat terakhir yang didengarnya dari mulut Faishal mantan orang
yangdia kagumi hanyalah ungkapan iri atas keberuntungan Michelle yang
tidak menjadi masyarakat dengan taglid buta semacam ini Faishal melihat
Michelle berada di alam luas sedang dirinya dalam penjara. (hal.191)
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Dalam kutipan di atas, Faishal merasa iri terhadap Michelle yang
dibesarkan dengan tradisi berbeda dari masyarakat Saudi pada umumnya.
Terutama dalam masalah pernikahan yang direncanakan, seperti yang terjadi
pada diri Faishal. Faishal harus patuh dan tunduk pada keputusan orang tuanya
untuk menikahi gadis lain selain Michelle. Dia tidak mempunyai hak dalam

mengemukakan pendapatnya.

Michelle menemukan kesimpulan bahwa berbagai perselisihan yang terjadi
di negerinya berakar sangat menghujam ke masa lalu. Perjalanan panjang
hingga akhirnya tradisi itu terwujud. Papanya yang selama ini dianggap
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sebagai contoh orang tua yang liberal dan demokratis, sebenarnya lahir dan
menghabiskan masa kecilnya di Saudi. Tetapi pergaulan yang kental di
Amerika, telah mengubahnya seperti yang terlihat pada dirinya saat ini.
Akhirnya Michelle tahu bahwa siapapun yang bergaul dalam sebuah
komunitas, disadari atau tidak, dia akan larut dan lebur ke dalam
komunitas itu. (hal.281)
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Pemikiran Michelle tertuang dalam kutipan di atas, bahwa pergaulan dalam
sebuah komunitas memiliki dampak pengaruh yang sangat besar bagi diri
seseorang. la menilai dari papanya yang besar dalam kultur dan tradisi Saudi.
Tetapi, setelah berada di Amerika, papanya memiliki pandangan yang

demokratis dan liberal yang sangat jauh berbeda dari kultur pemikiran Saudi.

Tetapi kultur Saudi yang bertahun-tahun dijalani Michelle memberikan
kesimpulan bahwa perhatian dan segala yang dilakukan Mathew terhadap
Michelle adalah bukti cinta yang nyata. (hal.283)
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Dalam kutipan di atas, Michelle yang telah bertahun-tahun hidup dalam
kultur Saudi yang memberikan pembatasan pergaulan bagi laki-laki dan
perempuan sesuai dengan hukum Islam, merasakan bahwa Mathew, sepupunya
menyukainya. Hal itu terlihat dari banyaknya perhatian yang Mathew berikan
pada Michelle. Pada umumnya, laki-laki di Saudi yang memberikan perhatian
lebih pada kaum perempuan selayaknya Mathew pada Michelle, menandai

perasaan cintanya.

Inilah keputusan yang diambil kedua orang tuanya sebagai langkah

antisipasi. Inilah perilaku khas Saudi. Setiap orang bisa melakukan

intervensi ke dalam urusan setiap orang. (hal.283)
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Menurut Michelle, setiap orang berhak mempunyai sektor pribadi yang
tidak dapat diganggu-gugat. Keputusan yang diambil oleh kedua orang tua
Michelle untuk memindahkannya ke Dubai karena mengetahui anaknya
menyukai sepupunya yang berbeda agama, membuat Michelle merasa
diintervensi tanpa berkomunikasi terlebih dahulu. Perbuatan ini diklaim

Michelle sebagai perilaku khas masyarakat Saudi.
C) Latar Spiritual

Setelah berjuang dengan cukup gigih, ditambah kesabaran dan kehendak
kuat untuk menghapus kesedihan, didukung oleh perlindungan Allah yang
tahu persis perihnya luka, Michelle mampu sedikit demi sedikit
membebaskan diri dari bayang-bayang yang menikam. (hal.192)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa Michelle menyandarkan diri pada
Allah, atas segala permasalahan yang menimpanya. Michelle merasakan
perlindungan yang diberikan Allah terhadap dirinya sehingga ia mampu untuk

terlepas dari bayang-bayang Faishal.
D) Latar Netral

Suatu hari mereka ingin bepergian bersama teman-teman yang lain dan
sepakat mengadakan pertemuan di rumah Michelle. (hal.24)
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Kutipan diatas menunjukkan adanya latar netral dalam penceritaan tokoh
Michelle. Yaitu, dalam penggunaan kata suatu hari. Latar netral ini melatari
peristiva Michelle yang ingin bepergian bersama teman-temanya dan
mengadakan pertemuan di rumah Michelle.

Suatu hari Michelle menelepon Faishal untuk menemaninya minum kopi

dan menghirup udara segar di luar rumah. Itulah pertemuan pertama sejak
mereka berkenalan di mal. (hal.33)
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Latar netral yang tampak pada penggalan kutipan di atas adalah,

penggunaan kata suatu hari yang tidak mengkhususkan tempat dan waktu.

Latar ini menunjukkan peristiwa di mana Michelle yang mengajak Faishal

untuk pergi minum kopi. Hal ini terjadi, setelah pertemuan Faishal dan
Michelle di mal.

Siang itu, Michelle diantar berkeliling kota dan menghabiskan waktu
untuk melihat-lihat pemandangan dan tempat-tempat penting yang nanti
akan ia butuhkan. (hal.226)
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Kutipan di atas menunjukkan latar netral yang melatari peristiwa Michelle
yang pindah ke Amerika, diantar oleh sepupunya Mathew, untuk berkeliling
kota dan mengenali kota lebih dalam agar Michelle mengetahui tempat dan
jalan yang nanti akan ia kunjungi.

Pada hari-hari biasa, di sela kesibukan mereka di kampus, Mathew sering
mengajak Michelle mengunjungi daerah Pecinan. (hal.262)
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Penggunaan hari-hari biasa dalam kalimat diatas, menunjukkan latar netral
yang terjadi di dalam tokoh Michelle. Latar netral ini menunjukkan peristiwa
Mathew yang sering mengajak Michelle ke daerah Pecinan di sela-sela
kesibukan mereka.

SHEDIM:

Dalam tokoh Shedim, latar yang paling berkembang adalah latar fisik yaitu
latar yang memberikan penggambaran berdasarkan wujud fisiknya seperti

bangunan, ataupun daerah, dan lain sebagainya. Lalu, latar spiritual menempati
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urutan kedua setelah latar fisik, latar netral menempati posisi ketiga, dan latar

sosial dalam tokoh Shedim menempati urutan paling akhir.
A) Latar Fisik

Shedim dan ayahnya menemui Walid di ruang tamu. Mereka berdua sangat
bahagia dan merasa terhormat dengan kehadiran Walid. (hal.40)
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Kutipan di atas menyiratkan bahwa, latar yang terkandung di dalamnya
berupa latar fisik. Latar fisik tersebut ialah ruang tamu. Di ruang tamu tersebut,
terjadi - perkenalan pertama Shedim dengan Walid yang berniat untuk
melamarnya. Shedim yang ingin dilamar oleh Walid merasakan kebahagiaan
yang tak bertepi. Begitupun dengan ayah Shedim yang merasa terhormat

dengan kehadiran Walid.

Ayah Shedim datang ke rumah orang tua Walid dengan amarah di dada.
Orang tua Walid hanya menyampaikan bahwa anaknya merasa tidak
nyaman dan cocok dengan calon istrinya. Sehingga mempersilakannya
untuk membatalkan pertunangan sebelum pelaksanaan resepsi, dan
sebelum berhubungan intim. (hal.53)
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Peristiwa di atas, berlangsung di rumah orang tua Walid. Di rumah orang
tua Walid inilah ayah Shedim datang dengan penuh amarah. Hal tersebut
dikarenakan Walid membatalkan pertunangan secara sepihak tanpa
berkomunikasi terlebuh dahulu. la tidak rela jika anaknya disakiti olen Walid
yang membatalkan pertunangan, hanya karena merasa tidak nyaman dan tidak
cocok dengan Shedim.
Sebelum pesawat mendarat, Shedim pergi ke kamar mandi untuk melepas

mantel dan penutup kepala, dengan kostum baru yang dikenakan sekarang,
Shedim benar-benar tampil dengan dirinya seutuhnya. (hal.98)
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Latar fisik yang diungkapkan dalam kutipan di atas adalah, pesawat
terbang. Diceritakan di dalam pesawat tersebut bahwa sebelum mendarat,
Shedim pergi ke kamar mandi dan membuka kostum Saudinya yang serba

tertutup berganti dengan kostum yang benar-benar menggambarkan dirinya.

Situasi di bandara London pada musim panas selama ini telah memberikan
kebahagiaan dan kenangan sangat indah bagi liburan Shedim. Tetapi
bandara itu kini menjadi sumber bangkitnya rasa sedih dan penyesalan.
(hal.98-99)
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Penggalan cerita di atas, menggambarkan latar fisik pada bandara di
London. Diceritakan bahwa bandara London memberikan kenangan liburan
musim panas yang menyenangkan bagi Shedim. Tetapi, bandara tersebut justru
menimbulkan rasa sakit pada diri Shedim saat ia berkunjung kembali ke

London.

Pada saat Shedim sampai di London, seakan semua yang selama ini indah
berubah menyebalkan apartemen yang sepi dan sepasang bantal di atas
kasur itu seakan turut membantu Shedim mengucurkan air mata. (hal.99)
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Latar fisik yang digambarkan pada penggalan cerita tokoh Shedim di atas
adalah, penggambaran apartemen miliknya di London yang sepi dan juga
sepasang bantal di atas kasur yang menjadi saksi bisu perasaan Shedim.
Perasaan yang sedang dilanda rasa sakit begitu mendalam dari seorang laki-laki

bernama Walid.
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Sampai beberapa saat di restoran, Shedim belum menemukan keadaan
lebih baik dari yang selama dua minggu ini dia rasakan di apartemen.
Restoran itu begitu tenang dan romantis. (hal.102)
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Kutipan di atas menyiratkan latar fisik yang ada pada bangunan restoran
tempat Shedim menghabiskan malam. Digambarkan suasana restoran yang
begitu romantis dan juga tenang. Tetapi, Shedimpun masih belum bisa

merasakan kedamaian dalam hatinya.

Saat melewati Museum Victoria, Shedim memperhatikan meriam-meriam
di dinding luar museum bekas peralatan Perang Dunia ke Il. Peralatan itu
adalah saksi sejarah atas antipati Inggris terhadap Jerman saat itu.
(hal.104)
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Latar fisik yang ditampilkan pada kutipan di atas adalah, latar bangunan
dari museum Victoria di London yang sedang dilewati oleh Shedim dengan
cara berjalan kaki dari apartemennya menuju pusat buku di London yang
bernama Dar el Shaqi.

Shedim memperhatikan sekeliling bar yang dihias dengan banyak gelas
dan botol di dalam lemari kaca yang indah. Sekilas dia ingat beberapa
minuman sejenis yang kali pertama dia jumpai di rumah Bibi Badriyah
yang lama di Riyadh. (hal.176)
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Pada kutipan di atas, ditampilkan latar fisik di dalam bar yang dikunjungi
Shedim setelah ia pulang kantor. Dijelaskan bahwa kondisi di dalam bar yang

dipenuhi banyak gelas dan juga botol yang ditaruh di dalam lemari kaca. Hal
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tersebut mengingatkan Shedim pada botol dengan bentuk yang sama yang

pernah ia jumpai di rumah bibi Badriyah yang lama di Riyadh.

Pada setiap Sabtu pagi, Shedim terbiasa turun ke jalan raya yang
menghubungkan apartemennya dengan pusat perbelanjaan sebelum ia
berdiam di perpustakaan selama berjam-jam. Di perpustakaan itu, Shedim
berkeliling dari satu ruang ke ruang lain untuk membaca majalah dan
beberapa buku setelah menyantap sarapan ringan di kantin perpustakaan.
(hal.183)
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Latar fisik yang ditunjukkan di atas adalah perpustakaan di kota London.
Perpustakaan tersebut berlokasi dekat dengan apartemen yang Shedim tinggali,
dan juga dekat dengan pusat pertokoan di kota London. Digambarkan bahwa di
dalam perpustakaan Shedim berkeliling dari satu ruang ke ruang yang lain
untuk membaca majalah dan buku. Hal ini menandakan bahwa perpustakaan
tersebut memiliki banyak ruangan sebagai tempat penyimpanan buku.
Perpustakaan tersebut juga memiliki kantin yang biasa dikunjungi Shedim

untuk menyantap sar terdapat sarapan ringan.
B) Latar Sosial

Qamrah pernah memberi Shedim nasehat yang didengarnya dari sang ibu,

“Jangan mengulurkan tanganmu untuk bersalaman dengan Rasyid pada

waktu syufah” (kedatangan calon suami kepada calon istri untuk melihat

dan berkenalan sesuai syariat Islam). Mengikuti nasehat itu, Shedim tidak

menyalami Walid. (hal.40)
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Latar sosial yang tampak pada kutipan diatas adalah cara pandang Qamrah

atas tradisi yang didengarnya dari sang ibu yaitu, untuk tidak bersalaman pada
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proses syufah. Hal tersebut juga mempengaruhi cara pandang Shedim sehingga

ia pun tidak menyalami Walid.

Lagipula tak seorangpun keturunan asli arab yang bekerja di bank itu
sehingga dia merasa seorang diri tanpa kekangan untuk bercanda dengan
ini dan bercengkrama dengan itu. Keadaan ini juga membuat Shedim bisa
menunjukkan dirinya secara total dan tidak harus jaga image. Keadaan ini
benar-benar berbeda jika dibandingkan di sekitar sana terdapat orang Arab,
khususnya adalah Arab Saudi. (hal.175)
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Dalam kutipan di atas dijelaskan bahwa pandangan Shedim yang
berpandangan bahwa ia harus menjaga etika ketika di sekitarnya terdapat orang
Arab, khususnya Arab Saudi. Keadaan ini tidak ia alami ketika ia bekerja di
bank HSBC kota London, sehingga ia dapat leluasa bercengkrama dan
bercanda dengan orang disekitarnya tanpa kehadiran orang Saudi yang hanya

akan membuatnya merasa tidak bebas.

Kebiasaan orang Saudi adalah tidak menyimpan aib untuk dirinya sendiri,
melainkan menyebarkan kepada yang lainnya. Dan itu tidak mustahil bila
juga akan terdengar sampai ke kota Riyadh. (hal.183)

Latar sosial dalam kutipan di atas, menyiratkan tentang kebiasaan orang
Saudi yang tidak menyembunyikan aib jika ia mengetahui aib orang lain.
Tetapi, justru menyebarkannya pada yang lain. Padahal di dalam Islam, justru
aib itu sendiri harus dijaga, dan bila aib itu diumbar maka, sama saja dengan

membunuh sesama.
C) Latar Spiritual

Masih dalam tangis, dia salat dan memohon kepada Allah. Semoga dia
menemukan penawar gelisah dan penyembuh luka. Semoga Allah
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membukakan jalan keluar dari kezaliman itu yang pastinya semua
perempuan pun akan mengutuknya. (hal.99)
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Dalam kutipan di atas, Shedim yang dikecewakan oleh cinta berusaha
untuk menenangkan hatinya dengan salat dan memohon petunjuk kepada
Allah. Harapan Shedim adalah, dia menemukan penawar gelisah dan

penyembuh lukanya saat salat.

Sepertinya dia tidak akan mampu lagi menanggung beban tersebarnya aib
itu ke lebih banyak orang lagi. “Ya Allah, tutuplah aibku. Tuhan, jangan
ada lagi aib setelah ini dan bimbinglah langkahku untuk tidak mengulang
kebodohan ini. Aku tidak punya tempat kembali selain-Mu engkau satu-
satunya yang Maha mengetahui keadaanku...” (hal.100)
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Latar spiritual di atas, ditunjukkan ketika Shedim yang merasakan
ketakutan akan tersebarnya aib yang telah ia lakukan bersama Walid. la takut
apabila Walid akan menyebarkannya pada orang lain. Maka dari itu, ia
bermunajat pada Allah dengan harapan Allah akan menjaga aibnya dan
membimbingnya agar tidak melakukan kebodohan lagi.

Setelah melewati jalan West Born, sampaikah Shedim di Dar el Shaqi?
Dalam kekhawatiran yang mulai reda, Shedim berpikir, “Mungkin ada
baiknya aku membaca doa safar (bepergian), semoga Allah selalu
melindungi.” (hal.105)
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Kutipan di atas menggambarkan kekhawatiran yang melanda diri Shedim
pada saat Shedim ingin pergi ke toko buku Dar el Shagi di London, rasa
ketakutan yang melandanya, mendorong hati nurani Shedim untuk

memanjatkan doa bepergian agar Allah melindunginya selama dalam

perjalanan.
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Tidak ada pilihan bila Allah telah menghendaki kematian datang. Inna
lillah wa inna ilaihi rajiuun. Kita adalah semata milik Allah dan niscaya
akan kembali kepada-Nya. (hal.298)

VA Gl el Y Y A e smad Al U g s L)

Kutipan di atas menjelaskan tentang Shedim yang sangat kehilangan
ayahnya. Dalam kutipan tersebut terkandung makna bahwa Allah-lah yang
menjadi pemilik jiwa raga seluruh makhluk, bila ia berkehendak untuk
mengambilnya kembali manusia harus merelakannya walaupun itu merupakan

hal yang berat.

Faraz berusaha meyakinkan Shedim setelah meyakinkan dirinya bahwa
hanya Allah yang paling mampu menentukan perjodohan manusia. Biarlah
hanya Dia yang berkehendak menyatukan atau memisahkan mereka
berdua. (hal.319)

1 VA L ngia Gl 1 iy i Ailide 1 ga s agd A1) Jaa

Latar spiritual pada kutipan di atas ditampilkan pada saat Faraz
meyakinkan Shedim bahwa Allah yang menentukan perjodohan manusia.
Ketika Allah berkehendak maka tidak ada yang mampu untuk mencegahnya.

Dalam hal ini termasuk hubungan Faraz dan juga Shedim yang harus kandas.
D) Latar Netral

Latar netral yang terdapat pada tokoh Shedim akan dipaparkan pada

kutipan-kutipan di bawah ini.

Latar netral yang ditampilkan pada cuplikan di atas terlihat dari
penggunaan kata setelah hari itu, yang tidak menunjukkan kekhususan waktu
dan tempat. Latar ini melatarbelakangi peristiwa dimana Shedim melakukan

penyelidikan terhadap Faraz melalui teman kantornya. Yaitu, Thabhir.

Di ujung sunyi malam hari Shedim merangkai air mata menjadi bait-rjadi
pada bait. (hal.330)
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Dalam kutipan di atas, terkandung latar netral pada kata di ujung sunyi
malam hari yang tidak mempunyai kekhususan tempat ataupun waktu. Latar
netral ini merupakan latar yang melatarbelakangi peristiwa pada Shedim
setelah ia kehilangan dan disakiti oleh Faraz. Laki-laki yang dicintainya.

Di hari itu, Shedim merasakan merasakan untuk kali pertama dalam empat
tahun bahwa dia tidak membutuhkan Faraz untuk menapaki masa depan
kehidupannya. (hal.371)
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Kalimat di hari itu pada cuplikan di atas, menggambarkan adanya latar

netral yang terkandung dalam kalimat tersebut. Latar netral tersebut melatari

peristiwa Shedim yang mampu melupakan dan tidak membutuhkan Faraz di
dalam kehidupannya lagi.

Pada suatu malam ketika semua anggota keluarga telah tertidur, Thariq

menyatakan cintanya kepada Shedim. Saat itu mereka memang hanya
berdua di ruang keluarga sambil menyaksikan film di televisi. (hal.376)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa, kalimat pada suatu malam
menunjukkan latar netral yang terdapat pada penggalan kisah tokoh Shedim.
Latar tersebut melatari peristiwa dimana Tharig menyampaikan rasa cintanya

kepada Shedim pada saat semua anggota keluarga telah tertidur.

LUMEIS :
A) Latar Fisik

Ketika sedang menikmati kopi di sebuah kedai, tiba-tiba mereka berdua di
datangi oleh para petugas Amr Bil ma’ruf wa Nahyu Anil Munkar bersama
sejumlah polisi. Keduanya dibawa ke kantor petugas terdekat dengan dua
mobil yang berbeda. (hal.230)
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Latar fisik yang terjadi pada kutipan terjadi pada sebuah kedai kopi. Di

tempat inilah Ali dan Lumeis ditangkap oleh polisi syariat karena dianggap

telah berpacaran. Lalu, Ali dan Lumeis dibawa di bawa ke kantor polisi untuk
di interogasi.

Di kantor itu mereka berdua mulai diinterogasi dengan berbagai

pertanyaan tentang pelanggaran berpacaran yang mereka lakukan berdua.
(hal.230)
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Pada kutipan di atas, latar fisik terdapat pada kantor polisi. Latar ini
melatarbelakangi peristiwa antara Shedim dengan Ali yang dituduh berpacaran.
Padahal, mereka berdua hanya sekedar bercengkrama membicarakan seputar

masalah perkuliahan, dan lain sebagainya.

Lumeis mengadakan pesta besar di rumahnya untuk menandai perpisahan
mereka dengan Michelle. Ketiga temannya memberikan kenang-kenangan
berharga bagi sahabatnya yang akan menjalani kehidupan di ibukota salah
satu negara demokratis di Jazirah Arab. (hal.285)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa, latar fisik yang ditampilkan berada
pada rumah Lumeis. Pesta besar-besaran diadakan di rumah Lumeis. Hal itu
menandakan besarnya rumah yang ditinggali oleh Lumeis beserta keluarganya.
Pesta tersebut diselenggarakan oleh Lumeis sebagai tanda perpisahannya
dengan Michelle yang akan pindah ke Dubai.

Suatu hari Nizar mengajak Lumeis untuk makan bersama di kantin rumah
sakit pada hari pertama kepergian temannya ke luar negeri. (hal.304)
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Kutipan di atas menunjukkan latar fisik rumah sakit melatarbelakangi
peristiwa yang terjadi antara Nizar dengan Lumeis. Di rumah sakit tersebut
diketahui memiliki kantin tempat Lumeis dan Nizar menghabiskan waktu
istirahatnya untuk makan. Nizar mengajak Lumeis untuk makan di kantin

tersebut karena teman Nizar pergi ke luar negeri.

B) Latar Sosial

Latar sosial yang terdapat pada tokoh Lumeis terdapat pada kutipan-kutipan
di bawah ini.

Di Riyadh diberlakukan pembedaan hukuman bagi penduduk asli dan para
pendatang. Membayangkan apa yang yang akan dialami Ali, Lumeis
semakin menaruh iba. (hal.232)
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Pada kutipan di atas digambarkan bahwa, hukum yang berlaku di Saudi
Arabia menetapkan hukuman yang berbeda antara pendatang dan penduduk
aslinya. Lumeis yang merupakan penduduk asli Saudi akan dihukum lebih
ringan dianut Ali juga akan mendatangkan masalah yang lebih besar baginya.
Karena, mayoritas penduduk Saudi Arabia yang menganut paham Sunni sangat

berseberangan dengan pandangan dari madzhab Syi’ah.

Bagi Lumeis chatting di internet hanyalah sebuah media untuk tertawa dan
menemukan banyak hiburan. Ini adalah satu-satunya wilayah anak muda
yang aman dari pengawasan petugas Amar Ma 'ruf Nahi Munkar. Internet
menjadi pilihan karena pertemuan di alam nyata dilarang oleh undang-
undang dan nilai sosial. (hal.249)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa tradisi yang berlaku di Saudi Arabia,
tidak membolehkan laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim untuk
melakukan pertemuan walaupun hanya bercengkrama. Karena dianggap telah
menyimpang dari ajaran agama yang melarang pacaran. Hal ini membuat pola

pikir Lumeis menjadikan internet sebagai sarana pergaulan yang lebih luas dan
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lebih menjamin kebebasan dalam berkomunikasi sehingga ia dapat menjalin

pertemanan sebanyak-banyaknya.

Sesuai dengan tradisi penduduk Hijaz, tak lama setelah proses lamaran
selesai, pernikahan Lumeis pun akan diselenggarakan.(hal.347-348)
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Dapat diketahui dari kutipan di atas, bahwa tradisi yang berlaku pada

masyarakat di Saudi Arabia adalah, setelah melangsungkan proses syufah atau

lamaran maka pesta pernikahan akan langsung diselengggarakan, dan tidak

memakan proses yang memakan waktu hingga berbulan-bulan. Seperti halnya

pada tokoh Lumeis.
C) Latar Netral

Seminggu setelah itu, Lumeis dan Fatimah bertemu Ali lagi di sebuah
rumah sakit ketika mereka ingin membeli keperluan praktik kedokteran.
(hal.228)
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Dalam kutipan di atas, menunjukkan latar netral yang terkandung di
dalamnya. Latar netral yang terkandung di dalamnya yaitu, terdapat pada
kalimat seminggu setelah itu. Latar netral ini melatari pertemuan yang terjadi

antara Lumeis dan juga Ali, kakak dari Fatimah, pada saat mereka ingin

membeli keperluan untuk praktik kedokteran.

Malam itu Lumeis tidak bisa tidur hingga setelah ia menunaikan salat
Fajar. (hal.306)

Latar netral yang tampak dalam kutipan di atas adalah, penggunaan kata

malam itu yang tidak mempunyai kekhususan tempat dan waktu. Latar netral
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ini melatari peristiwa Lumeis yang tidak bisa tidur akibat diliputi rasa

kegelisahan yang mendalam tentang perasaanya terhadap Nizar.
3.3 Alur / Plot

Novel The Girls of Riyadh ini diawali dengan sebuah prolog. Prolog ini
seolah menjadi perwakilan atas cerita yang akan dituturkan oleh pengarang.
Lebih tepatnya cerita tentang para wanita, dan ditujukan bagi wanita. Hal ini

diperlihatkan pengarang dalam kutipan berikut.

Kutulis tentang para wanita sahabatku

Satu persatu

Semuanya

Dalam diri mereka kutemukan jiwaku

Tragedi mereka adalah peristiwa dashyat bagiku

Kutulis tentang para wanita sahabatku

Tentang penjara yang menghisap umur narapidana

Tentang zaman yang dilipat dalam kertas dan pena

Tentang pintu-pintu tertutup

Tentang keinginan yang terpasung

Tentang ribuan wanita syahid yang terkubur tanpa nama (hal.11)
Gl g )l Basly IS Aol i e Sl
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Prolog ini cukup menjadi pencerah bagi cerita yang akan dipaparkan oleh
pengarang pada halaman-halaman berikutnya. Prolog ini menjadi pembuka
yang akan menghantarkan cerita ini ke dalam tahapan yang lebih kompleks
tentang para wanita, dan segala permasalahan pelik yang mengintai dibalik tirai
kehidupan serta permasalahan utama setiap manusia pada umumnya terutama

wanita, yaitu cinta. Pengarang memberikan penghargaan terindah kepada kaum
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wanita yang diikutsertakan dalam novel sebagai tokoh-tokoh utamanya, yakni
para sahabatnya. Karena mereka diikutsertakan untuk menceritakan Kkisah
mereka dan membuka tabir tentang perempuan arab sebenarnya lewat
penuturan dari pengarang. Prolog ini seolah-olah memaparkan tentang para
wanita yang tersembunyi dibalik keterpasungan cinta dan tidak mempunyai

ruang untuk mencintai dari kehidupan cinta itu sendiri.

Setelah prolog, cerita mulai dipaparkan dalam alur yang berbeda dari novel
kebanyakan yaitu alur campuran pada beberapa tokohnya. Alur dalam novel ini
dapat dikatakan mempunyai runutan pengaluran yang unik. Sehingga, alur ini
menjadikan tokoh-tokoh yang berada pada novel, diceritakan dengan sangat
baik tanpa membuat para pembacanya disuguhkan dengan alur yang
membosankan. Terkecuali, satu dari ketiga tokoh yang akan dipaparkan. Yaitu,
tokoh Lumeis yang mempunyai alur maju dalam gaya penceritaanya. Alur
maju yang dimiliki oleh tokoh Lumeis tidak serta-merta mengurangi gaya
penceritaan yang unik dalam novel ini. Karena Lumeis merupakan tokoh satu-
satunya dalam novel yang mengalami tahapan percintaan paling sempurna
tanpa kecacatan serta pengkhianatan. Berbeda dengan ketiga tokoh lainnya
yaitu Qamrah, Shedim, dan Michelle. Lalu, ketiga tokoh lainnya mempunyai
pengaluran cukup unik dan jarang terlihat dalam novel pada umumnya, yaitu
Alur pada tokoh Qamrah, Shedim dan Michelle, yang mengalami pengaluran
selayaknya alur maju yang mempunyai tahap perkenalan, berlanjut ke dalam
tahap pemunculan masalah, dan tahap klimaks tetapi bukannya sampai ke tahap
penyelesaian masalah, justru alur mengalami tahapan kemunduran dengan
memulai kembali pemunculan masalah, konflik, tahap klimaks dan baru

berakhir menuju penyelesaian masalah sebagai tahapan akhir penceritaan.

Novel ini diakhiri dengan epilog yang berisi tentang kesan para sahabat
pengarang yaitu Rajaa Al Sanea yang dijadikan keempat tokoh sentral dalam
novel. Lalu, pengarang menyisipkan sekelumit cerita lanjutan tentang

kehidupan Qamrah, Michelle, dan Shedim serta Lumeis.

Penulis menyimpulkan bahwa, penyelesaian cerita yang terdapat dalam

novel The Girls of Riyadh menggunakan jenis pengaluran tertutup. Karena, di
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dalam tahap akhir penceritaan, penyelesaian masalah dan jalan keluar

permasalahan yang dihadapi para tokoh sudah ditampilkan jawabannya.

Dalam mengklasifikasi alur dalam novel The Girls of Riyadh, penulis akan
membagi alur dalam novel ini sesuai dengan keempat tokoh utama yang berada
di dalamnya. Yaitu Qamrah, Michelle, Shedim, dan Lumeis. Karena
pembagian ini dinilai memudahkan penulis untuk mengklasifikan setiap alur

yang terkandung dalam diri setiap tokohnya.

QAMRAH :

Dalam tokoh Qamrah, penulis menilai bahwa alur yang terlihat adalah alur
campuran. Tahapan pemunculan alur dalam tokoh Qamrah, yang pertama kali

tersirat dalam novel adalah
A) Perkenalan

Di dalam tokoh Qamrah, tahap perkenalanlah yang dinilai oleh penulis
dapat menggambarkan kesan pertama kemunculan diri Qamrah. Perkenalan
pada tokoh Qamrah ini dilatari dengan peristiwa pernikahannya dengan Rasyid.
Laki-laki yang dipilihkan keluargannya. Perkenalan pada tokoh Qamrah ini

terdapat dalam kutipan berikut.

Qamrah di tepian kerapuhan. la hampir saja terjatuh ketika ibu dan saudara
perempuannya menghampiri. Malam itu semakin hitam. Shedim masih di
samping mempelai, mengusap keringat yang menetes dari sela-sela rambut
sebelum turun menyatu dengan air mata yang menyeruak keluar di antara
bulu-bulu mata. (hal.13)
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Kutipan tersebut cukup mewakili dilema yang pada saat itu dirasakan oleh
diri Qamrah. Suasana ketakutan tergambar jelas dalam kutipan yang

menambahkan bahwa malam itu semakin hitam dan air mata yang keluar
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membasahi wajahnya. Kutipan ini membuka perkenalan dalam diri tokoh
Qamrah dengan kenyataan yang akan dihadapi oleh Qamrah. Masa depan yang
sangat-sangat nyata dan semakin membuat Qamrah merasakan keresahan yang
mendalam yaitu pernikahannya.

Perselisihan tergambar antara dirinya sendiri yang seakan-akan hilang arah
tujuan  dengan  berlangsungnya  prosesi  pernikahannya.  Qamrah
menggambarkan prosesi perkawinan menempati posisi yang terhormat di mata
masyarakat Saudi Arabia. Tetapi tidak untuk perempuan. Qamrah tidak
memiliki kebebasan sebagaimana perempuan yang belum menikah pada
umumnya. Karena ia akan menjadi milik suaminya yang belum ia kenal. Masa
kebebasan itu ia rasakan telah direnggut dalam kehidupannya dan masa depan
yang penuh dengan teka-teki akan ia jalani, dan dimulai tepat setelah prosesi
pernikahan selesai. Qamrah menghadapi banyak kemelut dalam dirinya, dan
satu yang paling tergambar adalah, apakah ia akan memiliki kehidupan
pernikahan yang bahagia seperti yang diidam-idamkan oleh seluruh perempuan

dimuka bumi?.
B) Pemunculan Masalah

Seiring dengan pergolakan, keresahan, serta kegundahan yang dirasakan
Qamrah seiring dengan hari-hari perkawinannya bersama Rasyid, masalah satu
persatu mulai terkuak dan semakin mengisyaratkan luka yang menganga di hati
Qamrah. Segala tingkah laku Rasyid yang selama ini seperti tidak
mencintainya bahkan membenci diri Qamrah mulai terjawab dengan adanya
masalah yang selama ini menolak untuk diketahui atau lebih tepatnya
disembunyikan dari Qamrah. Masalah ini terkuak pada kutipan berikut.

Ketika suatu saat Qamrah mencoba-coba berbagai menu di komputer, dia
menemukan dalam koleksi foto suaminya, foto seorang perempuan dari
Asia Timur, tepatnya Jepang. Foto itu tersimpan dalam koleksi desktop
background. Akhirnya dia mengetahui bahwa perempuan Jepang itu
bernama Karey. (hal.134)
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Konflik yang selama ini terbelenggu di hati Qamrah telah menghasilkan
jawaban yang tidak pernah ia sangka sebelumnya. Amarah Rasyid yang tanpa
sebab, anjuran meminum obat pil anti hamil, dan segala tingkah laku ‘tidak
biasa’ suami pada umumnya sekarang menjadi sangat-sangat jelas. Semuanya
terpapar dalam layar komputer yang seolah menjadi saksi bisu hubungan antara

Rasyid dan wanita bernama Karey.

Pose-pose dalam foto antara Rasyid dengan Karey telah mengisyaratkan
bahwa ada hubungan special yang terjalin diantara keduanya sejak sebelum
Rasyid menikah dengan Qamrah, dan kemungkinan hubungan itu masih
terjalin seiring dengan pernikahan Rasyid dengan Qamrah yang tengah
berjalan. Foto-foto tersebut seakan belum menjadi jawaban yang jelas bagi
Qamrah tentang hubungan antara suaminya dengan Karey. Beban yang dipikul
Qamrah kian berat dengan adanya kenyataan pahit yang tergambar jelas

didepan Qamrah.
C) Konflik

Untaian peristiwa yang dialami Qamrah berujung pada konflik yang
melanda antara dirinya, Rasyid, dan Karey. Konflik tersebut kian bergejolak
sejalan dengan bukti-bukti yang diterima oleh Qamrah. Amarah yang dimiliki
Qamrah menjadi kebencian nyata terhadap suaminya dan Karey yang dianggap
telah merusak perkawinan antara Qamrah dengan Rasyid. Konflik didera

Qamrah terlihat dalam kutipan berikut.

Kenyataan pahit yang diterima Qamrah semakin bertambah ketika ia
memberi tahu Rasyid tentang kehamilannya. Alih-alih berkurang kemarahan
Rasyid justru semakin bertambah. Konflik yang dialami Qamrah semakin
terurai dalam. Konflik ini digambarkan pada kutipan berikut.

Apa? Hamil? Kamu hamil? Bagaimana mungkin? Siapa yang mengizinkan
kamu untuk hamil? Kamu tidak minum pil itu? Bukankah kita sepakat
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tidak ada kehamilan sampai studiku selesai dan kita kembali ke Saudi.
Sekali lagi kamu telah menumpahkan kotoran ke wajahku? (hal.145)
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Pernyataan Qamrah tentang kehamilannya justru menuai lebih banyak
kecaman dari Rasyid. Bahkan, dalam kutipan tersebut Rasyid menuding
Qamrah telah menodai wajahnya dengan kotoran dengan berita kehamilan yang
ia dengar dari mulut Qamrah. Kontras dengan suami yang pada umumnya
apabila istrinya memberitahu berita tentang kehamilannya, Rasyid justru

semakin marah. Amarah Rasyid kian bertambah besar dalam kutipan berikut.

Dari kutipan diatas, tergambarkan bahwa Rasyid lebih mementingkan
pandangan dari orang lain dibandingkan dengan perasaan terkoyak yang
dialami oleh Qamrah, istrinya sendiri yang sedang mengandung anaknya.
Kutipan diatas juga menggambarkan kuatnya hubungan cinta yang terjalin
antara Rasyid dan Karey. Terlebih lagi dengan kenyataan bahwa orang tua
Karey rela membiayai kehidupan Rasyid selama orang tua Rasyid
menghentikan biaya hidup dan biaya perkuliahannya. Ini seolah
mengisyaratkan bahwa orang tua Karey menganggap Rasyid sudah merupakan

bagian dari keluarganya.
D) Klimaks

Peristiwva memilukan yang terjadi pada Qamrah belum memiliki akhir.
Seakan ingin menunjukkan derita sebagian para perempuan Saudi yang
tersembunyi, sang penulis yakni Rajaa Al Sanea memberikan runutan peristiwa
demi peristiwa yang semakin memilukan hingga mencapai klimaks yang terasa

semakin menyayat hati.Peristiwa ini terangkum dalam kutipan berikut.

‘Mendung di musim panas’ mungkin tepat untuk menggambarkan
perselisinan mereka berdua yang terancam perceraian. (hal.167)
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Makna mendung di musim panas yang digambarkan oleh Rajaa Al Sanea
menjawab pilu hati Qamrah yang semakin menjadi-jadi. Qamrah diambang
dari kerapuhan atas terkuaknya permasalahan pelik dalam pernikahannya
sendiri. Yakni perselingkuhan suaminya yang membuat kemelut di dalam diri
Qamrah semakin mendekati jurang hitam yang semakin pekat. Bahkan ia

merasa diambang perceraian.

Surat cerai akhirnya sampai kepada ayah Qamrah dua minggu setelah
kedatangannya di Riyadh. Surat itu menjadi jawaban bagi upaya mencari
solusi yang akan dilakukan ibunya. Terasa bahwa Rasyid seakan-akan
telah lama menunggu waktu yang tepat baginya untuk menyampaikan
surat cerai, sehingga begitu Qamrah pulang ke Riyadh, alih-alih mengantar
atau menjemputnya kembali, dia mengirimkan tanda putus bagi ikatan
mereka (hal. 168)

Terjawab sudah semua keresahan tiada akhir bagi Qamrah dalam kutipan
ini. Qamrah diceraikan oleh Rasyid! dan hal ini menjadi penegas bahwa Rasyid
lebih memilih Karey dibandingkan Qamrah. Ibu Qamrah yang selama ini
menjadi tempat luapan cerita kehidupan dari anak-anaknya termasuk Qamrah,
ingin membantu untuk mencarikan solusi atas permasalahan yang didera oleh
Qamrah. Tetapi dengan datangnya surat cerai ini, semua solusi terasa sia-sia

bagi ibunya maupun Qamrah.

Rasyid yang memberi waktu luang kepada Qamrah dengan menyuruhnya
pulang kembali ke Riyadh ternyata bukan tanpa sebab. Seperti yang terdapat
dalam kutipan di atas, Rasyid seakan-akan menunggu waktu yang tepat untuk

menyampaikan surat cerai pada Qamrah beserta dengan keluarganya.

Surat itu memuakkan bukan karena bentuknya melainkan karena isi di
dalamnya. Saat pertama kali diterima dan dibaca, Qamrah berpegangan
pada kursi terdekat dan berteriak, “Dia benar-benar menceraikanku”.
Qamrah luruh dalam pelukan ibunya. Mereka berdua menangis, dan dari
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mulut ibunya keluar doa memohon kutukan, “Allah membakar dirimu dan
keluargamu sebagaimana engkau membakar hati putriku” (hal.168)
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Seakan tiada lagi yang dapat mendinginkan perasaan Qamrah dengan
datangnya surat cerai dari Rasyid, konflik mencapai klimaksnya pada saat
Qamrah berteriak “dia benar-benar menceraikanku”. Kutipan ini menjadi
jawaban bagi para pembaca tentang akhir tragis dari pernikahan Qamrah.
Bahkan, ibu Qamrah ikut merasakan amarah serta kepedihan yang kian
menggelora hingga dapat berdoa memohon kutukan bagi Rasyid dan

keluarganya karena telah menyakiti hati putrinya.
E) Pemunculan Masalah

Hari demi hari tokoh Qamrah diceritakan oleh Rajaa Al Sanea penuh
dengan luka yang sangat menyayat hati. Masalah terjadi antara Qamrah dengan
lingkungan sekitarnya, termasuk dengan keluarganya sendiri. Kutipan berikut
memberikan tanda bahwa tekanan batin yang dirasakan oleh Qamrah semakin
menjadi-jadi.

Segalanya menjadi sangat berat baginya, Rasyid, pandangan sinis

masyarakat, tekanan ibunya, rumah tangga Hafshah dan semuanya seakan

menambah himpitan-himpitan baru. Semua seperti semakin mendorongnya

kedalam lubang sempit dan gelap. (hal. 275)
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Dalam kutipan tersebut mengisyaratkan bahwa walaupun Qamrah sudah
bercerai dengan Rasyid tetapi ia masih tidak bisa menghilangkan sosok
suaminya yang telah menyakiti hatinya. Rasyid sangat membekas di hati
Qamrah dengan stereotipe yang sangat buruk. Hal itu disebabkan akibat

Universitas Indonesia
Tokoh dan..., Andira Aziza Pratami, FIB Ul, 2012



61

perbuatan yang dilakukan Rasyid terhadap dirinya. Masalah kian bertambah
buruk bagi Qamrah karena pandangan masyarakat Saudi yang masih
memandang status janda sebagai status negatif. Status janda akan menjadi
gunjingan bagi masyarakat Saudi. Tekanan Qamrah semakin bertambah dengan
adanya tekanan dari ibunya yang membatasi ruang gerak dirinya. Bahkan untuk
keluar rumahpun Qamrah tidak diizinkan. Apabila diizinkan Qamrah harus
ditemani oleh saudaranya dan akan diingatkan untuk menjaga status nama baik
keluarga. Masalah pun juga tercipta atas masalah kakak Qamrah, yaitu
Hafshah. Rumah tangga Hafshahpun tidak jauh berbeda dengan Qamrah.
Suami Hafshah yang sebelum perkawinan menunjukkan kelembutan dan kasih
sayangnya setelah menikah berubah menjadi pelit dan seakan tidak
menyayangi Hafshah. Hal ini semakin membuat tekanan bagi Qamrah. Karena
kakak perempuannya pun mengalami hal yang serupa dengan dirinya. Laki-laki
dimata Qamrah semakin menimbulkan stereotipe yang semakin negatif.

Qamrah semakin hilang arah atas tekanan yang bertubi-tubi dialaminya.
F) Konflik

Pemunculan masalah yang terjadi pada Qamrah menghantarkannya pada
konflik lain yang semakin membuat cerita terkesan tegang. Waktu telah berlalu
seiring dengan status janda yang disandang Qamrah. Dalam kutipan dibawah
ini, konflik kembali terjadi dalam tokoh Qamrah dengan keluarganya, pada saat

Musaid, seorang tentara kerajaan berniat untuk melamar Qamrah.

Sejak awal saya mendengar bahwa Qamrah telah mempunyai anak dari
suami pertamanya, maka saya mempunyai Syarat, yakni bila Allah
berkehendak menjodohkan saya dengannya, saya ingin agar anak Qamrah
tinggal di rumah kakeknya. Saya tidak nyaman merawat bayi yang bukan
anak saya. (hal.291)
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Dalam kutipan ini Musaid mengajukan syarat yang memberatkan untuk

Qamrah yaitu memisahkan Qamrah dari Shaleh anaknya apabila Qamrah dan
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Musaid menikah. Ini merupakan syarat yang terdengar janggal bagi Qamrah.
Qamrah juga merasa diabaikan oleh ayah, ibu serta pamannya selaku orang
yang mengenalkan Musaid pada keluarga Qamrah. Kutipan berikut akan
menguatkan konflik yang terjadi pada Qamrah.

Pandangan mata Qamrah berpindah-pindah dari ayah, ibu, pamannya, dan
Musaid. Tak seorangpun yang berinisiatif memberikan hak suara pada
Qamrah dalam musyawarah ini. Qamrah sendiri seperti robot yang hanya
bisa menggerakkan kepala dan matanya ke kanan dan ke kiri. Pada sebuah
kesempatan, akibat musyawarah yang berlangsung tidak nyaman, Qamrah
berdiri dan meninggalkan ruangan. (hal 291)
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Qamrah merasa ia tidak diberikan hak untuk mengemukakan pendapat,
selayaknya seorang perempuan yang ingin menentukan pasangan hidupnya.
Perang batin antara Qamrah dengan dirinya dan juga musyawarah yang
berlangsung tidak sepadan menurut Qamrah semakin membuat konflik
semakin rumit. Akibat Qamrah merasa tidak dihiraukan dan tidak diberi
keleluasaan untuk berpendapat ia meninggalkan ruangan. Hal ini terjadi karena
ia merasa tidak dihormati sebagai seorang perempuan dan sebagai janda yang
berhak untuk menentukan kebebasan untuk memilih pasangan hidupnya dan
juga untuk mengeluarkan pendapat.

G) Klimaks

Perencanaan pernikahan kedua bagi Qamrah berlangsung dengan suasana
yang tegang seperti pada konflik yang penulis uraikan diatas. Semakin
rumitnya masalah pada tokoh Qamrah menghantarkannya pada fase klimaks.
Dalam fase klimaks ini, terjadi konflik antara paman Qamrah, yaitu Abu Fahd
dengan Qamrah. Dalam kutipan berikut, konflik Abu Fahd dan Qamrah yang
menuju klimaks dapat tergambar.

Sikap kamu tadi tidak selayaknya dilakukan oleh seorang perempuan
dewasa di depan orang yang sedang mengajukan lamaran. Sudah
kukatakan, serahkan semua pada Allah. Musaid adalah laki-laki terhormat
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yang tidak mempunyai aib. Bersyukurlah kamu telah dikaruniai anak.
Maka sekarang kamu harus berusaha mempunyai suami untuk terhindar
dari gunjingan orang. Bukankah kamu bisa menjenguk anakmu kapan saja
kamu mau? (hal.292-293)
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Paman Qamrah, yaitu Abu Fahd menuding Qamrah bersikap memalukan
dengan meninggalkan ruangan tanpa permisi sehingga membuat Musaid pergi
dari rumah Qamrah dengan keadaan marah. Status janda yang dimiliki Qamrah
mendasari pamannya untuk mengenalkan keponakannya kepada Musaid yang
dinilai sebagai laki-laki terhormat, agar dapat menghilangkan gunjingan dari
orang lain mengenai Qamrah. Qamrah meninggalkan ruangan tanpa permisi
karena ia merasa diabaikan dalam hal memberikan suara. Sedangkan ini adalah
persoalan masa depannya yang seharusnya ia tentukan sendiri. Qamrah juga
merasa sikap Musaid yang tidak ingin tinggal bersama dengan anak Qamrah
sebagai sikap yang menjengkelkan dan tidak adil. Qamrah merasa, seharusnya
Musaid sebagai duda yang mandul tidak mempunyai hak untuk
memisahkannya dari Shaleh, anak semata wayangnya. Sehingga persyaratan itu
ditolak tegas oleh Qamrah. Walaupun Qamrah tidak mengemukakannya di

depan ayah, paman, dan juga ibunya.
H) Penyelesaian Masalah

Konflik pada tokoh Qamrah terus bergulir hingga tahap klimaks. Konflik
tersebut akan menghantarkannya pada penyelesaian masalah yang ia dapat dari
seorang ahli tafsir mimpi. penyelesaian masalah tersebut terdapat dalam

kutipan berikut.

Aku nasehatkan agar kamu tidak menerima lamaran laki-laki itu. Selanjutnya
semuanya serahkan semua kepada Allah. Wallahu Alam (hal.296)
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Kutipan berikut ini mengisyaratkan bahwa persoalan yang melanda Qamrah
yaitu lamaran dari Musaid dinilai oleh ahli tafsir mimpi sebagai sesuatu hal
yang tidak perlu diterima. Ahli tafsir mimpi ini memberikan nasehat seperti itu
bukan tanpa sebab. la memberikan penafsiran itu sesuai dengan mimpi yang

didapat oleh Qamrah setelah shalat istikharah.

Dalam kutipan selanjutnya, masalah yang melanda Qamrah berujung
penyelesaian pada kepuasan jawaban yang didapat Qamrah dari ahli tafsir
mimpi yang didatangi olehnya. Kutipan berikut menandai penyelesaian

masalah atas diri Qamrah.

Badan Qamrah seperti bergetar, tetapi pada saat yang sama seperti muncul
kepuasan. la bergegas memberitahukan berita tafsir mimpi itu kepada
keluarganya. Mereka marah dan kecewa atas lamaran yang tidak berkelanjutan
pada proses pernikahan itu. (hal.296)
Lgﬁ‘ \.@Ai J\,\i‘g C'_\.c‘).ui} cg.;ﬁ\ J.t.u.\sﬁ \@Q\M Sz BJAE Oy J\z.a.ﬁ\
A Cuaial deaa al (81 oo gig U LalA) la s @yl
aloall oda e aa ki aaeall Gy eV el s led s
1Y Lgalad] ) Sy o] )
Tahap penyelesaian masalah Qamrah diakhiri dengan gagalnya proses
pernikahan antara Qamrah dengan Musaid. Dalam penyelesaian masalah ini,
tokoh Qamrah mendapatkan bantuan dari ahli tafsir mimpi yang membantunya
menafsirkan mimipi yang ia dapat setelah memohon petunjuk dari Allah
dengan shalat istikharah. Walaupun keluarga Qamrah kecewa dan marah atas
gagalnya pproses pernikahan tersebut, tetapi muncul kepuasan tersendiri dalam
diri Qamrah yang sejak awal beretemu dengan Musaid ia sudah mengalami

ketidakcocokan walaupun tidak ia utarakan kepada keluarganya.

MICHELLE :

A) Perkenalan
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Perkenalan awal pada tokoh Michelle dilatari oleh suasana dari pernikahan
Qamrah. Tokoh Michelle di dalam Banaat Riyadh ini akan diperkenalkan
sebagai tokoh yang memiliki keturunan campuran dari orang tua yang berdarah
Saudi-Amerika. Pemaparan awal pada tokoh Michelle terdapat dalam kutipan
berikut.

Sementara itu Lumeis dan Michelle begitu menikmati pertunjukkan. Bukan
karena mereka adalah seorang penari, tapi anugerah tinggi badan dan
perawakan seksi yang membuat tarian mereka menjadi pusat pandangan mata.
Semua mata tertuju kepadanya. Para undangan wanita tengah mencari jawaban
atas kegelisahan untuk menjadi seseksi Lumeis dan Michelle.(hal.17)
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Dari kutipan ini dapat dikenali perkenalan awal mengenai sosok Michelle pada
latar pernikahan Qamrah. Michelle sedang menari-nari mengikuti alunan
musik. Dalam kutipan diatas, Michelle digambarkan sebagai sosok yang
memiliki bentuk tubuh yang indah sehingga membuat para undangan
wanitapun iri kepadanya. Perkenalan pada tokoh Michelle berlanjut pada

kutipan dibawabh ini.

Baru pada tahun kedua masa studi di Sekolah Menengah, Michelle bergabung
menjadi bagian penting dari persahabatan mereka. Michelle sendiri adalah anak
baru dalam lingkungan mereka. Dia baru saja pindah dari Amerika bersama
kedua orangtuanya.(hal.19-20)
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Kutipan berikut menceritakan pengenalan pada tokoh Michelle yang
lebih mendalam. Kutipan diatas menunjukkan bahwa Michelle bukanlah gadis

Saudi asli yang dari lahir dan tumbuh dewasa di Riyadh. Michelle merupakan

gadis yang tumbuh dan berkembang dalam kultur budaya barat, yakni
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Amerika. la pindah bersama dengan kedua orangtuanya ke Riyadh pada masa
sekolah menengah. Persahabatan awal Michelle dengan ketiga temannya pun

juga terjalin di masa Sekolah Menengah hingga mereka dewasa kelak.

Tokoh Michelle yang sejak kecil hingga ia tumbuh dewasa tinggal di
Amerika, sangat tidak mentolerir budaya pengekangan atas diri perempuan.
Pandangan ini ia pahami karena ia tumbuh dewasa dalam kultur budaya barat
yang memberikan ruang kebebasan dan persamaan hak bagi setiap laki-laki dan
perempuan. Pemikiran Michelle terhadap hal ini tertuang dalam kutipan
berikut.

Telah menjadi rahasia umum bahwa Michelle tidak menyukai masyarakat
Saudi dan tradisi mereka yang ekstrim. Michelle sering mengkritisi budaya
pengekangan terhadap perempuan (hal.150)
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Dalam kutipan tersebut sosok Michelle yang lebih mendalam dipaparkan
oleh Rajaa Al Sanea. Dalam novel, Michelle digambarkan sebagai wanita yang
moderat. Pemikirannya tentang persamaan hak terhadap wanita didasari oleh
kultur budaya barat yang membesarkannya, dan hal ini tentu saja bertentangan
dengan tradisi masyarakat Saudi yang menurut tokoh Michelle mengekang
perempuan. Bahkan, hal tersebut dianggap oleh Michelle sebagai hal yang
ekstrim. Pandangan Michelle tentang penilaiannya terhadap tradisi ekstrim di
Saudi, bisa dipandang sebagai pandangan atas buah ketidaktahuan terhadap
Islam secara universal ataupun Islam sebagai agama yang moderat. Hal
tersebut dikarenakan Michelle tumbuh dewasa dengan kultur budaya

kebebasan yang jauh dari nilai-nilai Islam secara umumnya.

Tetapi tidak satupun teman Michelle yang dapat menjelaskan. Michelle
membutuhkan orang yang mampu memberinya keterangan dengan logika yang
matang, pemikiran jernih dan orang itu harus mempunyai sikap terbuka dan
jiwa yang inklusif. Dengan cara seperti ini mungkin kebencian Michelle akan
hilang sebab kebencian itu sangat mungkin hanya buah dari ketidaktahuannya.
Kebencian yang terdapat pada Michelle yang masa remaja dan kultur
keluarganya serba Amerika harus kita maklumi. (hal.150)
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Kutipan diatas, merupakan sambungan atas kutipan tentang pemaparan
tokoh Michelle sebelumnya. Dalam kutipan ini, dapat diketahui bahwa tidak
ada satupun teman ataupun orang lain yang dapat menjelaskan tentang
bagaimana meredam dan menghilangkan pandangan negatif Michelle terhadap
budaya dan tradisi di Saudi Arabia yang menurutnya mengekang perempuan.
Michelle membutuhkan orang yang dapat mengubah cara pandang dan
berpikirnya. Kutipan di atas menunjukkan bahwa kultur budaya baratlah yang
dominan dalam membentuk kepribadian Michelle serta cara pandangnya

terhadap tradisi dan budaya di Saudi.

Michelle membutuhkan orang yang dapat mengubah cara pandang
negatifnya terhadap tradisi Saudi yang dianggapnya membatasi dan tidak
memberi ruang bagi kaum perempuan untuk menyuarakan pendapatnya. Hal
ini terjawab ketika Michelle menemukan laki-laki yang mampu singgah di
hatinya. Figur Michelle sebagai wanita yang mempunyai cara pandang moderat
dan terkesan kebarat-baratan mulai pudar seiring juga dengan cara pandang
negatifnya terhadap tradisi Saudi yang menurutnya ekstrim. Hal ini dapat

dilihat dalam kutipan berikut ini.

Tiba-tiba dia menemukan semuanya. Lelaki itupun tahu dengan pasti apa yang
menjadi kegelisahan kekasihnya. Semakin hari, hal itu semakin berkurang
sejak akhirnya bertemu dengan pemuda yang mampu memberinya pemahaman
setelah bertahun-tahun gundah. Maka bagaimana mungkin dia bisa bertahan
atas dorongan primordial dalam dirinya untuk menaruh hati? Michelle
menuangkan semua perasaanya kepada Faishal di atas kertas. Yang pertama
diungkapkan adalah terima kasih atas bantuan membersihkan debu
pemikirannya. Selanjutnya terima kasih itu menjadi pintu baginya untuk
menjajaki perasaan lain yang lebih dalam. (hal.150-151)
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Sosok Michelle tetaplah luluh lantak terhadap sosok dasarnya sebagai
seorang wanita yang menginginkan cinta kasih dari seorang laki-laki.
Perkenalan Michelle dengan Faishal yang menjadi interaksi lebih mendalam,
telah menumbuhkan benih cinta pada Michelle. Faishal-lah yang membuat
pandangan Michelle yang negatif terhadap tradisi dan budaya Saudi yang
dinilainya ekstrim, mulai pudar. Perasaan cinta, sekaligus ucapan terima kasih

pada Faishal karena mengubah pandangannya, ia ungkapkan dalam surat.

B) Pemunculan Masalah

Masalah dimunculkan ketika tokoh Michelle sedang menjajaki rasa
cintanya yang semakin mendalam pada Faishal. Ketika Faishal ingin
mengenalkan sosok Michelle pada keluarganya, pemunculan masalah

dimunculkan sebagaimana terlihat dalam kutipan berikut.

Saat mendengar nama Michelle, ibu Faishal segera diliputi buruk sangka dan
bayangan negatif tentangnya. Faishal segera menyadari kesalahannya : Orang
memanggilnya Michelle tetapi nama sebenarnya adalah Masya’il. Lengkapnya
adalah Masya’il Abdurrahman. Pandangan mata ibunya kosong dan Faishal
masih harap-harap cemas.(hal 160)
Juod &I e Cualos 1S5 Jidine o) Jliod ol i
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Dari kutipan diatas, penulis dapat menganalisa adanya indikasi awal
pemunculan masalah bagi tokoh Qamrah. Pemunculan masalah ini dimulai
dengan tokoh Faishal yang berusaha mengenalkan Michelle pada ibunya,
dengan niat ingin menjajaki hubungan yang lebih serius, yakni sebuah
pernikahan. Masalah terdapat pada ibu Faishal yang skeptis mendengar nama
Michelle dan segera diliputi rasa buruk sangka karena tidak seperti nama gadis-
gadis Riyadh pada umumnya. Nama Michelle dinilai oleh ibunya merupakan
nama kebarat-baratan. Penyebutan nama Michelle dinilai oleh tokoh Faishal

sebagai sesuatu yang salah, karena ia tidak menyebutkan nama asli dari
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Michelle. Sehingga hati Faishal diliputi kegundahan yang mendalam karena
menyadari komunikasi yang berjalan bukan sebagaimana yang ia harapkan.

Masalah berlanjut dalam kutipan berikutnya.

Siapa Abdul Rahman? Abdul Rahman yang mana? Sangat banyak Abdul
Rahman. Alangkah biasanya nama keluarga besar Abdul Rahman, dan itu tidak
lebih tinggi dari keluarga Al-Bithrany. (hal 160)
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Dengan adanya kutipan diatas, penulis menyimpulkan bahwa para keluarga
Arab sangat memurnikan nasab atau silsilah keturunan. Bagi mereka, nasab
adalah jalan serta syarat mutlak dalam menyatukan dua buah keluarga melalui
ikatan perkawinan untuk memurnikan keturunan mereka agar tidak tercampur
dengan keturunan yang bukan semestinya atau dinilai tidak sederajat dengan
status sosial yang mereka miliki. Ini terlihat dari ucapan ibu Faishal yang
menyatakan bahwa nama keluarga Abdul Rahman yang merupakan ayah dari
Michelle dinilai tidak memiliki strata yang lebih tinggi dibandingkan keluarga
Al-Bithrany.

Faishal yang tetap menginginkan Michelle dapat diterima oleh
keluargannya, tetap gigih mencari solusi yang dapat membukakan pintu hati
ibunya terhadap Michelle wanita pilihannya. Kutipan berikut seolah
menjelaskan betapa inginya Faishal agar Michelle dapat diterima oleh

keluarganya.

Faishal ingin menjelaskan bahwa papa Michelle baru beberapa tahun terakhir
tinggal di Riyadh setelah sebelumnya lama berada di Amerika, sehingga
namanya tidak banyak dikenal oleh masyarakat disini. Tetapi ibunya pasti tidak
akan mau mengerti. Siapakah keluarga mereka? Faishal menginformasikan
bahwa papa Michelle adalah orang yang paling sukses di antara sekian banyak
orang bernama Abdul Rahman. Setelah pulang dari Amerika, papa Michelle
tidak banyak bergaul dengan tokoh-tokoh modernis yang sejalan dengan
pemikirannya. Tetapi sepertinya informasi itu justru membuat ibunya marah
dan keberatan dengan hubungan mereka berdua. (hal.160-161)
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Rasa cinta Faishal yang begitu mendalam membuatnya tetap berusaha
menjelaskan kepada ibunya tentang sosok Michelle dan keluarganya. Tetapi
hasil yang didapat justru berbuah kekecewaan. Karena ibunya tetap teguh pada
pendiriannya untuk tidak merestui hubungan mereka. Bahkan, penjelasan
Faishal tentang ayah Michelle yang diharapkan dapat mencairkan hati
ibunyapun tidak dapat diterima bahkan membuatnya marah. Alasan mengapa
ibunya keberatan atas hubungan merekapun terungkap dalam kutipan dibawah
ini.

Menurut ibu Faishal, keluarga gadis itu tidak sederajat dengan mereka. Faishal
harus bertanya kepada ayahnya yang pasti lebih mengetahui silsilah dibanding

ibunya. Tetapi sejak awal, sepertinya situasi tidak kondusif. Adik
perempuannya tertawa, “Oh, gadis modern!”. (hal.161)
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Alasan keluarga yang tidak sederajatlah yang digunakan ibunya untuk tidak
dapat merestui hubungan diantara Michelle dan Faishal. Seperti yang sudah
penulis uraikan sebelumnya. Hal tentang silsilah keturunan atau nasab menjadi
pokok permasalahan paling penting bagi masyarakat Saudi. Bahkan, untuk
memastikan argumennya, ibu Faishal pun menyuruh Faishal agar bertanya
kepada ayahnya yang lebih mengetahui secara pasti mengenai silsilah
keturunan para keluarga Saudi. Adik Faishalpun ikut mengomentarinya dengan
pandangan yang mencela karena mengetahui bahwa kakaknya memiliki
kekasih yang dinilainya kebarat-baratan dan modern. Hal ini merupakan hal
yang lumrah bagi masyarakat Saudi untuk mengetahui silsilah keturunan para

keluarga Saudi. Kelanjutan nasab antara sesama orang Saudi sangat mereka
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jaga kemurniannya. Bahkan, merekapun seringkali hafal dengan silsilah
keturunan yang mereka miliki. Sekali lagi, hal ini dilakukan oleh masyarakat
Saudi agar menghindari keturunannya dari keturunan lain yang dianggap tidak
sederajat ataupun dinilai memiliki perangai yang buruk.

Sekali lagi, semuanya tidak memuluskan jalan bagi Michelle kedalam keluarga

besar Faishal. Mereka pun bertanya tentang siapa saja anggota keluarga

Michelle. Ketika mengetahui bahwa mama Michelle adalah seorang Amerika,

mereka segera menutup sesi diskusi, lalu berkesimpulan sepihak dengan cara

melarang anak laki-lakinya melanjutkan hubungan. (hal.161)
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Konflik yang semakin rumit ditampilkan oleh sang penulis yakni, Rajaa Al
Sanea terhadap permasalahan Faishal dengan ibunya yang semakin pelik.
Kutipan berikut mengisyaratkan hubungan Faishal yang membuat keluarganya
semakin memantapkan ketidaksetujuannya dengan Michelle. Karena, mereka
telah mengetahui bahwa ibu Michelle merupakan seorang warga negara
Amerika yang dinilai mempunyai stereotipe buruk dimata masyarakat Saudi
yang notabene beragama Islam. Hal tersebut juga didasari karena, ibu Michelle
yang berdarah asli Amerika dan bukan merupakan wanita Saudi sehingga
kemurnian nasab dengan adanya pernikahan terhadap sesama warga Saudi

tidak dapat terjaga.
C) Konflik

Kemunculan masalah yang mencapai tahap klimaks menghantarkan cerita
ini hingga ke tahapan yang lebih kompleks. Yaitu sebuah konflik. Konflik ini
terjadi akibat keputusan Faishal yang mengikuti aturan keluargannya untuk
menikahi perempuan lain. Konflik pada tokoh Michelle mulai dipaparkan pada

uraian berikut.

Faishal memberitahu Michelle atas sebagian kenyataan yang harus dihadapi.
Bahwa katanya, ibunya tidak mendukung keinginannya untuk menikahi gadis
itu. Faishal menceritakan setengah isi percakapannya dengan sang ibu,
setengahnya lagi ia sisakan karena dianggap terlalu sensitif. Setengah
percakapan yang disembunyikan adalah hal-hal utama yang membuat ibunya
marah dan tidak menyetujui pernikahan mereka berdua.(hal.189)
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Dalam  pemunculan masalah, penulis mengungkapkan tentang
ketidaksetujuan ibu Faishal dengan Michelle. Konflik terbangun ketika Faishal
memberitahu Michelle tentang ketidaksetujuan ibunya terhadap hubungan yang
telah mereka jalin. Faishal yang tidak ingin memperkeruh susasana dan hati
Michelle, diceritakan dalam kutipan, hanya mengungkapkan setengah dari
percakapan yang ia lakukan dengan ibunya. Dengan didasari bahwa hal
tersebut merupakan hal yang sensitif untuk diceritakan, dan hanya akan

membuat masalah semakin pelik.
D) Klimaks

Konflik yang terjadi dalam tokoh Michelle menunjukkan masa klimaksnya
ketika, Michelle mengalami benturan dengan pemikiran dan rasa sakit hati
yang mendalam akibat berita yang Faishal bawa. Yaitu, berita tentang
berakhirnya hubungan mereka karena ketidaksetujuan dari pihak keluarga

Faishal. Konflik ini tercermin pada kutipan berikut.

Michelle tidak percaya dengan apa yang didengar. Inikah Faishal yang
kubanggakan karena sangat terbuka dan inklusif? Semudah inikah seorang
Faishal yang kubanggakan meninggalkan dirinya hanya karena sang ibu ingin
menikahkannya dengan seorang perempuan pilihan keluarga? Inikah akhir
kisahnya dengan Faishal? Mungkinkah Faishal sama bodohnya dengan laki-
laki yang sering dihinanya? (hal.189)
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Michelle mengalami konflik batin dengan dirinya yang begitu mendalam.
la tidak mempercayai Faishal yang sangat ia cintai akan tunduk pada wanita
pilihan keluarganya, dan akan meninggalkannya. Karena rasa sakit hatinya,

Michelle menjadi ragu dengan cinta yang ia miliki pada Faishal. Keraguan ini
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membuatnya mempertanyakan rasa cintanya sendiri dan menyamakan Faishal,
sosok yang sebelumnya begitu ia cintai dan ia kagumi dengan laki-laki bodoh

yang sering menjadi gunjingan Michelle.
E) Pemunculan Masalah

Masalah kembali dimunculkan saat tokoh Michelle berada di Amerika untuk
melanjutkan studinya. Saat berada di Amerika, Michelle banyak dibantu oleh
sepupunya yang berasal dari ibu Michelle. Mathew nama lelaki itu. Seiring
dengan kebersamaan mereka, Michelle mulai mempertanyakan perasaanya
sendiri terhadap Mathew. Konflik yang muncul dalam diri Michelle tidak dapat
terelakkan lagi. Maka, dalam kutipan berikut permasalahan yang mengintai
Michelle kembali ditampilkan.

Apakah Mathew mencintai Michelle? Atau Michelle yang justru mencintai
Mathew? Tidak mungkin dipungkiri bahwa kedekatan mereka berdua telah
berlangsung dua tahun terakhir (hal.264)

e il 1 IS ol IS5 (S faial Jag ile 4al a
¢ Odaal e Cale (520
Berdasarkan kutipan diatas, dapat terlihat bahwa masalah kembali muncul
pada tokoh Michelle, masalah ini membuat Michelle mengalami konflik
dengan dirinya sendiri. Masalah muncul ketika kebersamaan yang terjalin
bersama sepupunya, Mathew telah membuat perasaanya terombang ambing
diantara perasaaan cinta dan juga pertanyaan yang belum terjawab oleh
Michelle. Yaitu apakah mereka berdua saling mencintai satu sama lainnya?
Seperti halnya Michelle dengan Faishal dulu?. Seiring dengan itu pula sosok
Faishal yang telah menyakiti hati Michelle mulai pudar dengan hadirnya
Mathew di kehidupan Michelle.

F) Konflik
Tidak dapat dipungkiri lagi, masalah yang terjadi pada Michelle

membuatnya terjebak dalam konflik yang membingungkan. Kutipan berikut
akan menjelaskan konflik yang sedang terjadi pada diri Michelle, terkait
dengan perasaanya kepada Mathew.
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Ketika Michelle berterus terang dengan apa yang ia lakukan bersama Mathew,
papanya merespon dengan tidak demokratis dan cenderung kehilangan sosok
yang selama ini dikenalnya. Bahkan mamanya yang hanya mempunyai seorang
saudara laki-laki yaitu ayah Mathew dan menganggap semua keponakannya
sebagai anaknya sendiri ikut terkejut mendengar pengakuan Michelle (hal.281-
282)
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Konflik merebak antara Michelle dengan kedua orangtuanya yang
memandang hubungan antara Mathew dengan Michelle sebagai sesuatu yang
tidak dapat disetujui. Terlebih lagi, ibu Michelle menganggap bahwa semua
keponakannya adalah anaknya sendiri. Dengan penjelasan yang Michelle
utarakan, sudah pasti dapat membuat Ibu Michelle terkejut seperti yang terlihat

dalam kutipan diatas.
G) Klimaks

Ketegangan yang terjadi antara Michelle dengan kedua orangtuanya
berlanjut ke masa klimaks. Pencapaian alur klimaks pada tokoh Michelle ini
disebabkan akibat hubungannya dengan Mathew yang telah merisaukan hati
orang tuanya. Kutipan berikut menandai terjadinya fase klimaks dalam tokoh
Michelle.

Kedua orangtua Michelle tidak sabar menunggu hingga selesai masa studi
anaknya untuk mengambil sebuah langkah antisipasi. (hal.283)
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Pindah ke Dubai. Inilah keputusan yang diambil kedua orangtuanya sebagai
langkah antisipasi. Inilah perilaku khas Saudi. Setiap orang bisa melakukan
intervensi ke dalam urusan setiap orang. Kali ini Michelle tidak punya pilihan
lain. (hal.283)
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Kedua orangtua Michelle yang tidak menginginkan hubungan antara Michelle
dMathew terjalin lebih mendalam membuat suatu langkah antisipasi secara
sepihak dengan memindahkan Michelle ke Dubai. Michelle merasakan
pengaruh budaya Saudi yang bisa membuat orangtuanya membatasi dirinya.
Tetapi Michelle tidak mempunyai pilihan lain selain mengikuti kemauan kedua

orangtuanya.
H) Penyelesaian Masalah

Hubungan Michelle dengan laki-laki, yang banyak mengalami goncangan
menghantarkan penyelesaian cerita pada tokoh Michelle. Sebagaimana cerita
pada umumnya yang mengalami tahap akhir penyelesaian masalah.

Penyelesaian masalah ini ditampilkan pada kutipan berikut.

Setelah kegagalannya bersama Faishal, Michelle memutuskan untuk tak lagi
terikat dengan laki-laki. Apalagi dia juga termasuk gagal ketika menjalin
hubungan bersama Mathew (hal.337)
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Michelle yang kisah cintanya selalu dipenuhi dengan kekecewaan lebih
memilih untuk tidak terikat dan menjalin hubungan dengan laki-laki lagi.
Karena ia tidak mau mengalami kekecewaan dan perih yang mendalam untuk

kesekian kalinya. Inilah tahap penyelesaian masalah dalam tokoh Michelle.
SHEDIM:
A) PERKENALAN

Sosok Shedim mempunyai tahapan alur yang sama dengan kedua tokoh
yang telah penulis paparkan sebelumnya. Tahapan perkenalanlah yang dinilai
cocok merepresentasikan pengenalan awal pada tokoh Shedim. Tahapan ini

terdapat dalam kutipan berikut.
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Shedim berjalan di balik mempelai. Seakan ia menyembunyikan diri dari para
undangan. Sejak awal prosesi perkawinan, gadis itu diberitahu bahwa banyak
undangan yang diam-diam memerhatikan dan berbisik-bisik mengenai
dirinya.(hal.14)
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Perkenalan awal pada sosok Shedim dilatari atas peristiwa perkawinan
Qamrah sahabatnya. Dapat diketahui dari kutipan diatas, bahwa Shedim
merupakan sosok yang berparas rupawan sehingga membuat para tamu
undangan yang hadir pada pesta perkawinan Qamrah banyak yang
memperhatikan dan juga membicarakan dirinya. Dalam kutipan selanjutnya,

tokoh Shedim akan dipaparkan dengan lebih mendalam.

Dua minggu setelah pesta pernikahan Qamrah, Badriyah bibi tertua Shedim
menerima banyak sekali telepon yang menanyakan perihal gadis itudan
mengajukan lamaran. Mungkin bermula dari kesan-kesan mereka atas
penampilan Shedim yang mempesona selama perhelatan pesta Qamrah (hal.29)
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Dia melakukan penolakan bagi pelamar yang menurutnya kurang cocok dengan
keponakannya, dan hanya memberitahukan pelamar berkualitas kepada Shedim
dan ayahnya. (hal.30)
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Paras Shedim yang mempesona pada saat pernikahan Qamrah telah
membuat banyak kaum lelaki ingin melamarnya. Tetapi, Badriyah bibi tertua
Shedim hanya memberitahukan pelamar yang berkualitas pada Shedim dan
ayahnya. Terlihat dalam kutipan diatas bahwa, Bibi Badriyah berperan penting
dalam memlilih calon suami bagi keponakannya apalagi mengingat bahwa ibu

Shedim telah wafat semenjak Shedim masih kecil. Maka dari itu ia sangat
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menyayangi Shedim seperti ia menyayangi anaknya sendiri. Dalam kutipan
berikutnya, bibi Badriyah telah memilihkan calon suami bagi Shedim yang

dianggapnya cocok dengan keponakannya.

Di antaranya terdapat seorang laki-laki bernama Walid. la adalah putra dari
Abdullah al Syary. Walid adalah seorang sarjana teknik komunikasi, pegawai
eselon dua yang ayahnya kebetulan adalah saudagar sukses di Saudi.
Pamanyapun adalah seorang notaris terkenal, dan bibinya adalah direktur
sebuah sekolah khusus wanita terbesar di Riyadh.(hal 30)
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Walid merupakan laki-laki pilihan Bibi Badriyah untuk Shedim.
Diceritakan bahwa Walid merupakan anak dari seorang saudagar sukses di
Saudi dan tumbuh dari latar belakang keluarga Saudi yang mempunyai status

sosial yang tinggi.
B) Pemunculan Masalah

Seperti halnya tokoh lain, pemunculan masalah juga terjadi pada tokoh
Shedim. Walid merupakan kunci pokok yang menjadi pemicu masalah bagi diri
Shedim. Masalah yang ditampilkan pada tokoh Shedim terdapat dalam kutipan
berikut ini.

Gadis itu pun bertekad untuk memberikan yang terbaik bagi kekasihnya pada
malam itu. la ingin menyerahkan segala yang dimiliki sebagai hadiah atas
kerelaan menunda pernikahan hingga selesai masa ujian akhir semester.(hal.47)
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Dalam kutipan di atas, Pemunculan masalah mulai terjadi ketika tokoh Shedim
ingin memberikan keperawanannya pada Walid karena ia rela menunda
pernikahan hingga Shedim menyelesaikan ujian akhir semester. Shedim tidak

menyadari bahwa pernuatan yang ia lakukan itu akan membuat hubungannya
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dengan Walid mengalami permasalahan. Pemunculan masalah yang semakin

berkembang terdapat kutipan selanjutnya.

Seperti biasa, Walid pulang ke rumahnya di saat fajar menyapa. Tetapi dini

hari itu, berbeda dengan hari-hari sebelumnya, ia pulang dengan perasaan yang

bingung. Shedim memahami kegundahan lelaki itu sebagaimana yang dia

sendiri rasakan. (hal.47-48)
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Pemunculan masalah ini mengalami perkembangan ketika Shedim yang
telah memberikan keperawanannya pada Walid, sang kekasih. Kegundahan
hati yang dialami Shedim dan juga Walid diakibatkan oleh kesenangan semata
yang justru akan menghantarkannya pada hal yang tidak diinginkan Shedim. Di

dalam kutipan selanjutnya, kegundahan yang dialami Shedim memuncak.

Tiga hari berlalu, Shedim kehilangan informasi tentangnya. Hilanglah

kesabaran untuk selalu menunggu, dan dia pun memberanikan diri untuk

menghubungi. Tetapi kekecewaan harus dirasakannya. Ponsel Walid tidak

aktif. (hal.48)
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Shedim dengan sabar menunggu kabar dari Walid. Tetapi hasil yang ia
harapkan sia-sia. Selama tiga hari penantiannya terhadap Walid, tetap saja
Walid tidak memberinya kabar dan bahkan ponselnya pun tidak aktif.
Akibatnya, Shedim mengalami kegundahan akibat perbuatannya sendiri yang

ia perbuat.
C) Konflik

Tidak dapat dipungkiri lagi, pemunculan masalah mengalami
perkembangan hingga menimbulkan konflik. Hal ini pun terjadi pada tokoh
Shedim yang sedang dilanda kegundahan menunggu kabar yang sia-sia dari

kekasihnya. Dalam kutipan berikut ini, konflik terjadi dalam diri Shedim.

Apakah dengan menyerahkan diri seutuhnya sebelum pernikahan merupakan
kesalahan dan dosa di mata Walid? Marah atau gila? Apakah sejak awal
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pertemuan, Walid memang telah ragu terhadap Shedim, sehingga kejadian
malam itu memberinya kepastian untuk benar-benar angkat kaki untuk
selamanya? (hal.49)

YA -?65:‘5‘ Sl M lgia L_U.@.ﬂ 4283 14 122 LY

Dalam kutipan di atas, tercermin konflik yang terjadi antara Shedim dengan
dirinya sendiri. Shedim dilanda nestapa dengan mereka-reka sebab Walid tidak
memberi  kabar mengenai  dirinya setelah  Shedim  memberikan
keperawanannya. Shedim berusaha mencari tahu jalan pikiran Walid dengan
terkaanya sendiri, yang justru semakin membuat ia dilanda kegundahan yang
mendalam. Hasilnya pun tetap sama, Shedim tidak menemukan jawaban atas

pertanyaan-pertanyaanya.
D) Klimaks

Kegundahan yang dialami Shedim semakin bertambah dan mengalami
tahap klimaks atas permasalahanya. Kutipan berikut ini, akan menggambarkan
bagaimana tahap klimaks yang dimunculkan oleh Rajaa Al Sanea kepada tokoh
Shedim.

Jawabannya adalah selembar surat yang diterimanya: sebuah surat pembatalan
perkawinan dari Walid. Sang ayah berusaha memahami rahasia di balik
keputusan yang mendadak ini. Shedim hanya bisa menangis sejadinya di
pangkuan ayah tanpa sepatah cerita pun keluar menjawab tanda tanya sang
ayah. (hal.52-53)

Al (e pgds (F Y Jsla (80Ma a8 55 a5 (e Al 4l Lad)
oo 4l Zaadl ?j 9 Ay (e ASly <l ild Al slaliall oda s

Ve

Penantian Shedim kepada Walid terjawab dengan hasil akhir yang
membuatnya kecewa dan sakit hati yaitu, pembatalan perkawinan mereka
berdua. Perbuatan Shedim yang menurutnya akan membuat Walid senang
justru berujung petaka dan berimbas pada kehancuran hubunganya sendiri.
Perbuatan yang ia rahasiakan dari keluarga dan orang-orang terdekatnya,

membuat ia tidak bisa menceritakan sebab Walid membatalkan pernikahannya,
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terutama kepada sang ayah yang hanya bisa bertanya-tanya pada dirinya

sendiri. Dalam kutipan di bawah ini, konflik berlanjut lagi pada diri Shedim.

Shedim menyimpan rahasia itu rapat-rapat kepada semua orang. Dia menikmati

rasa sakit ini dalam kebisuan dan kesunyian, hingga datang musibah kedua:

Lebih dari setengah mata kuliah di tahun pertama kemahasiswaannya

mengalami kegagalan. (hal.53)

i Cuaas AlA) o ézﬁ Qjﬁj 6&%&;5\ ce A s CaaiS

lgale 8 3 sal)l Cand (o T 3 Lo gy 403N danall Cela
YA Y oaalal)

Rasa sakit yang dialami oleh Shedim hanya bisa ia tanggung sendiri tanpa
keluarga beserta orang-orang terdekatnya. Tergambar dalam kutipan di atas,
Shedim hanya bisa menikmati rasa sakit ini dalam kebisuan dan kesunyian.
Hati serta perasaan yang tersakiti seolah belum cukup menggambarkan konflik
bagi tokoh Shedim. la harus menerima kenyataan pahit yang kedua karena
setengah dari mata kuliah di tahun pertamanya mengalami kegagalan,
kegagalan yang ia dapat karena kebodohannya dalam mengambil sikap.

E) Pemunculan Masalah

Setelah Shedim menghadapi konflik akibat Walid yang membatalkan
pernikahannya akibat perbuatan sembrono yang dilakukan oleh Shedim,
masalah kembali dimunculkan pada tokoh Shedim. Pemunculan masalah

terdapat dalam kutipan berikut.

“Satu-satunya yang mungkin bisa dikategorikan sebagai masalah adalah
sikapnya yang terkadang aneh. Suatu hari dia mengatakan bahwa keluarganya
memperkenalkan seorang perempuan untuknya. Pada hari yang lain, dia
mengatakan bila ada orang yang melamarku, hendaknya aku jangan menolak.
Pada mulanya aku menganggap itu semua sebagi gurauan untuk memancing
perasaan dan responku”. (hal.278)

c;é (S ¢ giraa Céﬁ plud (g Z 44.;..»;‘\ Cus d;}{\ c;é

s gsﬁd la g caﬂjj 45'.‘1’}"5:’ 2dg Ll (Bua () 4] Qﬁ.w:i)\._j

asdll s 8 sl Glo By gy uomy 41) ClAT | lua
VoY A Shbag
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Kutipan ini terdapat dalam cuplikan pembicaraan yang dilakukan Shedim
dengan para sahabatnya yang berada dirumah Qamrah. Shedim telah
menemukan pengganti dari Walid. Lelaki itu bernama Faraz. Mereka bertemu
pada saat Shedim berlibur di London untuk mengobati dan melupakan rasa
sakit yang ditimbulkan oleh Walid. Shedim merasa bahwa Faraz adalah lelaki
yang begitu sempurna bahkan lebih dari Walid. Tetapi bukan percintaan bila
tidak mengalami suatu permasalahan. Shedim mulai merasakan keanehan pada
sikap Faraz yang menurutnya terasa janggal dan menimbulkan pertanyaan
dalam benaknya, walaupun pada mulanya Shedim hanya menganggapnya

sebagai gurauan belaka.
F) Konflik

Pertanyaan dalam benak Shedim tentang Faraz terjawab dengan adanya
konflik yang timbul. Faraz yang dipuja Shedim sebagai lelaki impiannya akan
memicu konflik pada diri Shedim akibat hubungan mereka berdua yang
ternyata tidak mendapatkan restu dari kedua orang tua Faraz. Konflik tersebut

terdapat dalam kutipan di bawah ini.

Faraz menyampaikan bahwa dirinya telah melamar seorang gadis atas

kehendak keluarga besarnya. Shedim seperti tidak percaya atas apa yang ia

dengar. Tetapi mendadak seperti ada hempasan keras menerpa tubuh dan

perasaanya. Hempasan itu menguburnya sangat dalam di bawah tanah. Shedim

seperti dikubur hidup-hidup. (hal.314-315)

arows il uedl) 43l A) 2150 Al i Bl ka8 ad,
V1A Y Cad bl Laadd (JanY laads

Konflik timbul dengan adanya pengakuan dari Faraz. Saat ia telah melamar
seorang gadis karena keinginan keluarga besarnya. Pengakuan Faraz tersebut
membuat Shedim terluka dalam. Kutipan Shedim seperti dikubur hidup-hidup
menyiratkan perasaan Shedim yang begitu tersakiti. Percintaan Shedim dengan
Faraz tidak seperti yang ia harapkan. Kehidupan percintaan Shedim kembali
dilukai oleh laki-laki.
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Shedim enggan untuk mengizinkan hatinya memahami cinta Faraz yang
ternyata lemah kepada dirinya. Shedim menolak penalaran untuk tunduk dan
taat kepada keluarga dengan mengacuhkan perasaan seorang wanita yang
dengan tulus mencinta. (hal.372)
ol (e Cmiial lgd das Coran iy u\.\ Lglal — u\ L_u\
S salaxind 5 Lgd lemd 3 pala o leeld) Jola ladie Lglie
Yéeo 4yl dal e lgie
Dalam kutipan di atas, Shedim lelah untuk berusaha memahami rasa cinta
Faraz yang lemah kepada dirinya, ia lelah terus-menerus disakiti. Menurut
Shedim, tunduk dan taat pada keputusan keluarga sebagaimana yang dilakukan
Faraz terhadap dirinya, dengan menikahi perempuan pilihan keluarga dan
meninggalkan kekasihnya adalah hal yang tidak bisa ia setujui dan masuk

kedalam nalar logika yang ia miliki.
G) Klimaks

Tokoh Shedim yang mengalami serangkaian konflik yang mendera dirinya.
Seperti hubungannya dengan Walid yang hancur, demikian pula hubungannya
dengan Faraz yang juga hancur akibat peran dominan keluarga yang
mengharuskan kedua lelaki tersebut untuk menikahi perempuan pilihan
keluargannya. Pada kutipan di bawah ini, akan digambarkan bagaimana konflik

yang terbentuk pada diri tokoh Shedim.

“Shedim kekasihku, aku rindu kepadamu. Rindu kepada cintamu. Aku
butuh kamu, butuh cintamu”.

“Butuh aku? Maksud kamu? Apa menurutmu aku bisa dengan mudah
menerimamu?”.

zline daal zliae &l zliaas el (Blidae Ul i 4o s
la .Ja.\dj\ &Ak‘ﬂjé&)\ dﬁ‘ C\JLSJ;\ deixd a QG_\a:iu..}Suj

VY S
Untuk ketiga kalinya Shedim menutup telepon dari Faraz. Faraz menelepon
Shedim dan mengungkapkan semuanya dengan percaya diri penuh bahwa
Shedim akan percaya kepada semua omongannya dan menyetujui semua
rencananya... (401-402)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa Faraz kembali ingin merengkuh kisah
cintanya kembali dengan Shedim. Tetapi akibat didera perasaan sakit bertubi-
tubi dari laki-laki, Shedim menolak untuk terus percaya dengan segala
omongan dan rencana Faraz. la terlalu lelah untuk terus tunduk dan dimonopoli
oleh perasaan cintanya yang hanya membuat ia semakin terpuruk. Atas dasar
itulah Shedim memutuskan untuk memutus pembicaraan di telepon dengan

Faraz. Shedim sadar bahwa ia harus menentukan masa depannya.
H) Penyelesaian Masalah

Permasalahan pelik yang dialami Shedim menghantarkan cerita pada tahap
penyelesaian masalah pada diri tokoh Shedim. Shedim yang mengalami
perasaan sakit hati dan pengkhianatan dari laki-laki yang dicintainya mulai dari
Walid, lalu Faraz akan berakhir dengan kemunculan tokoh Thariq yang
menjadi kunci atas penyelesaian masalah pada tokoh ini. Penyelesaian masalah

tersebut digambarkan dalam kutipan berikut ini.

Shedim kembali dari dapur membawa dua gelas minuman spesial. Thariq
mengangkat mukanya dan menatap wajah Shedim. Shedim mengangguk dan
tersenyum. Thariq meletakkan gelas di meja dan tertawa. Dia bahagia meraih
tangan Shedim dan berkata gembira, “Andai sejak dulu kamu seperti ini...”.

(hal.402)
el aoe e OladS lede dnia dead ag 4de i
sl Jie ) eal 43 gl maal s elall e S o Chidll
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Pembicaraan Shedim dengan Faraz di telepon, sekaligus menandai

berakhirnya hubungan yang ditolak Shedim untuk dilanjutkan. Shedim harus

menata masa depannya kembali setelah perasaanya hancur lebur karena sekian
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laki-laki, terutama Faraz. Maka dari itu, saat sepupunya yang bernama Thariq
ingin menikahi Shedim, ia tidak menolak untuk memberikan jawaban pasti
yang akan menjadi akhir atas semua permasalahan yang menderanya. Sebuah
pernyataan tanda setuju untuk melangkah dalam mahligai pernikahan.

LUMEIS :
A) Perkenalan

Tokoh Lumeis menjadi tokoh yang alur ceritanya berakhir bahagia. Kontras
dengan alur percintaan ketiga sahabatnya, Qamrah, Michelle, dan juga Shedim
yang mengalami kehidupan percintaan dengan penuh lika-liku. Alur pada
tokoh Shedim akan dipaparkan dalam tahap perkenalan sebagai tahapan awal

atas alur campuran yang dimiliki.

Para undangan wanita tengah mencari jawaban atas kegelisahan untuk menjadi
seseksi Lumeis dan Michelle. (hal.17)

Aigae (Slal (e Osaall aay Jadd aakaind gl dedd g3 ()
0 Judiga o (el A8LE 5 (5 giose ) Jad s 4ia

Perkenalan awal pada tokoh Lumeis dilatari oleh suasana pernikahan
Qamrah. Lumeis dan Michelle menimbulkan rasa iri pada para undangan
wanita yang tengah hadir diacara pernikahan tersebut. Para undangan wanita iri
terhadap perawakan seksi yang dimiliki oleh Lumeis dan juga Michelle.

Pemaparan kembali tokoh Lumeis akan ditampilkan dalam kutipan selanjutnya.

Di sekolah baru inilah Michelle berkenalan dengan Lumeis. Lengkapnya
Lumeis Jadawy, seorang gadis Hijaz yang sejak kecil tumbuh dan belajar di
Riyadh. (hal.20)
) A laall 3l ¢g glaa el o D8l Baaal) Ledu jaa
1ol 8 Ll ik die iy
Kutipan di atas menandai bahwa Lumeis merupakan gadis Saudi yang sejak
kecil hingga tumbuh dewasa besar di Riyadh. Dari kutipan tersebut juga dapat
diketahui bahwa Lumeis merupakan gadis Hijaz (merupakan sebuah wilayah di
sebelah barat laut Arab Saudi; kota utamanya adalah Jeddah, dan wilayah ini

lebih dikenal sebagai tempat terletaknya kota suci Mekkah.) Tidak seperti
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Michelle yang pindah dari Amerika dan baru pada tingkat sekolah menengah
pindah ke Riyadh dan bertemu dengan Lumeis hingga akhirnya menjalin

persahabatan hingga kelak mereka dewasa.

Meski mempunyai kemiripan fisik, Lumeis dan Tamara saudara kembarnya
mempunyai kebiasaan dan pemikiran yang jauh berbeda. Keduanya belajar di
kelas yang sama selama masa sekolah dasar, menengah bahkan masa
perkuliahan di kampus dan fakultas yang sama. Mereka berdua mendalami
materi kedokteran umum. (hal.55)

Alia ol V) el lgalgiy guaal G soalll) alill a2
US 38 Lagdl gas « S8 g g lulall L& Ay G danlid Cdial)
Logind 53 (28 ia g cddons giall o AilaiYl Cpila el L3 Josdl)

DY Gl A8 el cdail) Cua dgaalal)

Dapat diketahui dari kutipan di atas bahwa, Lumeis mempunyai saudara
kembar yang bernama Tamara. Tetapi, mereka berdua memiliki kebiasaan dan
pemikiran yang sangat bertolak belakang. Lumeis dan Tamara, saudara
kembarnya menempuh perguruan tinggi di universitas dan fakultas yang sama.

Mereka berdua sama-sama memilih fakultas kedokteran umum.

Berbeda dengan adiknya, Lumeis berkepribadian supel dan luas pergaulannya.
Dengan tingkat pendidikanya yang tinggi, Lumeis mampu membangun relasi
kuat dengan berbagai kelompok dan kalangan dari bawah hingga atas. Lumeis
lebih berani melakukan resiko dan lompatan pemikiran. Di mata Tamara,
Lumeis adalah gadis yang sembrono, lincah, dan cenderung genit. (hal.55)

Cilag geedl Gl Al el e deladio 8] e 5ST Gl clilS
Y Lo salll g3 geials Ladla Lgid) Caunt g cJadlal)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Lumeis berkepribadian supel
dan memiliki pergaulan yang luas. Tetapi adiknya, yaitu Tamara beranggapan

bahwa Lumeis merupakan gadis yang sembrono, lincah dan cenderung genit.
B) Pemunculan Masalah

Pada tokoh Lumeis, Pemunculan masalah yang terjadi ini tidak berbelitbelit
dibandingkan ketiga tokoh lainnya. Pemunculan masalah pada tokoh ini, hanya
terjadi akibat hubungannya dengan pemuda bernama Nizar yang sangat

merisaukan hatinya.
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Lumeis menemukan pola interaksi yang berbeda bersama Nizar yang tidak dia
rasakan dengan Ahmad atau teman-teman lainnya di internet. (hal.304)

IS Aad N ) 3 dpndld 4l Lbleas ?j ‘éﬂ\ ) s el adS
S Ll Lelinal ddsl aeal dldlae (e lad L) aildae
VY gyl

Kutipan diatas menunjukkan bahwa Lumeis mulai merasakan adanya
perasaan yang berbeda terhadap Nizar. Nizar berbeda dengan teman laki-
lakinya di dalam internet. Nizar merupakan sesama mahasiswa magang yang

bekerja bersama Lumeis di rumah sakit kota Jeddah.

Dia memasang target agar Nizar bisa terperangkap dalam ‘jerat’ yang dia
pasang. Dia yakin bahwa perempuan mempunyai kemampuan dan peluang
untuk melakukan rekayasa cinta sebagaimana selama ini hal itu di dominasi
kaum laki-laki (hal.306)

VYO 4l 8 el sl el CelSaly L)
Malam itu Lumeis tidak bisa tidur hingga setelah dia menunaikan salat Fajar.

Malam itu Lumeis memenuhi buku hariannya dengan langkah yang harus
dilakukan lengkap dengan undang-undang yang harus ditaati. (hal.306)

Ll Ledl She Ol () a2y ¢l B3Ua day V)AL &l L3 ]
110 leale sy (il 85 4 s

Dalam kutipan di atas dapat terlihat bahwa, Lumeis mengalami pergolakan
dengan perasaanya sendiri. Karena ia mulai meyakini perasaan jatuh cinta
kepada Nizar. Perasaanya dilanda kegundahan, hingga ia terjaga sampai waktu
fajar. la tidak ingin seperti teman-temanya yang mengalami kegagalan dan
sakit hati karena cinta. Maka dari itu, ia memasang target dan langkah yang
harus ia penuhi sebagai benteng pertahanannya terhadap laki-laki dan juga

terhadap perasaanya sendiri.
C) Konflik

Perasaan Lumeis semakin berkembang terhadap Nizar walaupun ia telah

memasang target dan langkah yang harus ia penuhi bagi dirinya sendiri sebagai
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tindakan antisipasi terhadap perasaan cintanya. Dalam kutipan berikut ini,

konflik mulai ditunjukkan pada tokoh Lumeis.

Lumeis belum pernah berusaha menghubungi Nizar, tetapi dia semakin
menyadari bahwa daya tahan dirinya telah melemah setiap kali membaca nama
Nizar di phonebook ponselnya. (hal.323)

aiYlal) ans e a3y o saala Jslad culS g ol 4y (sl o]
lesila (1a a3 ) J< &= ozl 43 J\SM La) ‘93_1 P Cals :\;:};Jj\
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa tindakan antisipasi yang Lumeis
canangkan bagi dirinya untuk tidak menghubungi Nizar apabila ia tidak
menghubungi Lumeis kian melemah dikarenakan perlawanan perasaanya
sendiri yang menandai semakin kuatnya cinta yang mengakar dalam diri
Lumeis kepada Nizar. Hal tersebut diungkapkan dalam kutipan di atas daya
tahan dirinya melemah setiap kali membaca nama Nizar di phonebook

ponselnya. Hal ini menandai konflik yang sedang terjadi pada Lumeis.

Tetapi perjalanan waktu merendahkan intensitas dan kualitas perhatian Nizar.
Ini menimbulkan kesedihan, kekhawatiran, dan ketakutan pada diri gadis itu.
Nizar semakin jarang menghubunginya. Bilapun ada pembicaraan, selalu lebih
bernuansa resmi dan ‘kering’. (hal.324)

«agally Gl lgwdd b Uely Lagai Cuidy g asleia) Ty
YYY

Seiring dengan target yang harus dipenuhi Lumeis untuk mengantisipasi
perasaan yang terlalu dalam kepada Nizar, seperti dalam hal Lumeis tidak ingin
menghubunginya terlebih dahulu dan juga hal lainnya, telah membuat Nizar
merendahkan kualitas perhatiannya pada Lumeis. Bila mereka bertemu pun, hal
yang mereka bicarakan selalu bernuansa resmi mengenai pekerjaan mereka dan
juga tidak bermakna. Hal ini semakin memperdalam konflik pada diri Lumeis.
Sehingga timbul ketakutan dalam dirinya apabila Nizar menyerah pada

perasaanya terhadap Lumeis.

Di sebagian dirinya masih tersimpan dorongan yang kuat untuk bertahan dalam
kesabaran dan kesetiaan menapaki proses dan tahapan. Dia benar-benar tak
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mau merasakan apa yang telah dirasakan oleh sahabat terbaiknya lantaran
mereka tak mau sedikit lebih bersabar untuk menjalani proses. (hal.325)

VYY Jla

Kutipan di atas menunjukkan bahwa, konflik terjadi pada sebagian diri
Lumeis yang telah menyerah terhadap rasa cintanya dengan Nizar. Tetapi,
sebagian dari dirinya masih bertahan untuk menjalani proses dan tahapan yang
la buat. Itu semata-mata ia lakukan karena ia tidak ingin mengambil langkah
ceroboh seperti para sahabatnya yang akan mengakibatkan dirinya terluka
mendalam apabila Nizar benar-benar tidak mencintai dirinya. Lumeis tidak

ingin dikecewakan oleh perasaan cintanya sendiri.
D) Klimaks

Lumeis mulai benar-benar letih mengikuti langkah dan strategi yang
diterapkannya. Tetapi secara diam-diam, dia mulai takut memperkirakan apa
yang dilakukan Nizar. Di tengah kegalauannya, dia berusaha meyakinkan diri
bahwa suatu hari nanti Nizar akan kembali padanya. (hal.327)

¥ e V) e a i Y ) Ledakoa g Lginlag) (e (el LegDMa sl
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Kutipan di atas tengah menyiratkan bahwa, konflik yang terjadi pada diri
Lumeis semakin berkembang hingga ke tahapan yang lebih kompleks. Yaitu,
tahapan klimaks. Kegundahan hatinya memperkirakan hubungannya dengan
Nizar membuatnya kehilangan setengah dari keoptimisannya dalam
memperkirakan keberhasilan hubungannya. la terlalu lelah untuk mengikuti
strategi yang ia terapkan. Karena, semakin kuat ia mempertahankan strateginya
maka, semakin kuat dorongan dalam dirinya untuk melanggar strategi dan
rencananya. Itu semua karena perasaan cintanya pada Nizar yang semakin
berkembang. Di tengah perasaanya yang berkecamuk, sedikit harapannya akan
Nizar masih terpatri dalam hatinya. Bahwa, apabila hubungan ini tidak
berhasil, suatu saat nanti Nizar akan kembali lagi kepadanya.

E) Penyelesaian Masalah
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Penyelesaian masalah yang terjadi pada tokoh Lumeis, berbeda dengan
penyelesaian masalah yang dialami ketiga tokoh lain. Hanya Lumeis yang
dapat memiliki kehidupan bahagia. Menikah dengan seseorang yang
dicintainya tanpa mendapatkan perasaan sakit hati dan pengkhianatan yang
dilakukan oleh laki-laki. Nizar menjadi cinta pertama sekaligus cinta terakhir

bagi tokoh Lumeis.

Baik sangka dan keteguhannya menaati rambu-rambu itu telah memberikan
hasil positif. Tiga bulan yang diterapkan untuk menjadi batas waktu bagi Nizar
untuk menyatakan cinta, ternyata tidak sia-sia. Belum genap tiga bagi bulan,
tepatnya dua bulan lebih satu minggu, Nizar dan keluarganya mengajukan
lamaran secara resmi kepada Lumeis. (hal.327)
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Penyelesaian pada tokoh Lumeis atas konflik yang melanda dirinya,
terungkap dalam kutipan di atas. Konflik yang berkecamuk pada dirinya dan
juga rasa gundahnya dalam menerka-nerka keseriusan Nizar, membuahkan
hasil yang tidak bisa ia prediksi sebelumnya. Nizar melamarnya setelah belum
genap tiga bulan mereka berkenalan. Hal ini menjawab semua perasaan dan

sekaligus memuaskan Lumeis atas keberhasilan strategi yang telah ia buat.

Tidak disangkal bahwa primadona lulusan pada malam hari itu adalah Lumeis
dengan janin dua puluh delapan minggu di perutnya. (hal.394)

JAa oA lgisia g Axéiial) Lgidan & Slia Sy Jial) dead ual C'_a_':\S
YoV .od\jjl\d,é\.qof.c U‘“U:U":‘*S\JL}“L:’]‘ t}m‘j\

Terdapat pelajaran berharga pada malam hari itu, bahwa tidak ada halangan
bagi seorang wanita hamil untuk meraih gelar kesarjanaanya. (hal.394)

.'Siz.uj\ (e 4adlls 4; 9 M et PYRIE ui Ja L@.; A 5 l.@.:ﬁ o S
oV

Penyelesaian masalah pada Lumeis juga tercermin dalam kutipan di atas.

Kutipan di atas mengungkapkan bahwa, Lumeis juga dapat memperoleh gelar
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kesarjanaanya bersamaan dengan janin yang ada dalam kandunganya. Hal ini
menjadi prestasi tersendiri bagi Lumeis dalam memperjuangkan cintanya dan
juga pendidikanya.
Lumeis adalah satu-satunya orang di antara mereka yang mampu mendapatkan
semua harapan yang diimpikan oleh semua perempuan. Perkawinan yang
berhasil, ijazah kesarjanaan, perasaan bahagia dan jaminan pekerjaan masa
depan yang cerah. Hanya Lumeis yang tidak perlu lagi mencari apa yang
hingga kini masih dicari oleh para sahabatnya. (hal.395)
‘E;bj\ C\j)l\ 8laa I alieid e (S e.@.u_\ (i Sl GJM 3&3;53\ )
ik ol Ol cila ) cadaladl ) Y (dd il salgdd)
VoA GO & 5 ga (lasd ¢gda Bia ) g IS il LeS 49233

Alur pada tokoh Lumeis berakhir dengan penyelesaian masalah yang
berakhir bahagia. Dalam kutipan tersebut, dipaparkan bahwa Lumeis
merupakan satu-satunya yang mampu mendapatkan cinta sejatinya tanpa ada
paksaan dan pengkhianatan, pekerjaan yang akan menjamin kehidupannya,
ijazah Kkesarjanaan atas pengorbanan keseriusan dalam menempuh pendidikan
yang ditempuhnya, serta suami dan anak yang akan menyempurnakan

hidupnya.
3.4 Gaya / Style

Gaya penceritaan dalam novel The Girls of Riyadh ini diawali dengan
prolog dan diakhiri dengan epilog. Judul novel ini yaitu, The Girls of Riyadh
mempunyai arti gadis-gadis dari Riyadh. Dari judulnya, penulis dapat menilai
bahwa, keseluruhan isi cerita dalam novel ini berkaitan erat dengan kehidupan
gadis-gadis di Riyadh. Tradisi dan budaya dari masyarakat Riyadh yang sangat
menerapkan hukum syariat Islam hingga kedalam sendi-sendi pemerintahannya
sangat tercermin dalam novel ini. Walaupun begitu, bahasa yang digunakan
oleh sang pengarang yaitu Rajaa Al Sanea tidak membosankan dan terkesan
‘pintar’ dalam meramu serta menggabungkan kata-kata indah tetapi tidak sulit

untuk dimengerti.
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Salah satu keunikan dari novel ini adalah judul-judul dari tiap babnya yang
ditulis seperti penulisan surat dalam e-mail. Contoh penulisannya yang unik

akan penulis ungkapkan dalam kutipan di bawah ini.

To : Seerehwenfadha7et@yahoogroups.com
From : “seerchwenfadha7et”
Date : 13/2/2004

Subject  : Tentang wanita-wanita sahabatku

Penggalan kutipan di atas menggambarkan keunikan dalam gaya penulisan
yang tidak didapatkan novel-novel pada umumnya. Novel ini, memiliki
keunikan tersendiri bagi penulis. Karena, cerita dan kejadian yang berlangsung
di dalam novel, diilhami dan bersumber dari kejadian asli para gadis-gadis
Riyadh, yang tokoh-tokoh utamanya merupakan sahabat dari sang pengarang,
yaitu Rajaa Al Sanea sendiri. Novel The Girls of Riyadh ini merupakan
kumpulan e-mail yang dibukukan. Keunikan lain yang terdapat dalam novel ini
adalah pengarang memasukkan kutipan-kutipan Al-Quran, Hadits, puisi, kata-
kata mutiara, dan lagu pada setiap awal bab-bab yang dimiliki novel ini. Rajaa
Al Sanea pun ikut menyumbangkan hasil pemikirannya dalam novel. Pada tiap
bab-bab baru, sang pengarang akan turut menyumbangkan buah pemikirannya
dan tanggapan atas kejadian yang berlangsung dalam novel.

Novel ini menggabungkan antara dialog antartokoh dan juga cerita. Dengan
adanya dialog antartokoh inilah pengarang bebas bertutur, serta memakai
kekuatan imajinasinya. Gaya bahasa yang dipakai oleh pengarang dalam novel
ini terkesan lugas tetapi tidak meninggalkan gaya bahasa sastra yang indah dan
tetap mudah dimengerti. Sehingga, tidak menjemukan para pembacanya

3.5 Sudut Pandang Pengarang/ Point of View

Novel ini memiliki gaya khas, unik, dan memiliki banyak kekuatan dalam
penceritaanya. Secara keseluruhan, sudut pandang yang digunakan dalam
penceritaan ini adalah sudut pandang orang ketiga. Untuk mempermudah

penggolongan, penulis akan membagi penggolongan sudut pandang ini
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berdasarkan empat tokoh utama dalam novel. Yaitu Qamrah, Michelle,

Shedim, dan Lumeis.
A. Qamrah

Qamrah di tepian kerapuhan. la hampir saja terjatuh ketika ibu dan saudara
perempuannya menghampiri. Malam itu semakin hitam. Shedim masih
disamping mempelai, mengusap keringat yang menetes dari sela-sela
rambut sebelum turun menyatu dengan air mata yang menyeruak keluar di
antara bulu-bulu mata.

Coll) daa Leial g Ledall g Cign 5 ¢ Jlgd) iy e b
dagmiy e deldll AT e oAl Jial) dadsic da b (A oad
EMAJ 6u.u‘9‘)zj\ 1.@333.3.;4 L_M\A ‘55;‘ C'_MJ \A ‘;Q.J.u:j 6;\.3};.» 43%5‘5
lgasaad gﬁ\ &y\ﬂl.; gﬁﬁ OV JiB (5=l & Ll el e
Vo leaisa Jaly Jas)) e olakal
Berusaha membentengi diri dari kebencian, dengan penuh intensitas dan
pengharapan, Qamrah membaca Surat al-Falag, an-Nas, dan al-lkhlas.
Perlahan dia meraih gaunya yang terurai ke lantai, tangannya menyibak
bagian yang menghalangi langkah kaki. (hal.13-14)
¥ Oedl) Coyda md i g dwal) A8la LD (aSIAY) 5 (0 grall |3
Sudut pandang yang digunakan narator pada tokoh Qamrah ini adalah sudut
pandang orang ketiga tunggal. Sudut pandang orang ketiga yang digunakan
narator ini terlihat dalam penggunaan nama Qamrah, dan juga kata ganti dia
pada gaya penceritaanya. Di dalam tokoh Qamrah ini, posisi narrator berada di
luar cerita yang menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama,

ataupun kata gantinya.

B.Michelle

Kami tidak takut pada siapapun. Kami juga tidak merasa malu sehingga
berusaha merahasiakan siapa Misy’al sebenarnya. Kami lakukan
transparansi dan semuanya memahami. Bahkan papa ingin menyampaikan
berita ini kepada publik melalui surat kabar andai papa tidak segera ingat
bahwa mayarakat Saudi tidak akan menerima anak itu.

Y L) Ge Jadie d58a Al ol g aal e CElAT Y Cad
Sle dgeall aal slaainl e ‘é_ﬂ OIS GBoa @b e Al
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A lia dadias O (e 23S Y EOVlaWlly Al Cladia
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Betapa sedih kurasakan harus menyembunyikan perihal Misy’al ini kepada
kerabat dan orang-orang di sekitar kami. (hal.157)

O shae Ce oda Jia dsda clAY lacal o (o awll e Gl
Michelle menunggu balasan aplikasinya. Dia seperti benar-benar tidak

sabar untuk segera meninggalkan negeri ini yang begitu ketat mengekang
warganya dan memperlakukan mereka seperti binatang! (hal.194)

aad Gia olia cladall saa) Jilgd gl Uil Juine <l

OV Lpilgall LeS 0a) 8 s gy o3 A 138 e da i glgdiail
YV .0 Gaa e lgale aal ey of lgudil a3

Sudut pandang yang digunakan pada tokoh Michelle ini dibuat oleh narator
memiliki berbagai macam sudut pandang. Kutipan pertama dan kedua
menggambarkan sudut pandang orang pertama jamak yaitu kami. Lalu, pada
kutipan kedua pengarang menggunakan sudut pandang orang pertama tunggal
yaitu aku. Dalam kutipan cerita yang mempergunakan sudut pandang orang
pertama tunggal, narator adalah seseorang yang ikut terlibat dalam cerita. la
adalah si "aku" tokoh yang berkisah, mengisahkan keadaan dirinya sendiri, self
consciousness, mengisahkan peristiwa dan tindakan, yang diketahui, dilihat,
didengar, dialami, dan dirasakan. Dalam kutipan terakhir, narator
menggunakan sudut pandang orang ketiga tunggal yang terlihat dalam
penggunaan nama Michelle dan dia. Pada kutipan terakhir, posisi narator

berada di luar cerita

C. Shedim

Shedim dan ayahnya menemui Walid di ruang tamu, mereka berdua sangat
bahagia dan merasa terhormat dengan kehadiran Walid. (hal.40)

Ly gl 48 e i Ll oy e lgad aa g i
VT LSk ) 3o (e lgiMead alSIL La

Shedim berpikir sejenak dan menjawab, “Aku hanya ingin sampaikan
kepadamu bahwa aku menggunakan kacamata.”(hal.41)
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Dia adalah salah satu mahasiswa yang memiliki daya saing tinggi. la selalu
ingin menjadi yang terbaik di antara teman-teman sekampusnya.(hal.42)

YWVA Leild ja 8 558l e lugrduay all oo g

Sudut pandang yang digunakan narator pada tokoh Shedim ini
menggunakan sudut pandang yang bermacam-macam. Pada kutipan pertama
dan kutipan ketiga, sudut pandang yang digunakan adalah orang ketiga tunggal
yang tercermin dari penggunaan kata Shedim dan juga dia. Posisi narator
berada di luar dari cerita yang disampaikan. Pada kutipan pertama, narator
juga menggunakan sudut pandang orang ketiga jamak yang terlihat dalam kata
mereka. Selanjutnya, dalam kutipan kedua, narator menggunakan sudut
pandang orang pertama tunggal yang tercermin pada kata aku. Di dalam sudut
pandang orang pertama tunggal, posisi narator adalah sebagai orang yang ikut

masuk ke dalam cerita sebagai tokoh yang berkisah.

D. Lumeis

Pada waktu istirahat, Lumeis membawa kantung itu ke toilet. Dia mulai
mencari tempat untuk menyembunyikannya tetapi tak ada tempat yang
cukup untuk mengamankannya.(hal.57)

V) Ldia ISl 0S5 ) i Lida

“Daripada larut dalam sedih, bagaimana kalau aku melihat masa depan
kalian melalui ramalan zodiak?”’(hal.208)

VY Zoa) G b o8 e O laa) Gaoal lginia (e ia Al
Sudut pandang yang digunakan narator pada tokoh Lumeis ini
menggunakan sudut pandang orang ketiga tunggal yang tercermin dari
penggunaan kata Lumeis dan dia. Posisi narator, yang menggunakan sudut
pandang orang ketiga tunggal ini berada di luar dari cerita. Sudut pandang ini

terdapat dalam kutipan pertama. Lalu pada kutipan kedua, narator

menggunakan sudut pandang orang pertama tunggal yang terlihat dalam
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penggunaan kata aku. Posisi narator berada di dalam cerita sebagai tokoh "aku"

yang berkisah mengenai dirinya.
3.6 Tema

Di awal tulisannya yang berupa prolog, pengarang memberikan
penghargaan tertinggi terhadap kaum perempuan. Terutama, kaum perempuan
Riyadh. Penghargaan tertinggi ini dicurahkan pengarang dalam bentuk bait-bait
puisi yang menyayat hati atas ketidaksetaraan derajat dan kehidupan penuh

derita yang mereka alami.

Novel ini dilatari oleh kisah nyata dari para kehidupan gadis-gadis di
Riyadh. Gadis-gadis Riyadh dalam novel ini merasakan adanya diskriminasi
dan tidak adanya persamaan hak antara kaum laki-laki dan perempuan. Gadis-
gadis ini merasa terkungkung dalam kehidupan yang penuh dengan larangan

dan peraturan-peraturan yang harus mereka turuti.

Tema yang dapat digolongkan dalam novel ini menurut penulis adalah tema
percintaan. Karena sebagian besar isi dalam novel ini menggambarkan tentang
kehidupan percintaan para gadis-gadis Riyadh. Tokoh-tokoh utama dalam
novel ini mengalami nasib tragis dalam kehidupan percintaan mereka sendiri.
Nasib ini dialami oleh ketiga tokoh utama yaitu Qamrah, Michelle, dan juga
Shedim. Kecuali Lumeis yang mendapatkan cinta pertama dan cinta sejatinya

dengan akhir yang bahagia.
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BAB IV
ANALISIS TOKOH DAN PENOKOHAN
4.1 Sinopsis Cerita

Cerita the Girls of Riyadh ini menceritakan tentang kisah empat orang gadis
Riyadh yang menjadi tokoh utama dalam novel. Dikisahkan, keempat orang
gadis ini merupakan empat sahabat yang menjalin persahabatan semenjak
mereka kecil hingga tumbuh dewasa, dan masing-masing menempuh
pendidikan di perguruan tinggi. Keempat gadis ini memperjuangkan cinta yang
mereka miliki dengan caranya masing-masing. Mereka begitu mengagung-
agungkan cinta yang mereka rasakan. Tetapi, bukannya memperoleh
kebahagiaan dari cinta, justru mereka mendapatkan rasa sakit akibat
pengkhianatan dari seseorang yang berpredikat laki-laki. Akibatnya mereka
harus berkutat untuk membersihkan rasa dendam, benci, dan sakit hati yang
mereka rasakan demi melanjutkan masa depan mereka yang sempat terabaikan.

Keempat gadis itu adalah.

Qamrah El Qashamany, perempuan ini dinikahkan oleh lelaki pilihan
keluarganya yang bernama Rasyid. Rasyid merupakan lelaki yang berasal dari
keluarga terhormat. Malangnya, kehidupan rumah tangga Qamrah harus kandas
karena Rasyid memiliki hubungan gelap dengan wanita dari Jepang yang
bernama Karey. Hubungan ini dilakukan Rasyid jauh sebelum ia menikahi
Qamrah dan masih terus terjalin hingga Rasyid menikah dengan Qamrah.
Setelah Qamrah mengetahui hubungan gelap Rasyid dan Karey, Qamrah malah

dipulangkan ke Saudi dan dicerai dalam keadaan hamil.

Shedim EI Harimly, perempuan ini ditunangkan dengan Walid. Lelaki yang
dipilih setelah mengalami penyeleksian panjang yang dilakukan oleh bibinya
yang bernama Badriyah. Rasyid juga merupakan lelaki yang berasal dari
keluarga terhormat. Shedim dalam novel ini diceritakan sebagai perempuan
yang pandai. Namun, kenyataanya ia juga mengalami cerita yang tak kalah

menyedihkan dibanding Qamrah. Walid membatalkan pertunangan mereka
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justru di saat Shedim telah menyerahkan kehormatannya untuk lelaki tersebut.

Akibatnya, perkuliahan Shedim pada tahun pertama mengalami kegagalan.

Michelle Abdurrahman, perempuan berdarah Arab-Amerika ini memiliki
pemikiran yang bebas sebagaimana kultur barat yang telah membentuknya.
Michelle kerap kali mengkritik dan mempertanyakan kebudayaan Saudi serta
keyakinan agama yang ia anggap tidak relevan, ortodok, dan membatasi ruang
privasi individu. Kisah cintanya juga kandas karena Faishal, lelaki yang ia
anggap berpikiran modern dan berpikiran terbuka yang mampu mengubah jalan
pikirannya tentang budaya dan tradisi Saudi. Pada akhirnya harus tunduk pada
keputusan keluarga yang menyuruhnya untuk menikahi gadis pilihan

keluarganya

Lumeis Jadawy, mahasiswi fakultas kedokteran yang pandai dalam ramalan
bintang ini merupakan satu-satunya yang mendapatkan cerita yang berakhir
bahagia dibandingkan dengan ketiga sahabatnya yang lain. la mendapatkan
cinta dari Nizar, mahasiswa sefakultas, lulus dengan predikat terbaik, serta
akhirnya menikah dan hidup bahagia.

4.2 Analisis Tokoh

Tokoh Sentral

1. Protagonis - :

A.Qamrah

Qamrah merasa senang dan optimis bahwa perjalanan waktu akan membuat
Rasyid mencintainya sepenuh hati. (hal.130)

¢o il & Lgaaa 24 u\.\ 2308

Qamrah berpendirian bahwa yang dilakukan suaminya adalah tabiat dan
pembawaannya. Pendirian inilah yang membuatnya bersabar. (hal.131)

Qamrah sangat mencintai suaminya meski balasannya hanyalah sikap kasar
yang menyakitkan. la tetap menyimpan cinta walaupun yang diterima
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hanyalah sebaliknya. Baginya Rasyid adalah laki-laki pertama yang

menjadi bagian kehidupannya. (hal.78)

4y Cilaly Alle 55 gud (e 4r LB a2 lgag) el sl

Cjt.écﬁd\emz&éjdji }@.é cc«u.ﬁ:dSuAe.c)S\ lec

Ol la_mdul lagy Qlll iy oy Jl sa s clgalan Joasy

Qamrah EI Qashamany merupakan tokoh sentral protagonis di dalam novel
The Girls of Riyadh. Hal tersebut dikarenakan watak dan nilai-nilai yang
dimiliki tokoh Qamrah berubah-ubah seiring dengan jalannya cerita. Selain itu,
ia merupakan tokoh yang hadir di awal hingga akhir cerita. la berkuasa atas
jalannya cerita yang terbentuk dalam novel. Perwatakan yang dimiliki tokoh
Qamrah dipaparkan secara dinamis seiring dengan berkembangnya
permasalahan-permasalahan yang terjadi pada dirinya.

Pada tiga kutipan di atas, dapat tercermin bahwa tokoh Qamrah mempunyai
sifat yang optimis, sabar, serta berpendirian kuat walaupun rumah tangganya
dipenuhi banyak hambatan. Bahkan, suaminya pun mempunyai tabiat buruk
yang sering membuatnya kesal dan mempertanyakan rasa cinta yang dimiliki
Rasyid kepadanya. Tetapi, hal tersebut tidak mampu mengoyahkan kesabaran
dan keteguhan hatinya untuk tetap mencintai suaminya. Karena bagi Qamrah,

Rasyid adalah laki-laki pertama yang menjadi bagian kehidupannya.

Apakah aku akan seperti ini selamanya? Sungguh Allah tidak akan
memberkatimu Rasyid! Allah tidak akan melindungimu di mana pun kamu
berada! Lalu bagaimana dengan Karey? Allah juga tidak akan
melimpahkan karunianya kepadamu, Karey! Tuhan damaikanlah hatiku,
bakarlah hati lelaki itu. Ampuni segala dosaku, dan turunkan azab atas
kesalahannya! (hal.203)

2y Sag s Y A 9$94) 5k sae Jlal e e JB ) da
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Perwatakan tokoh Qamrah yang optimis, sabar dan mempunyai pendirian
teguh berubah seiring dengan permasalahan dan perceraian yang menimpa
rumah tangganya. Watak lain yang dimiliki oleh tokoh Qamrah adalah watak
pendendam. Hal tersebut dapat terlihat dalam kutipan di atas yang
menggambarkan perasaan kebencian yang dimiliki Qamrah pada suaminya dan
juga Karey yang telah menghancurkan rumah tangganya. Perubahan watak
Qamrah ini dipicu akibat pengkhianatan suaminya Rasyid, yang telah
berselingkuh dengan wanita lain bernama Karey.

“Shedim, bayi inilah yang membuatku kuat. Dia akan mengubah hidupku
semuanya. Aku tak akan banyak berpikir tentang menikah lagi atau tidak.
Semua kebahagiaanku telah kutitipkan kepada bayiku. Aku tak peduli
dengan ayahnya. Aku hanya ingin berbahagia bersama anakku. Biarkan
Rasyid menjalani kehidupan bebasnya tanpa kendali dan ikatan dariku.
Biarkan ia mendapatkan segalanya yang dikejar. Aku akan hidup bersama
belahan jiwaku, si kecil ini.” (hal.235)

$ i 5 0 aa (e odza (Sla IS arag A cs-’-‘-m a
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Kutipan di atas, menggambarkan kebencian Qamrah terhadap Rasyid dan
juga Karey telah terkikis secara-perlahan-lahan karena kehadiran anak Qamrah.
Secara tidak langsung watak tokoh Qamrah berubah dengan kehadiran
anaknya. Kehadiran bayi Qamrah ini sangat berpengaruh terhadap kondisi
psikologis jiwa dan pikiran Qamrah yang sebelumnya labil dan dipenuhi rasa
kebencian terhadap Rasyid dan juga Karey. Qamrah menjadi sosok yang lebih

tegar dan dapat mengikhlaskan Rasyid untuk pergi dari pikirannya.
B. Michelle

Michelle digolongkan menjadi tokoh utama lainnya dalam novel.
Kehadirannya yang selalu ada dari awal hingga akhir cerita, serta kisah

kehidupannya yang mewakili dan mengangkat tema dalam novel menjadi
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alasan penting Michelle diklasifikasikan menjadi tokoh protagonis. Kutipan di
bawah ini, karakter yang memaparkan karakteristik perasaan Michelle yang
berubah-ubah.

Michelle menemukan dalam diri Faishal segala yang diimpikannya dari
seorang laki-laki. Dia sungguh berbeda dari kebanyakan pemuda yang
dikenalnya sejak tinggal di Saudi. Bukti paling jelas kekaguman Michelle
adalah keberlanjutan cinta mereka lebih dari setahun. Selama ini Michelle
selalu hanya mampu menjaga kisah percintaan tidak lebih dari tiga bulan.
(hal.148)
1 ) inl die agale <8 a3 cpdl) QLN 46y e Calisy (S
(PN \A.@..a:u aémaj\ J\JASM\ Sl LSSQ d...d.l )JSU ‘:\:mja.wj\ Gé
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Kutipan di atas, menceritakan tentang perasaan Michelle pada Faishal,
seorang pemuda Saudi yang dapat meluluhkan hati dan stereotip negatif
Michelle terhadap laki-laki Saudi. Faishal adalah laki-laki pertama yang hadir
dan diceritakan pada tokoh Michelle. Tetapi, perjalanan cinta Faishal dan
Michelle harus berakhir karena jalinan cinta mereka tidak di setujui oleh orang
tua Faishal yang memandang Michelle bukan seorang gadis Saudi baik-baik.
Darah Amerika yang ia miliki menjadi penyebab utama mengapa orang tua
Faishal tidak menyetujui hubungan mereka. Akhirnya, Faishal harus menikahi

perempuan lain pilihan keluarganya.

Tak pelak Faishal tenggelam dan tersembunyi di sebuah ruang khusus
dalam hati Michelle. Ruang itu mungkin menjadi penjara Faishal yang
semakin hari semakin sempit. (hal.264)
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Apakah Mathew mencintai Michelle? Atau Michelle yang justru mencintai
Mathew? Tidak mungkin dipungkiri bahwa kedekatan mereka berdua telah
berlangsung dua tahun terakhir. Kedekatan itu juga tidak dipungkiri sebagai
akibat dari seringnya mereka berdua melakukan aktifitas bersama. Michelle
sendiri mengakui sering berkhayal terjadinya jalinan cinta antara mereka
berdua, terutama sepulang bertamasya dari tempat-tempat romantis.
(hal.264)
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Michelle pada kutipan di atas, telah mampu melupakan Faishal yang telah
mengkhianatinya. Hal tersebut diungkapkan pada kutipan pertama yang
menyatakan bahwa Faishal tenggelam dan tersembunyi di sebuah ruang khusus
dalam hati Michelle. Pernyataan tersebut seolah-olah menegaskan keberadaan
Faishal yang telah sirna dalam hati Michelle. Perasaan tersebut dapat
tergantikan oleh sosok Mathew yang merupakan sepupu Michelle. Curahan
perasaan Michelle pada Mathew, terdapat dalam kutipan selanjutnya yang
menggambarkan konflik dalam diri Michelle akibat perasaanya pada Mathew.
Bahkan imajinasi Michelle pun mengkhayalkan sosok Mathew sebagai
kekasihnya. Hal tersebut menandakan perasaan cinta Michelle yang semakin
mendalam pada Mathew. Kisah cinta Michelle dan Mathew pun kandas karena
Michelle tidak mendapatkan restu dari kedua orang tuanya terkait dengan

agama Nasrani yang diyakini Mathew.

Michelle berusaha berterus terang kepada dirinya sendiri tentang Hamdan.
Apa yang terjadi di dalam dirinya tentang Hamdan adalah salah satu dari
dua kemungkinan. Antara Michelle mengaguminya dengan tingkat
kekaguman tertinggi, atau dia mencintainya dengan tingkat cinta terendah.
Keberadaan Hamdan di sisinya melahirkan kedamaian dan ketenangan
yang jauh lebih bermakna dibanding kedekatannya dengan Mathew, tetapi
jauh lebih rendah dari ketenagannya ketika bersama Faishal. (359-360)
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Karakteristik perasaan Michelle yang berubah-ubah terhadap laki-laki,
mendorong Michelle untuk melabuhkan cintanya kembali pada sosok laki-laki

bernama Hamdan. Hamdan merupakan teman satu kantor Michelle di Dubai.
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Konflik yang melanda diri Michelle pada kutipan di atas, mengindikasikan
adanya perasaan Michelle pada Hamdan yang masih ia ragukan. Tetapi,
akhirnya Michelle memilih untuk tidak terikat pada cinta laki-laki lagi,
termasuk Hamdan. Karena ia merasa ada jarak antara dirinya dengan takdir
bahagia bersama laki-laki. Bila Michelle menyukai seseorang maka takdir
menjauhkannya, dan bila Michelle membenci laki-laki maka takdir

memerintahkan untuk melawan perasaannya.
C. Shedim

Shedim ingin tinggal sendiri di apartemen mereka di Inggris. Shedim ingin
menyelami perasaan, mengendapkan segala kejadian, dan mengobati sakit
hatinya sendirian. (hal.97)
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Doa dan harapannya pun berubah. Kini ia menginginkan Faraz. Lelaki itu
bukanlah pemuda biasa. Siang dan malam, Shedim bersyukur kepada
Allah atas kedekatan dirinya dengan Faraz. Seakan-akan itulah karunia
untuknya. (hal.236)
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Shedim digolongkan menjadi tokoh utama protagonis dalam novel. Hal
tersebut dikarenakan tokoh Shedim yang kehadirannya selalu ada dari awal
hingga akhir novel. Selain itu, tokoh Shedim mencerminkan kehidupan
manusia yang sebenarnya, sebaimana kehidupan manusia tidaklah monoton.
Sedih diiringi dengan bahagia, susah diiringi dengan kemudahan begitu juga
yang tercermin pada karakter Shedim. Kutipan di atas menunjukkan tokoh
Shedim yang dilanda kesedihan akibat dikhianati oleh kekasihnya hingga ia
memutuskan untuk mengobati rasa sakitnya dengan pergi ke apartemennya di
London untuk sementara. Ketika di London, Shedim menemukan

kebahagianya kembali dengan bertemu seorang laki-laki bernama Faraz.
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Sehingga Shedimpun dapat melupakan rasa sakit hatinya terhadap Walid.
Dalam kutipan selanjutnya, sosok Faraz dapat mempengaruhi doa dan juga
harapan yang sebelumnya Shedim panjatkan hanya untuk mengobati rasa sakit
hatinya terhadap Walid.

Faraz tidak pernah mempengaruhi apalagi memaksa Shedim untuk
mengikuti pemikirannya. Tapi wanita itulah yang malah tertarik dengan
sendirinya. Kesiapan Shedim itu terwujud dalam kehendak untuk
mengubah diri sesuai dengan pemikiran keagaman Faraz, terutama yang
berkaitan dengan pengalaman keseharian, seperti cara berpakaian, etika
berinteraksi, atau etika sosial lainnya yang berdasarkan doktrin agama.
Shedim mulai mengikuti konsep Faraz tentang kerudung, tentang
bersalaman dengan lawan jenis, dan lain-lain. Demikianlah, sedikit demi
sedikit Shedim berusaha keras mendekatkan diri dengan apa yang
diinginkan Faraz. (hal.240)
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Kecintaan Shedim terhadap Faraz yang mendalam dapat mempengaruhi

karakteristik Shedim. Hal tersebut digambarkan dalam kutipan di atas yang
memperlihatkan Shedim ingin mendekatkan diri dengan konsep pemikiran
Faraz tentang konsep keagamaan seperti memakai kerudung dan lain-lain agar
Shedim dapat sesuai dengan keinginan Faraz. Sebelumnya Shedim tidak peduli
dan tidak pernah berpikir tentang perubahan konsep keagamaan yang

seharusnya menjadi kewajibannya dalam kehidupan.

Qamrah, Lumeis, dan Ummi Nuwair memperhatikan bahwa Shedim
semakin meremehkan kewajiban menunaikan salat. Akhir-akhir ini, Shedim
sering mengerjakannya di akhir waktu, bahkan sering meninggalkannya
sama sekali. Kalau tidak membuka sebagian rambutnya, Shedim sesekali
terlihat tidak mengenakan kerudung. Memang ketaatan Shedim terhadap
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doktrin keagamaan sangat bergantung pada Faraz. Dia saat ini sedang
berusaha menghapus semua yang membuatnya teringat dengan lelaki itu,
termasuk perihal menjalankan ajaran agama. (hal.332-333)

e)al L“sé L3 gl )35\ LL)AM‘ s u\ Bt fj 5 el g B sl
leadi ) die la =il e dSE G jla gl 5 Ahae gidha
ot e cpally s e\A:‘A\ oS Ja L“S:J %) JSS\ da lll
o dda Sy &5 S Gle Asila llaa adde Lgdia g ¢l o

YYT omall

Sikap Shedim yang berubah-ubah didasari dan terbentuk sesuai dengan
kejadian yang ia alami. Dua kutipan di atas, mencerminkan perubahan karakter
Shedim. Hal itu, disebabkan karena Faraz telah mengkhianatinya dengan
menikahi perempuan lain atas pilihan keluarganya. Kutipan di atas,
menggambarkan bahwa Shedim yang diliputi rasa sakit hati mendalam
terhadap Faraz meninggalkan dan meremehkan konsep keagamaannya yang
selama ini ia jalani untuk mendekatkan dirinya dengan Faraz. Dengan
demikian, dapat disimpulkan karakter Shedim berubah karena dorongan

primordial dalam dirinya untuk melupakan rasa sakit hatinya terhadap laki-laki.
D. Lumeis

Berbeda dengan adiknya, Lumeis berkepribadian supel dan luas pergaulannya.
Dengan tingkat pendidikannya yang tinggi, Lumeis mampu membangun relasi
kuat dengan berbagai kelompok dan kalangan dari bawah hingga atas. Lumeis

lebih berani melakukan resiko dan lompatan pemikiran. (hal.55
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Pada hari yang telah ditentukan, keempat bersahabat ini membawa empat
kaset. Tetapi tiba-tiba mereka mendengar tentang diadakannya pemeriksaan
mendadak ke semua kelas untuk menemukan barang-barang terlarang
termasuk kaset video. (hal.56)
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Lumeis mengambil inisiatif mengumpulkan kaset kaset dari teman-
temannya. Kaset-kaset itu dimasukkan ke dalam sebuah kantung besar.
Lumeis meminta teman-temannya untuk bersikap wajar dan kembali ke
tempat masing-masing. Dari sini terlihat potensi keberanian Lumeis
mengambil resiko dan kecemerlangan idenya. Dia meyakinkan temannya

bahwa semua akan baik-baik saja, dan dialah yang akan menyelesaikan
masalah ini. (hal.57)
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Tokoh Lumeis merupakan tokoh utama protagonis selain Qamrah, Michelle
dan juga Shedim. Hal tersebut dikarenakan tokoh ini memiliki banyak detail
karakter yang berkembang dari awal hingga akhir novel. Kutipan di atas
memperlihatkan karakter Lumeis yang mempunyai banyak karakter yaitu
berkepribadian supel dan juga mempunyai keberanian dalam mengambil
resiko. Hal tersebut diperlihatkan dalam kutipan ketiga yang memaparkan
kecemerlangan ide Michelle pada saat terjadi pemeriksaan mendadak untuk
memeriksa barang-barang terlarang termasuk kaset video yang dibawa oleh
Lumeis dan teman-temannya. Keinisiatifannya serta keberaniannya terlihat
pada saat ia menyuruh teman-temannya untuk mengumpulkan semua kaset
video di dalam kantong besar yang ia sembunyikan, dan ia berjanji pada teman-
temannya bahwa ia yang akan bertanggung jawab atas permasalahan yang

terjadi.

Antagonis.

A. Karey

“Aku semakin bahagia bila kamu mau bercerita dan bertukar pikiran
denganku tentang hal-hal yang disukai Rasyid. Dia telah memberikan
banyak hal kepadamu, dan seharusnya kamu tahu apa yang tidak dia
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dapatkan darimu. Kamu perlu memperbaiki inner beauty (kecantikan jiwa)
dan penampilan fisik sehingga bisa mempersembahkan yang terbaik
kepadanya. Hanya dengan cara itu kamu bisa membahagiakan suami.
Hanya dengan cara itu kamu bisa memberikan kebahagiaan kepadanya
seperti yang telah kuberikan untuknya.” (hal.141)
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Karey merupakan tokoh antagonis yang menjadi faktor pecahnya rumah

tangga Qamrah dan juga Rasyid. Kutipan di atas, menunjukkan percakapan

yang terjadi antara Qamrah dengan Karey. Dalam kutipan tersebut,

menunjukkan adanya hubungan spesial yang terjadi antara Rasyid dan Karey,
yang tidak diketahui Qamrah.
B. Kematian Ayah Shedim

Rumah Syaikh Abdullah al-Harimly penuh dengan para pelayat yang
berbelasungkawa atas meninggalnya ayah Shedim Abdul Muhsin yang
meninggal di kantornya akibat serangan jantung mendadak. Syaikh
Abdullah adalah saudara tertua ayah Shedim. (hal.297)

Ot aads dagae JS1 el ) de &l e Sl
Apaall o 5 4550 8 el 438) 5 o3 () e Wl
VYY) Slsha algwd ol cdialin 48 A38ug alila) )
Siapa yang akan bersamanya sepeninggal mereka berdua? Siapa yang akan
membimbing hidupnya?. (hal.318)
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Kutipan di atas menunjukkan kejadian yang tidak menguntungkan bagi
tokoh Shedim al-Harimly. Yaitu kematian ayahnya yang selama ini menjadi
penyokong hidupnya. Kehilangan ibunya sedari ia kecil, membuatnya sangat
memerlukan sang ayah. Kini sang ayah yang ia cintai telah meninggalkan
dirinya seorang diri. Shedim mengalami tekanan dan konflik karena kedua
orang yang dia cintai yaitu ayahnya dan juga Faraz telah meninggalkan
hidupnya. la telah kehilangan panduan hidupnya di saat ia sedang
membutuhkan ayahnya untuk membantunya mengatasi permasalahan yang
melandanya.

C.Rasyid
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“ Apa? Hamil? Kamu hamil? Bagaimana mungkin? Siapa yang mengizinkan
kamu untuk hamil? Kamu tiak minum pil itu? Bukankah kita sepakat tidak
ada kehamilan sampai studiku selesai dan kita kembali ke Saudi. Sekali lagi
kamu telah menumpahkan kotoran ke wajahku? (hal.145)
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Kutipan di atas menunjukkan konflik yang terjadi antara Qamrah dengan
Rasyid suaminya yang pada akhirnya berujung pada perceraian. Rasyid
merupakan tokoh yang menyebabkan terjadinya konflik dalam diri Qamrah. la
menceraikan Qamrah disaat Qamrah sedang mengandung anaknya. Hal
tersebut dikarenakan hubungan terlarang antara Karey dengannya yang
membuat kehidupan rumah tangganya hancur.
D.Faishal

Setelah empat kali konsultasi, disimpulkan bahwa Michelle membutuhkan
pengobatan lebih dari sekadar perkataan seorang psikolog. Meski pandai dan
baik hati, seorang psikolog tentu tidak tahu dengan pasti rasa luka yang telah
digoreskan Faishal. (hal.193)
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Kutipan tersebut menunjukkan tokoh Faishal telah menyebabkan luka yang
mendalam pada diri Michelle. la telah menyebabkan konflik terjadi pada diri
Michelle akibat keputusannya untuk menikahi wanita lain akibat keputusan
keluarga yang mendesaknya. Rasa luka pada Faishal yang begitu mendalam
sampai membuat Michelle berkonsultasi dengan psikolog, meski tidak dirasa
cukup untuk mengobati luka hatinya. Hal tersebut menandakan Faishal
merupakan permasalahan utama untuk tokoh Michelle.
E.Walid

Shedim ingin tinggal sendiri di apartemen mereka di Inggris. Shedim ingin
menyelami perasaan, mengendapkan segala kejadian, dan mengobati sakit
hatinya sendirian. Saat ini ayahnya belum menjadi  bagian  dari
kekecewaannya terhadap Walid, karena memang sang ayah belum
mengetahuinya. (hal.97)
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Tokoh walid merupakan tokoh antagonis dalam novel ini, karena ia telah
menyebabkan permasalahan utama pada tokoh Shedim yang berperan sebagai
tokoh sentral dalam novel. Walid meninggalkan Shedim setelah shedim
memutuskan memberikan ‘kehormatannya’. Kutipan di atas menunjukkan
Shedim yang masih menyimpan luka terpendam setelah Walid pergi. Hingga
mengharuskannya untuk tinggal di apartemen miliknya di Inggris, hanya untuk
menghapus luka yang ditorehkan oleh Walid.

F.Faraz

Shedim berpikir bahwa salah satu yang mempercepat penyembuhan luka
adalah menghilangkan ketergantungan kepada Faraz seperti selama ini dia
lakukan. (hal.320)
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Tokoh Faraz digolongkan menjadi tokoh antagonis di dalam novel ini.
Karena tokoh Faraz merupakan penyebab konflik yang terjadi pada tokoh
Shedim sebagai tokoh utama. la meninggalkan Shedim atas desakan dari
keluargannya untuk menikahi perempuan lain. Hal tersebut membuat Shedim
dilanda konflik akibat perbuatan Faraz kepadannya. Kutipan di atas
memperlihatkan dalamnya konflik yang dirasakan Shedim pada Faraz.
G. Nizar

Malam itu Lumeis tidak bisa tidur hingga setelah dia menunaikan salat
Fajar. Malam itu Lumeis memnuhi buku hariannya dengan langkah dan
strategi yang harus dilakukan lengkap dengan undang-undang yang harus
ditaati. Dia juga mengantisipasi untuk selalu memasang pengingat bagi
hatinya sewaktu-waktu mulai berubah arah suatu hari nanti. (hal.306)
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Tetapi perjalanan waktu merendahkan intensitas dan kualitas perhatian
Nizar. Ini menimbulkan kesedihan, kekhawatiran, dan ketakutan pada diri
gadis itu. (hal.324)
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Tokoh Nizar, digolongkan menjadi tokoh antagonis di dalam novel. Hal
tersebut disebabkan oleh tokoh Nizar yang telah menimbulkan permasalahan
bagi tokoh Lumeis sebagai tokoh utama protagonis. Kutipan di atas,
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menyiratkan tentang konflik pada diri Lumeis yang disebabkan oleh Nizar.
Konflik tersebut terjadi ketika Lumeis telah menyadari bahwa dirinya mulai
jatuh cinta pada Nizar, ketika Nizar merendahkan intensitas dan perhatiannya
pada Lumeis, konflik yang terjadi pada Lumeis semakin dalam akibat Lumeis
yang menyadari bahwa dirinya benar-benar mencintai Nizar.

H. Thariq

Shedim ingin menyampaikan bahwa justru keberadaan sepupunya itu yang
membuat kepindahannya terasa tak nyaman. la merasa risih tinggal
serumah dengan pemuda yang terlihat menaruh hati kepadanya. (hal.374)
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Thariq digolongkan menjadi tokoh antagonis dalam novel. Hal tersebut
dikarenakan Tharig menyebabkan konflik pada diri Shedim sebagai tokoh
utama yang ada pada novel. Konflik pada diri Shedim tersebut dapat terlihat
dalam kutipan di atas. Shedim merasa tidak nyaman akibat tinggal serumah
dengan orang yang menyukai dirinya. Hal ini memperlihatkan bahwa Shedim
terlibat konflik dengan dirinya sendiri akibat Tharig.

I. Mathew

Apa yang akan terjadi bila ternyata Mathew benar-benar mencintainya?
Apakah Michelle "harus meninggalkannya demi memenuhi kehendak
keluarga sebagaimana dulu Faishal memutuskan hubungan atas
ketertundukan terhadap keputusan keluargannya? Memang Michelle
menyadari bahwa antara keduanya terdapat beberapa rintangan untuk bisa
bersatu. Secara syariat, mereka berdua tidak bisa menikah karena Mathew
adalah seorang penganut Nasrani. (hal.282)
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Mathew yang merupakan sepupu Michelle, digolongkan menjadi tokoh
antagonis. Karena Mathew menyebabkan keadaan yang tidak menguntungkan
bagi Michelle sebagai tokoh utama. Kehadirannya memberikan konflik
berkembang pada tokoh Michelle. Hal tersebut diperlihatkan dalam kutipan di
atas. Kutipan tersebut memperlihatkan konflik yang melanda Michelle akibat

perasaan cintanya pada Mathew, hal tersebut membuatnya bertanya-tanya
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terhadap keputusan yang harus ia buat walaupun, pada kenyataanya Michelle
menyadari bahwa mereka tidak bisa bersatu karena berbeda agama.

Tokoh Bawahan

Tokoh bawahan dalam novel ini terbagi lagi menjadi :
1. Tokoh Periferal / Tokoh Andalan :

A. Ummi Nuwair

Ummi Nuwair adalah gudang penyimpan rahasia bagi keempat gadis itu.
Dia setia dan selalu ada untuk ikut mencarikan solusi bagi setiap masalah.
(hal.33)
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Ummi Nuwair digolongkan sebagai tokoh bawahan di dalam novel karena
perannya membantu cerita di dalam novel agar tetap berjalan. Kutipan di atas,
memperlihatkan bahwa Ummi Nuwair merupakan orang yang menjaga rahasia
bagi keempat tokoh utama. Sehingga, dapat dikatakan bahwa Ummi Nuwair

merupakan tokoh yang mendukung berjalannya cerita pada tokoh utama.

B. Bibi Badriyah

Pada rentang waktu itu, bibi Badriyah sering pulang pergi dari rumahnya ke
Riyadh untuk menemani Shedim. Bibi Badriyah berusaha menjaga dan
menemani keponakannya dengan baik. (hal.333)

Oaka N 8 Leza Lall i 4y jos Lgilld S 5 al) &l
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Bibi Badriyah di dalam novel berperan sebagai bibi dari tokoh Shedim.
Bibi Badriyah digolongkan menjadi tokoh periferal karena perannya di dalam
novel berfungsi sebagai tokoh yang menjadi kepercayaan Shedim. Kutipan di
atas menunjukkan peran bibi Badriyah yang membantu tokoh Shedim sebagai
tokoh utama dalam menghadapi keadaan yang tidak menguntungkan Shedim.
Yaitu, kematian dari ayahnya. Dalam kutipan tersebut, bibi Badriyah setia
untuk menemani dan menjaga Shedim walaupun ia harus mennmpuh
perjalanan jauh dari Riyadh menuju rumahnya. Karakteristik pada tokoh bibi

Badriyah ini tetap statis hingga akhir cerita.
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2. Tokoh Tambahan
A. Musaid

Ibunda Qamrah sangat mendukung pertemuan Qamrah dengan Musaid. Dia
adalah seorang petinggi di jajaran tentara kerajaan. Bertahun-tahun dia
berteman dengan Abu Fahd, paman Qamrah. (hal.289)

Ohaal) 8 aiall caclise sl Aldaal Lada Lgiiy) 28303 b ol S

VoA O D LA Baag
“Saya sebagaimana anda semua ketahui adalah seorang tentara yang tidak
banyak tahu mengenai pemilihan kata dan tutur kata yang tersusun rapi.
Tetapi untuk lebih jelasnya, saya sampaikan maksud saya sebenarnya.
Sejak awal saya mendengar bahwa Qamrah telah mempunyai seorang anak
dari suami pertamanya, maka saya mempunyai Syarat, yakni bila Allah
berkehendak menjodohkan saya dengannya, saya ingin agar anak Qamrah
tinggal di rumah kakeknya. Saya tidak ingin merawat bayi yang bukan anak
saya.” (hal.290-291)
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Tokoh Musaid dalam novel, digolongkan sebagai tokoh tambahan karena,
tokoh ini hanya sedikit memegang peranan dalam peristiwa yang terjadi dalam
novel. Kemunculan tokoh Musaid, hanya berperan sebagai orang dari jajaran
tentara kerajaan Saudi yang berniat ingin melamar Qamrah. Tetapi setelah
Qamrah menolak lamaran tersebut, tokoh Musaid tidak lagi dimunculkan.
Selain itu, kemunculan tokoh Musaid hanya menonjolkan keadaan individu
dirinya yang bersifat mengatur yang didasari oleh kualitas pekerjaannya
sebagai tentara kerajaan yang disiplin. Hal tersebut terkandung pada kutipan
yang memaparkan bahwa Musaid menginginkan anak Qamrah tidak tinggal
bersama dirinya apabila ia menikah dengan Qamrah.

B. Abu Fahd

Abu Fahd berusaha meredakan ketegangan, “Sabarlah Musaid. Insya Allah
semua akan berjalan sesuai dengan harapan semua pihak.” (hal.291)

VoA el O Al Y]
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“Sikap kamu tadi tidak selayaknya dilakukan oleh seorang perempuan
dewasa di depan orang yang sedang mengajukan lamaran. Sudah
kukatakan, serahkan semua kepada Allah. Musaid adalah laki-laki
terhormat yang tidak mempunyai aib. Bersyukurlah kamu telah dikaruniai
anak. Maka sekarang kamu harus berusaha mempunyai suami untuk
terhindar dari gunjingan orang. Bukankah kamu bisa menjenguk anakmu
kapan saja kamu mau?” (hal.293)

Peran Abu Fahd dalam novel, hanya diceritakan sangat sedikit. Maka dari
itu, Abu Fahd digolongkan menjadi tokoh tambahan. Dalam kutipan di atas,
terlihat bahwa keadaan individualitas pada diri Abu Fahd yang bersifat
pemarah lebih ditampilkan dibandingkan karakter dirinya yang lain.

3. Tokoh Lataran
A. Ibu Rasyid

Sahabat mempelai dan para undangan tersenyum diiringi tepuk tangan
khidmat. Ibu Rasyid tersenyum. (hal.19)

1)y

Ibu Rasyid digolongkan menjadi tokoh lataran di dalam novel. Perannya di
dalam novel hanya berfungsi untuk melatari peristiwa yang terjadi. Contohnya,
seperti pada kutipan di atas, lbu Rasyid hanya berperan sebagai latar dari
perkawinan Qamrah dan Rasyid yang sedang berlangsung. Kehadirannya tidak
dapat mewakili sesuatu dan menampilkan karakter yang terkandung di dalam
dirinya.

B. Ibu Qamrah

Di kamarnya, Qamrah berkeluh kesah kepada ibunya yang setia
mendengarkan. la menyampaikan kekecewaan atas sikap ayah yang kasar,
pamannya yang keras, dan sikap Musaid yang menyebalkan. Sebisa
mungkin sang ibunda berusaha menenangkan Qamrah dan meredakan
kekesalannya. (hal.291)
C oo IS s () 22 Lo il Lewd i€ g 2 8
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Peran ibu Qamrah digolongkan menjadi tokoh lataran karena, perannya

yang hanya dapat berfungsi sebagai latar dari suatu peristiwa yang terjadi di
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dalam novel. Kutipan di atas, menampilkan peran ibu Qamrah yang melatari
peristiwa pada tokoh Qamrah yang dilanda kekecewaan dan kekesalan akibat ia
tidak diberi ruang untuk menyampaikan pendapatnya di hari lamarannya
sendiri.

C. Ayah Shedim

Ayah Shedim datang ke rumah orang tua Walid dengan amarah di dada.
Orang tua Walid hanya menyampaikan bahwa anaknya merasa tidak
nyaman dan cocok dengan calon istrinya sehingga mempersilakannya
untuk membatalkan pertunangan sebelum pelaksanaan resepsi, dan sebelum
mereka melakukan hubungan intim. (hal.53)
a3l oﬁAb & o RS i sdll aalg all gl Luaale ol
s CadiS) Ail 4nl g 4lld e IS G Lol alie aldia
ool iy ol d8 V) Sl i Jamid A el 4lal
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Tokoh ayah Shedim digolongkan sebagai tokoh lataran. Karena
kehadirannya tidak berpotensi untuk mewakili sesuatu diluar dari dirinya. la
hanya dihadirkan untuk melatari peristiwa dari tokoh Shedim. Kutipan di atas,
menunjukkan peran ayah Shedim yang melatari peristiwa pembatalan lamaran
dari kedua orang tua Walid karena anaknya merasa tidak cocok dengan
Shedim, putrinya.

D. Tamara

Tamara adalah orang pertama yang menyatakan tidak setuju atas
persahabatan Lumeis dengan Fatimah. Tamara selalu berusaha
menyampaikan bahwa semua teman-temannya di kampus membicarakan
seputar hubungan aneh yang dia lakukan. Tamara menyampaikan semua
yang ia dengar dari teman-temannya. (hal.219)

Clgla dnmild ) o2l g3l A8Mal (il M) Jgl el CilS
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Tokoh Tamara dalam novel, merupakan tokoh yang kehadirannya tidak
dapat memperlihatkan karakteristik yang ia miliki dan hanya hadir semata-mata
demi tersambungnya cerita pada tokoh Lumeis. Maka dari itu, tokoh Tamara
digolongkan sebagai tokoh lataran yang perannya hanya berfungsi sebagai latar

pada suatu peristiwa. Pada kutipan di atas, dapat terlihat bahwa Tamara

Universitas Indonesia
Tokoh dan..., Andira Aziza Pratami, FIB Ul, 2012



114

berfungsi melatari peristiwa pada Tokoh Lumeis yang sedang digunjingkan
oleh teman-teman sekampusnya akibat memiliki hubungan pertemanan aneh
dengan Fatimah yang beraliran Syiah.

E. Ali

Di ruang terpisah Ali dihujani banyak pertanyaan tentang apa saja yang
telah mereka lakukan berdua. Disampaikan pada Ali bahwa Lumeis telah
menceritakan segalanya. Jadi tidak ada pilihan lain bagi Ali kecuali
berterus terang. (hal.231)

A e e baaay Siaall (S 5 slaall dall g
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Kehadiran tokoh Ali di dalam novel berperan sebagai tokoh lataran. Hal itu

disebabkan karena perannya di dalam novel yang hadir semata-mata hanya

demi latar dan penyambung cerita agar tetap berjalan. Kutipan di atas

menunjukkan peran tokoh Ali yang menjadi penyambung cerita untuk tokoh
Lumeis agar tetap berjalan.
F. Fathimah Asy-Syi’iyah

Pertemanan Lumeis dengan Fathimah sangat berbeda dengan pola
hubungan Lumeis dengan Fadwa dan Michelle. Baru kali pertama ini
Lumeis merasakan terikat dengan batasan-batasan yang kuat dalam
pergaulannya. Lumeis kagum dengan kekuatan dan pikiran positif
Fathimah demikian juga dengan Fathimah yang mengagumi keberanian dan
kecerdasan Lumeis. Keduanya menemukan dirinya dalam kepribadian
sahabat barunya. (hal.215)

oasal 288 530 Jo¥ AL &g (e dabliy sl dA8e cilS
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Fathimah di dalam novel, diceritakan sebagai teman sefakultas Lumeis.
Tokoh Fathimah digolongkan menjadi tokoh lataran karena kehadiran tokoh ini
hanya hadir semata-mata demi tersambungnya cerita pada tokoh Lumeis dan
bereksistensi hanya demi cerita pada novel. Dalam kutipan di atas, dapat
diketahui peran Fathimah yang begitu besar bagi tokoh Lumeis sehingga
Lumeis pun menemukan sahabat baru selain dari Fadwa dan juga Michelle.

G. Fadwa EIl Hasudy
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Di antara sekian banyak bom waktu antara mereka berdua, satu sifat Fadwa
yang paling membuat Lumeis marah adalah kebiasaannya bermuka dua. Di
depannya Fadwa sering menampakkan muka manis dan menyenangkan tapi
dari berbagai sumber berita Lumeis mendapatkan informasi tentang
kelakuan Fadwa yang merugikan nama baiknya. Bom waktu pasti telah
meledak satu persatu tetapi Lumeis tidak punya cara untuk mengakhiri
pertemanannya kecuali saat mereka berdua menyelesaikan sekolah
menengah pertamanya dan masing-masing pindah ke sekolah baru yang
berbeda.(hal.214-215)

= Glla ed (e s (5908 O el Lgra Ui JSS\ Cils
el adoind ol Adlall Ayl (pe lagaad ia 4alal 6]yl
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Fadwa El Hasudy di ceritakan dalam novel sebagai teman masa Kecil
Lumeis. Tokoh Fadwa digolongkan menjadi tokoh lataran karena, perannya
hanya berfungsi untuk melatari cerita pada tokoh Lumeis. Kehadiran tokoh
Fadwa, tidak dapat mewakili karakteristik yang ia miliki. Karena kehadirannya
yang semata-mata hanya berfungsi demi eksistensi cerita dalam tokoh Lumeis.
Kutipan di atas menunjukkan kehadiran tokoh Fadwa bagi tersambungnya
cerita pada tokoh Lumeis.
H. Sarah

Lumeis teringat kawan lamannya yang bernama Sarah. Dia adalah murid
yang baru pindah dan bergabung di sekolah pada tahun terakhir masa studi.
Lumeis sangat menyukainya dan tertarik dengan kerendahan hati dan
perilakunnya yang baik. Banyak temannya yang mengunjingkan
hubungannya dengan Sarah. (hal.219)
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Tokoh Sarah diperkenalkan dalam novel sebagai teman masa kecil yang
dimiliki oleh Lumeis. Tokoh Sarah digolongkan menjadi tokoh lataran karena
perannya yang hanya berfungsi sebagai latar cerita pada tokoh Lumeis. Hal
tersebut diungkapkan pada kutipan di atas. Kehadiran tokoh Sarah tidak
mampu untuk mengungkapkan karakteristik yang ia miliki. Kutipan di atas
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menunjukkan peran yang dimilikinya sebagai penyambung cerita pada tokoh
Lumeis.
I. Ayah Lumeis

Selama perjalanan dari kantor ke rumah, sebisa mungkin ayah Lumeis
menyembunyikan amarah yang meluap dan kekecewaan yang dalam. Sang
ayah berjanji untuk tidak memceritakan semua masalah kepada ibu dan
Tamara dengan syarat Lumeis tidak lagi mengadakan pertemuan dengan
teman laki-lakinya itu diluar kampus. (hal.232)
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Ayah Lumeis dalam cerita ditampilkan sebagai tokoh lataran. Karena
perannya yang hanya berfungsi sebagai latar cerita yang dimiliki oleh tokoh
Lumeis. Kutipan di atas menunjukkan peran ayah Lumeis ketika Lumeis
tertangkap oleh mutawa’ Saudi pada saat ia sedang bercengkrama dengan Ali
di sebuah kedai kopi. Perannya semata-mata hanya bereksistensi demi
kelanjutan cerita pada tokoh Lumeis dan tidak dapat mengungkapkan karakter
yang ia miliki.

J. Ibu Lumeis

Lumeis beruntung mempunyai ibu yang sangat pengertian. lbunya sangat
memahami kondisi anaknya dan selalu duduk bersama Lumeis dan Tamara.
Ibunya tidak banyak mendikte, melainkan cukup memberikan keleluasaan
kepada mereka. Sang ibu memang berpikiran lebih terbuka dibanding
umumnya para ibu-ibu di negeri ini. (hal.272)
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Dalam cerita, Ibu Lumeis yang bernama dr. Fathin Khalil hanya berfungsi
sebagai tokoh lataran. Hal itu disebabkan karena perannya yang hanya
berfungsi sebagai tokoh latar cerita pada tokoh Lumeis. Kehadiran ibu Lumeis
tidak dapat merepresentasikan karakteristik yang ia miliki dan hal lain di luar
dirinya. Kutipan di atas, menunjukkan peran ibu Lumeis sebagai tokoh lataran

yang hadir semata-mata hanya demi terjalinnya cerita pada tokoh Lumeis.
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K. Ahmad

Pada rentang waktu yang bersamaan, Lumeis juga telah berkenalan lebih
intensif dengan seseorang bernama Ahmad. Ahmad adalah mahasiswa
Kedokteran di kampus dan tahun yang sama. (hal.252)
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Kehadiran Ahmad hanya berfungsi untuk melatari cerita pada tokoh
Lumeis agar tetap berjalan. Tokoh Ahmad hadir semata-mata hanya demi cerita
itu sendiri tanpa dapat mewakili karakteristik yang ada diluar dirinya. Kutipan
di atas menunjukkan kehadiran tokoh Ahmad yang diceritakan sebagai teman
sekampus dan sefakultas Lumelis.

L. Sultan

Di suatu sore yang menjemukan, Qamrah berkenalan dengan Sultan,
seorang pemuda sederhana berusia duapuluh lima tahun dan bekerja di
sebuah konveksi pakaian laki-laki. Cukup menyenangkan bercakap-cakap
dengannya. Qamrah serius menyimak tema percakapan yang berlangsung.
Sultan banyak menulis bait-bait puisi yang dibuatnya sendiri. (hal.252)
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Tokoh Sultan digolongkan sebagai tokoh lataran di dalam novel. Hal
tersebut dikarenakan tokoh Sultan hanya berperan dalam melatari penceritaan
pada tokoh Qamrah. Dalam kutipan di atas, Sultan hanya diceritakan sebagai
laki-laki yang berkenalan dengan Qamrah pada saat Qamrah melakukan
chatting di internet. Mereka akhirnya menjalin hubungan singkat melalui
internet. Tetapi, hubungan tersebut harus berakhir karena Qamrah merasa
terganggu dengan komentar negatif yang diberikan kakak iparnya tentang
kebiasaannya bermain internet. Maka sejak Qamrah mengakhiri kebiasaan

bermain internet, sejak itu pula kehadiran tokoh Sultan berakhir. Hal tersebut
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menandakan peran tokoh Sultan yang hanya hadir agar cerita pada tokoh

Qamrah tetap terjalin.
M. Sultan

Sebelum mereka meninggalkan hotel, Qamrah dan Shedim bertemu dengan
Sultan. Dia adalah seorang karyawan bank yang mereka kenal melalui
Tharig. Mereka bertemu beberapa kali di bank. Sultan masuk di dalam
kerumunan orang-orang dan melemparkan senyum dan isyarat sapaan
kepada mereka berdua. Tak mungkin bagi lelaki itu untuk menyalami
mereka berdua, karena dia sedang bersama teman-teman lelakinya.
(hal.395)
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Tokoh Sultan yang akan penulis paparkan, berbeda dengan tokoh Sultan
yang sebelumnya. Tokoh Sultan digolongkan sebagai tokoh lataran karena
perannya yang hanya ditampilkan untuk melatari penceritaan pada tokoh
Qamrah dan Shedim. Dalam kutipan di atas, terlihat peran Sultan yang hanya
hadir pada saat Qamrah dan Shedim menghadiri wisuda Lumeis. la hanya
melemparkan senyum juga isyarat sapaan pada Qamrah dan Shedim karena
Sultan sedang bersama dengan teman laki-lakinya. Kehadiran tokoh Sultan pun
berakhir setelah kutipan di atas. Hal tersebut menandakan perannya yang hanya
berfungsi sebagai latar cerita tanpa dapat mempresentasikan karakteristik yang

ada dalam dirinya.
N. Nayif }
O. Nuwaf
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Dua adik laki-laki Qamrah Nayif dan Nuwaf menyambut gembira
kembalinya Qamrah di tengah-tengah keluarga. Keduanya selalu berusaha
melibatkan sang kakak dalam permainan mereka. Mungkin mereka ingin
berbahagia, atau mungkin mereka sangat memahami bahwa kakaknya
sedang bersedih dan membutuhkan hiburan. Mereka ingin kakaknya
tersenyum kembali. (hal.203)
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Tokoh Nayif dan Nuwaf yang dikenal dalam novel sebagai adik laki-laki
dari tokoh Qamrah digolongkan menjadi tokoh lataran. Karena, kedua tokoh ini
merupakan tokoh yang semata-mata hadir demi tersambungnya latar cerita
pada tokoh Qamrah. Dalam kutipan di atas, dapat terlihat peran tokoh Nayif
dan Nuwaf yang melatari penceritaan pada tokoh Qamrah yang sedang

mengalami kesedihan akibat perceraian yang baru dialaminya.
P. Hafshah

Saudara perempuan Qamrah, Hafshah yang menikah setahun lebih awal
dari Qamrah dan sekarang sedang hamil delapan bulan, ikut berdoa
memohon azab, bukan saja untuk suaminya, melainkan untuk segenap laki-
laki di dunia. Hafshah juga mengalami nasib yang sama sejak awal
pernikahan. Suaminya, Khalid yang sebelum menikah menunjukkan kasih
sayang dan sikap lembut, kini mendadak berubah menjadi sosok yang
sangat kasar. (hal.168-169)
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Tokoh Hafsah dalam novel, hanya berfungsi sebagai tokoh lataran karena

perannya yang hanya berfungsi untuk melatari penceritaan pada tokoh Qamrah.

Kehadiran tokoh Hafshah sebagai kakak perempuan dari tokoh Qamrah tidak
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mampu menggambarkan dan mewakili karakter yang ada pada dirinya.
Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui peran tokoh Hafshah sebagai
tokoh lataran yang mengalami peristiwa yang sama pada tokoh Qamrah yaitu
pernikahan yang tidak bahagia.

Q. Naflah

Kedua kakak perempuan Qamrah Naflah dan Hafshah benar-benar tidak
mempunyai waktu untuk Qamrah karena terlalu sibuk mengurusi anak-
anaknya dan terutama menyikapi suami mereka yang masih sering menjadi
sumber masalah. (hal.234)
Mogilinl g Lagan 53 duon 5 Al Lgie SV 3 el AT Jladil pwe
AY
Tokoh Naflah di dalam novel, dikenal sebagai kakak perempuan Qamrah.
Tokoh Naflah di dalam cerita, berfungsi sebagai tokoh lataran. Peran tokoh
Naflah, hanya berfungsi untuk melatari peristiwa yang terjadi pada tokoh
Qamrah. Kehadirannya tidak berpotensi menghadirkan cerminan karakter yang
ada pada dirinya. Kutipan di atas, menunjukkan peran tokoh Naflah dalam

melatari penceritaan pada tokoh Qamrah agar tetap berjalan.
R. Syahla

Setelah tiga puluh enam jam dalam perjuangan, terdengar suara tangisan
bayi yang baru lahir di ruangan Qamrah. Shedim dan Syahla meloncat
gembira di luar ruangan dan penasaran ingin mengetahui jenis kelamin
sang bayi. (hal.244-245)
gﬂ Ba\y;j\ LLQJ; ds.k 9\.5.1 R 6UAAAM e aclu u:u).a $
LQAJ 3\3)::5\ GJ\$ \;Jﬁ agé.uj ;)@.& Q)ﬁlsﬁ:\ BJ\AB 3\5).9
Ad JJSJAS\ BTREN Z\SJ:A J\MA\J
Tokoh Syahla diklasifikasikan sebagai tokoh lataran dalam novel. Karena,
perannya yang hanya berfungsi untuk melatari penceritaan pada tokoh Qamrah.
Kehadiran tokoh Syahla, tidak mampu menggambarkan karakteristik yang ada
pada dirinya. Tokoh Syahla hanya bereksistensi sebagai latar cerita bagi tokoh
Qamrah agar kisah pada tokoh Qamrah tetap terjalin. Kutipan di atas,

menunjukkan tokoh Syahla yang melatari peristiwa kelahiran bayi kakaknya.
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S. Hamdan

Hamdan tahu dengan pasti bahwa perkataan adalah cara tebaik untuk
mengungkapkan apa yang tersirat di dalam akal. Tetapi sesuai dengan
pelajarannya di kampus dahulu, ia meyakini bahwa untuk mengungkapkan
apa yang tersembunyi di dalam hati, perkataan tidakk akan pernah mampu.
Hanya bahasa perasaan yang bisa mengungkapkan isi hati dengan tepat.
Hamdan adalah orang yang dengan fasih bisa mengungkapkan dan
memahami bahasa perasaan.(hal.360)

(Jiall 8 lee peill Al g Limdl g8 2SN (0 laea &y
LS (48 ghaia pe il g ch\ O.sSa lal) s e =dl) oS)
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Hamdan diklasifikasikan menjadi tokoh lataran dalam novel. Hal itu
disebabkan karena peran tokoh Hamdan yang hanya bereksistensi demi
terjalinnya cerita pada tokoh Michelle. Kutipan di atas, menunjukkan peran
Hamdan yang melatari penceritaan pada tokoh Michelle.

T. Arwa

Suatu hari Shedim berjalan santai bersama seorang wanita. Dia merasakan
ada yang aneh, namun tidak menyadarinya. Baru setelah beberapa hari
berlalu, dia sadar bahwa waktu itu dia sedang berjalan beriringan dengan
Arwa. Shedim memang tidak tahu persis sosok Arwa, namun apa yang
dilihatnya itu sama persis dengan penggambaran yang diceritakan oleh
teman-temannya. (hal.69)

u.:i‘;:a R ngji \.@.,u'l;g L_\:\JA ladie \.).:;J x| P L@.j‘\ PRI JSJE
ail alleds allag My Ji o)) il 88 apaw (S5 L] g
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Tokoh Arwa dalam novel digolongkan sebagai tokoh lataran. Hal tersebut
dikarenakan perannya yang hanya melatari sebuah peristiwa. Tokoh Arwa
merupakan tokoh imajiner yang hanya hidup dan juga bereksistensi dalam

novel The Girls of Riyadh. la hanya hadir semata-mata demi cerita. Kehadiran
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tokoh Arwa tidak berpotensi untuk mewakili atau menggambarkan sesuatu di
luar dirinya, seseorang yang berasal dari dunia nyata. Kutipan di atas,
mengisahkan sosok Shedim yang merasa telah bertemu sosok Arwa walaupun
la tidak tahu persis sosok yang sebenarnya. Tokoh Arwa dalam novel,
merupakan tokoh mitologi jalan lima yang dikenal oleh teman-teman sekampus

Shedim, Lumeis, dan Michelle.
4.3 Analisis Penokohan

Empat tokoh utama yang menjadi pusat inti atas berjalannya cerita dalam
novel The Girls of Riyadh vyaitu, Qamrah EI Qashamany, Michelle
Abdurrahman, Shedim EI Harimly, dan juga Lumeis Jadawy. Keempat tokoh
ini mempunyai watak yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya. Maka
dari itu, untuk mengetahui perwatakan yang dimiliki oleh setiap tokohnya,
penulis akan memaparkan perwatakan keempat tokoh tersebut berdasarkan

metode cara penggambaran tokoh yaitu :
1. Metode Diskursif / Analitis / Langsung
2. Metode Daramatis / Tak Langsung
A. Qamrah
1. Metode Diskursif

a) Qamrah memulai kehidupan barunya dengan dipenuhi rasa takut dan
kekhawatiran. Dia selalu ketakutan setiap kali naik lift menuju
apartemennya di lantai empatpuluh. Ada goncangan yang mengoyak
kepalanya dan menghantam telinganya setiap kali menaikinya, seakan
sedang berbenturan dengan awan yang bergulung-gulung. (hal36)

CulS uagll s Cagdll e S Baaall Ledlia B el o
leliSuny o) 4520 L)) Joo) dmamal) i€ LS Ly g
Taally 25508 Qi Sl e Y LY
Gabli (g lilds dmamall @i ) LIS Leidl dua s gl 5 (3 30
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Qamrah juga merasa tidak nyaman, ia takut terhadap para preman yang
gemar mabuk dan banyak berkeliaran di jalanan. (hal.36)
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Ve & 5ol G gistes (Al s Sl o guidal) (e alad s
Watak Qamrah yang tercermin dalam dua kutipan di atas yaitu penakut.
Pengarang menyajikan watak pada tokoh Qamrah secara langsung tanpa
melibatkan tokoh lainnya. Kutipan di atas, menunjukkan dengan jelas
ketakutan Qamrah menaiki lift setiap ia akan menuju ke apartemennya dan juga

ketakutan Qamrah pada preman-preman .

b) Setiap kali keluar apartemen, Qamrah mengenakan mantel panjang
dengan hijab hitam. (hal.74)
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Kutipan di atas, menunjukkan dengan jelas watak Qamrah yang religius.

Dalam kutipan di atas, kekonsistenannya dalam menjalankan kewajiban agama

ditunjukkan dengan tetap mengenakan pakaian yang sesuai dengan syariat

Islam pada saat ia akan bepergian.

c) Qamrah sangat mencintai suaminya meski balasannya hanyalah sikap
kasar yang menyakitkan. la tetap menyimpan cinta walaupun yang
diterima hanyalah hal sebaliknya. Baginya, Rasyid adalah laki-laki
pertama yang menjadi bagian kehidupannya. (hal.78)

Z A (e A LBAS Ja ) Jsb sed ceed S 0 a2 ) e
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Watak Qamrah yang dapat tercermin dari kutipan di atas adalah watak
seorang penyabar. Dalam kutipan di atas diperlihatkan bahwa, balasan atas
cinta yang diberikan Qamrah pada suaminya adalah perlakuan kasar yang tidak
seharusnya diberikan oleh seorang suami. Tetapi, Qamrah tetap menyimpan
rasa cintanya untuk Rasyid. Karena, Rasyid adalah laki-laki pertama yang
menjadi bagian dari kehidupannya.

d) Qamrah tidak banyak berubah sejak kelahiran anak laki-lakinya.
Perawatan sang bayi banyak dilimpahkan kepada seorang baby sitter
yang sengaja disewa ibu Qamrah. Sang ibu tahu sifat malas dan
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kurangnya perhatian anaknya terhadap cucunya, bahkan terhadap dirinya
sendiri. (hal.270)
CilS 4y Alialleloeld ) 308 Lglaka 3aY g 2=a B ped Bloa 2l ?j
Bl ol lghe o) ) Ayl dp el Gle e dlik
lemsdi] o Ledlaa) g Ledin) (aSs Lgid el (LD 13) Lagna
Gale o della e 3 a8 sy 3aY g 6ll Coa Jakay (0S8
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Penggambaran watak Qamrah yang tercermin pada kutipan di atas
adalah pemalas. Kutipan di atas menunjukkan, ibu Qamrah yang sengaja

memberikan baby sitter untuk menjaga anak laki-laki Qamrah. Karena, ibu

Qamrah mengetahui sifat pemalas yang dimiliki olehnya.

e) Mata Qamrah terhenti pada tatap mata anaknya yang bening di tengah
gelapnya ruang. Ada tangis terdengar. Celana anaknya dibasahi pipis,
dan harus segera diganti. Dia memberanikan diri membawa sang bayi ke
kamar mandi, tapi tidak tahu apa yang harus dilakukan. (hal.274-275)

g3 Gl oa g 48 jall a3l dos g Led laeli Jakal) | dmy 13)
410333 Loga (81238 lgads dnl) Choe Acd g8y O gaall jouoa
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Yoo 1o

Perwatakan yang terciri pada tokoh Qamrah berdasarkan kutipan di atas
adalah, kurang perhatian. Hal itu ditunjukkan pengarang dengan menceritakan
keadaan dimana Qamrah tidak mengetahui apa yang harus dilakukannya ketika
melihat bayinya pipis di celana. la hanya bisa membawa bayinya ke kamar
mandi tanpa mampu melakukan suatu tindakan penyelesaian bagi bayi laki-

lakinya.
2. Metode Dramatik

a) “Shedim, bayi inilah yang membuatku kuat. Dia akan mengubah
hidupku semuanya. Aku tak akan banyak berpikir tentang menikah lagi
atau tidak. Semua kebahagiaanku telah kutitipkan kepada bayiku. Aku
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tak peduli dengan ayahnya. Aku hanya ingin berbahagia bersama
anakku”. (hal.235)
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Penggambaran watak pada tokoh Qamrah dalam kutipan di atas,

tercermin pada cara berbicara tokoh Qamrah sendiri. Kutipan di atas

menunjukkan watak Qamrah yang tegar menghadapi cobaan yang melandanya.

la memberi pengakuan pada sahabatnya, Shedim. Bahwa, sumber kekuatan

yang ada pada dirinya bersumber dari bayi yang ia miliki.
B. Michelle
1. Metode Diskursif

a) Malam itu Michelle dan Lumeis melengkapi keceriaan dengan
minuman alkohol berkelas milik ayahnya. (hal.28)

OBl dala y ol 8 AL @l Jadine ra (el S L3
)+ laall g A3 A Ce b _a¥) Leadal ) AR

Perwatakan yang dicerminkan pengarang pada tokoh Michelle adalah
Michelle yang memiliki watak tidak religius. Hal itu diperlihatkan pada kutipan
di atas, yang memaparkan adegan Michelle dan Lumeis yang sedang
menikmati minuman beralkohol. Hal yang dilakukan Michelle dan Lumeis
tersebut bertentangan dengan ketentuan Islam yang mengharamkan minuman

yang mengandung alkohol.

b) Sedalam apapun luka, Michelle tetap yakin bahwa selama ini Faishal
mencintainya dengan tulus sebagaimana dia pun mencintai lelaki itu
sepenuh hati. (hal.193)

lgaal 28 Juosd (o)) saSlie Ledl W) Ll da a2 ) e
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Tokoh Michelle diceritakan oleh pengarang memiliki sifat yang optimis.

Hal tersebut digambarkan dalam kutipan di atas yang menyiratkan keyakinan

atas cinta yang Michelle miliki terhadap Faishal. Walaupun, Faishal telah

menyakiti hatinya dengan memilih untuk menikahi wanita lain atas pilihan

orang tuanya.

c) Dia seperti benar-benar tidak sabar untuk segera meninggalkan negeri
ini yang begitu ketat mengekang warganya dan memperlakukan mereka
seperti binatang! Negeri ini tidak pernah memberi kesempatan kepada
warganya untuk berkreasi. Negeri ini tidak bisa membedakan mana yang
seharusnya diurusi oleh negara dan mana yang menjadi masalah pribadi.
Di negara ini tidak ada pemisahan antara sektor publik dan sektor
pribadi. (hal.195)

Gia s Ciladall goa) dledod Uiy Judge il
LS 00l il s gy g3 ald) 138 e da iy Lgtinial a3l
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Michelle menemukan kesimpulan bahwa berbagai perselisihan yang
terjadi di negerinya berakar sangat menghujam ke masa lalu. Perjalanan
panjang hingga akhirnya tradisi itu terwujud . Papanya yang selama ini
dianggap sebagai contoh orang tua yang liberal dan demokratis,
sebenarnya lahir dan menghabiskan masa kecilnya di Saudi. Tetapi
pergaulan yang kental di Amerika, telah mengubahnya seperti yang
terlihat pada dirinya saat ini. Akhirnya Michelle tahu bahwa siapapun

yang bergaul dalam sebuah komunitas, disadari atau tidak , dia akan
larut dan lebur ke dalam komunitas itu. (hal.281)
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Dua kutipan di atas, menunjukkan tentang sosok Michelle yang memiliki

watak untuk berpikir secara kritis. Hal tersebut diungkapkan secara langsung

oleh pengarang tanpa melibatkan tokoh lain. Tokoh Michelle di dalam novel

memiliki ketidaksetujuan terhadap tradisi yang berkembang di Saudi. Nalar

logikanya beranggapan bahwa negara Saudi tidak memberikan ruang pemisah

antara sektor pribadi dan sektor publik bagi para masyarakatnya. la juga
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mengambil kesimpulan bahwa pergaulan itu sangat menentukan watak
seseorang. Seperti papanya yang dibesarkan di Saudi dengan tradisi dan
kebudayaan yang berlaku. Tetapi, setelah pindah ke Amerika papanya memiliki
pemikiran terbuka yang demokratis dan cenderung liberal akibat pergaulannya
di Amerika. Dua kutipan di atas mewakili cara berpikir Michelle yang ‘diluar

kotak’ dalam menyikapi permasalahan yang ia alami.

d) Michelle meraih semua prestasi dalam hidupnya dengan gemilang,
kecuali dalam hal perkawinan. Michelle sendiri tidak yakin suatu hari
nanti bisa menemukan laki-laki yang sesuai untuknya. Dia merasa ada
jarak antara dirinya dengan takdir bahagia bersama seorang lawan jenis.
(hal.361-362)
Y ozl Al dae L ) lies Leila 8 el (S s
c\@] Calia Ja D) csj‘; la _).ﬁ g Lo g (38 \@ji d:t.;i:m RYXPY
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Perwatakan Michelle yang tercermin dan diungkapkan langsung oleh
pengarang berdasarkan kutipan di atas, adalah watak seseorang Yyang
pesimistis. Dalam kutipan di atas, pengarang secara langsung memaparkan
tokoh Michelle yang tidak merasa yakin pada dirinya sendiri untuk dapat

menemukan laki-laki yang sesuai dengannya.

e) Michelle berkhayal pada malam pertamanya nanti, Faishal akan

membayangkan dirinya. Lelaki itu akan pergi meninggalkan istrinya

untuk menemui mantan kekasih yang ternyata lebih angun dan
menawan. (hal.385)
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Watak Michelle berdasarkan kutipan di atas adalah seorang pengkhayal.

Pengarang secara langsung mengungkapkan Michelle yang berimajinasi bahwa

pada malam pertama Faishal, mantan kekasihnya. la akan membayangkan
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dirinya dan meninggalkan istrinya begitu saja. Daya khayal Michelle sangat

terungkap dalam kutipan di atas tanpa melibatkan tokoh lain sebagai perantara.
2. Metode Dramatik

a) “Menurutku lebih baik di asrama. Untuk lebih melatih kemandirian
dalam hidup dan belajar.” (hal.225)

VA Al (el 4y adl gl

Perwatakan Michelle berdasarkan kutipan di atas adalah mandiri. Hal
tersebut, diungkapkan secara langsung dengan cara berbicara Michelle pada
saat berdialog dengan Mathew, sepupunya. Michelle lebih memilih untuk
tinggal di asrama yang menuntut kemandiriannya dibandingkan tinggal di

rumah pamannya.
C. Shedim
1. Metode Diskursif

a) Pada setiap Sabtu pagi, Shedim terbiasa turun ke jalan raya yang
menghubungkan apartemennya dengan pusat perbelanjaan sebelum ia
berdiam di perpustakaan selama berjam-jam. Di perpustakaan itu,
Shedim berkeliling dari satu ruang ke ruang lain untuk membaca
majalah dan beberapa buku setelah menyantap sarapan ringan di kantin
perpustakaan. (hal.183)
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Pengarang secara langsung memaparkan watak tokoh Shedim yang kutu
buku. Hal tersebut diungkapkan dalam kutipan di atas, bahwa tokoh Shedim
terbiasa untuk pergi ke perpustakaan dan berada disana selama berjam-jam
untuk membaca buku dan majalah. Hal tersebut menyiratkan hobi tokoh

Shedim untuk membaca buku.
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b) Kalau tidak membuka sebagian rambutnya, Shedim sesekali terlihat
tidak mengenakan kerudung. Memang ketaatan Shedim terhadap doktrin
keagamaan sangat bergantung pada Faraz. Dia saat ini sedang berusaha
menghapus semua yang membuatnya teringat dengan lelaki itu,
termasuk perihal menjalankan ajaran agama. (hal.332-333)
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Watak tokoh Shedim yang diungkapkan berdasarkan kutipan di atas
adalah, wataknya yang labil / memiliki kepribadian yang berubah-ubah.
Pengarang memaparkan bahwa Faraz sangat mempengaruhi doktrin keagaaman
yang ada dalam diri Shedim. Ketika Faraz meninggalkannya, Shedim berusaha
untuk melepaskan semua ingatannya tentang Faraz. Termasuk perihal
menjalankan perintah agama. Hal tersebut menyiratkan, Shedim memiliki
kepribadian yang labil. Karena, perbuatan yang ia lakukan bukan didasari pada
keinginan sendiri melainkan atas dorongannya untuk menjadi apa yang

diinginkan oleh Faraz.
2. Metode Dramatik

a) Shedim, kamu telah melakukan semua yang dituntut oleh cinta, yaitu
ketulusan, pengorbanan, kepercayaan, kesetiaan, dan segalanya.
(hal.389)
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Perwatakan pada tokoh Shedim dipaparkan secara tidak langsung
melalui pemikiran tokoh lain yaitu Michelle. Hal tersebut diungkapkan pada
kutipan di atas. Melalui pemikiran tokoh Michelle dapat diketahui bahwa
Shedim memiliki watak yang setia terhadap keteguhan cintanya pada Faraz al-
Syargawi yang telah mengkhianatinya dengan menikahi perempuan lain atas
pilihan keluarganya. Michelle beranggapan bahwa Shedim termasuk orang
yang memiliki kesetiaan terhadap cinta tetapi akhirnya dibodohi oleh

pandangan cinta yang menjadi buta.

b) Terkadang aku berkhayal setelah nikah nanti menciumnya setiap hari
sepulangnya dari pekerjaan dengan badan yang lelah. Dia duduk di kursi
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dan aku di hadapannya, di atas lantai tetap di depan kedua telapak
kakinya. Kubayangkan mengusap telapak kaki itu dengan air hangat
setelah membersinkan mukanya. “Bagaimana mewujudkan khayalan ini,

bibi? Aku sepertinya telah menjadi tergila-gila.” (hal.268)
e Ul alaly Sl e g audal el o) sal) (e sl
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Sifat pengkhayal yang dimiliki oleh tokoh Shedim, ditunjukkan pada
kutipan di atas, dengan menggunakan metode tak langsung melalui pemikiran
tokoh Shedim dan juga cara berbicara yang ia utarakan pada bibinya, bibi
Badriyah. Di dalam kutipan tersebut, Shedim berkhayal tentang kekasihnya
Faraz yang telah meninggalkannya. Imajinasi Shedim, mendorongnya untuk
berkhayal tentang kehidupannya setelah menikah bersama Faraz. Walaupun,
hal tersebut tidak mungkin terjadi karena Faraz telah menikahi perempuan lain.
Melalui percakapan tokoh Shedim dengan bibinya juga dapat diketahui bahwa
Shedim mempunyai sifat pengkhayal, dan ingin mewujudkan khayalan tersebut

karena ia merasa sudah tergila-gilla dengan Faraz.
D. Lumeis
1. Metode Diskursif

a) Berbeda dengan adiknya, Lumeis berkepribadian supel dan luas
pergaulannya. Dengan tingkat pendidikannya yang tinggi, Lumeis
mampu membangun relasi kuat dengan berbagai kelompok kalangan
dari bawah hingga atas. (hal.55)
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Perwatakan tokoh Lumeis yang diungkapkan langsung oleh pengarang

berdasarkan kutipan di atas adalah sifat supel yang ia miliki. Dalam kutipan di
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atasngarang secara langsung memberikan gambaran sifat tokoh Shedim dengan
menyebutkan bahwa Lumeis berkepribadian supel dan juga mempunyai
pergaulan yang luas. Berbeda dengan adik kembarnya Tamara yang lebih
banyak menghabiskan waktunya untuk urusan perkuliahan sehingga tidak

memiliki banyak teman seperti Lumeis.

b) Dia yakin bahwa perempuan mempunyai kemampuan dan peluang
untuk melakukan rekayasa cinta sebagaimana selama ini hal itu
didominasi kaum laki-laki. Dengan sedikit kesabaran dan kerja keras,
Lumeis meyakini keberhasilannya. (hal.306)

sl Chead gl edlSaly ) (g o)) B sl i g
' Y10 433 53 yadid
Berdasarkan penggalan cerita dalam kutipan di atas, tokoh Shedim
diungkapkan wataknya melalui sudut pandang pengarang yang secara langsung
memaparkan watak yang Shedim miliki. Dalam kutipan tersebut, Shedim
memiliki watak optimis dalam dirinya. Hal itu ditunjukkan dengan
keyakinannya bahwa perempuan juga bisa melakukan rekayasa dalam

percintaan sebagaimana yang kaum laki-laki lakukan.

¢) Lumeis bertahan untuk menjaga dan memelihara langkah-langkah
positif yang selama ini dilakukan. Dia mulai mempertimbangkan batas
waktu tiga bulan yang diletakkannya demi menunggu terucapnya
pernyataan cinta dari laki-laki itu. (hal.325)

V) Lgaa i Y A lehakad g Ledulan) (e (agel LaglDla e
c;é Cazad 2 4 cc.;\‘)l“ (e aala il \@.JSS c\.@.j s Yy (e
3 D g BB UL‘ lgasdd a8 A.g.uig AN FYR PRI RYLEY
) YT ala s

Sifat Lumeis yang digambarkan pengarang berdasarkan kutipan di atas
adalah sifatnya yang berpendirian kuat. Di dalam kutipan tersebut, dari sudut
pandang pengarang dapat diketahui Lumeis yang tetap bertahan untuk tidak
bertindak agresif terhadap Nizar sehingga laki-laki itu tahu perasaan Lumeis
yang juga jatuh cinta terhadapnya. Tetapi, Lumeis justru tetap menjaga
perasaannya sampai Nizar yang mengungkapkannya terlebih dahulu pada

Lumeis.
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2. Metode Dramatik

“Daripada larut dalam sedih, bagaimana kalau aku melihat masa depan

kalian melalui ramalan zodiak?” (hal.208)

VY C\J.\Y\ = C-)S Gr— la C'_\\J\.J.\aj C_m;\ \.@.3_1:\.9; (e Q;);\

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Lumeis mempunyai
sifat suka menolong. Hal tersebut terlihat pada cara berbicara tokoh Lumeis itu

sendiri yang berniat untuk menghapus luka dari ketiga sahabatnya dengan

ramalan melalui zodiak yang perangkatnya baru saja ia beli dari Lebanon.
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BAB V

PENUTUP

Tokoh dan penokohan yang terdapat dalam novel Banaat Riyadh
mempunyai keunikan tersendiri dibandingkan novel pada umumnya. Yaitu,
adanya keempat tokoh utama yang berperan dalam cerita. Tidak seperti novel-
novel lainnya, yang hanya mempunyai satu tokoh utama, sehingga cerita hanya
berkembang berdasarkan pemikiran satu tokoh utama yang terbantu dengan
adanya tokoh-tokoh bawahan lain yang berkembang di dalam cerita. Empat
tokoh utama yang membangun cerita dalam Banaat Riyadh, mampu melebur
dan berinteraksi satu dengan lainnya hingga dapat menghasilkan keutuhan dan
ketersinambungan cerita yang alami tanpa rekayasa pengarang yang terlalu
dibuat-buat. Cerita di dalam novel ini, sarat dengan tradisi dan budaya
masyarakat Arab Saudi yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman
dalam penerapan hukumnya. Hal inilah yang mendasari pengarang untuk
menulis novel Banaat Riyadh berdasarkan kehidupan nyata dari empat

sahabatnya.

Cerita dalam novel berkembang atas pemikiran dan percakapan empat
sahabat yang menjadi tokoh utama dalam novel Banaat Riyadh. Tradisi yang
berkembang dalam masyarakat arab, menimbulkan kontroversi pada diri tokoh-
tokoh utamanya yang menjunjung persamaan derajat yang harus dimiliki oleh
seorang perempuan. Sehingga, pemikiran dan dialog para tokoh sebagian besar
bersumber dari ketidaksetujuan mereka tentang tradisi dan budaya yang
berlaku, dan juga tentang percintaan mereka yang terhalang oleh tradisi dan

juga budaya yang dianut oleh masyarakat Arab Saudi.

Alur cerita dalam novel Banaat Riyadh memiliki perbedaan dan
keunikan tersendiri dibandingkan dengan novel-novel pada umumnya. Selain
karena cerita yang berkembang dari keempat tokoh utama yang notabene
merupakan perempuan, pengaluran yang dihasilkan oleh ketiga tokoh utama
memiliki jenis alur campuran. Alur campuran tersebut dimulai dari tahap
perkenalan, pemunculan masalah, klimaks, dan menurun kembali hingga ke

tahap pemunculan masalah, lalu mencapai klimaks kembali, dan berakhir pada

Universitas Indonesia
Tokoh dan..., Andira Aziza Pratami, FIB Ul, 2012



134

tahap penyelesaian masalah. Alur campuran ini dimiliki oleh Qamrah,
Michelle, dan juga Shedim. Alur yang berbeda dari ketiga tokoh utama lainnya,
hanya dimiliki olen Lumeis. Tokoh Lumeis memiliki alur maju yang dimulai
dari tahap perkenalan, pemunculan masalah, pencapaian klimaks dan berakhir

pada penyelesaian masalah.

Tema percintaan yang menjadi tema umum pada novel-novel saat ini,
juga diterapkan oleh pengarang, yaitu Rajaa Al Sanea. Namun, tema percintaan
yang tercipta pada novel Banaat Riyadh, dihasilkan dari dialog dan pemikiran
para tokoh utamanya yang terhalang untuk menghirup aroma kebebasan
layaknya perempuan di negara-negara lain. Mereka terhimpit oleh nilai-nilai
budaya yang sarat dengan keislaman. Hal tersebut dikarenakan, pemerintahan
di Arab Saudi menerapkan sistem syariat Islam hingga ke dalam sendi-sendi
masyarakatnya, yang menjadikan kaum perempuan sebagai kaum yang
termaginalkan, kaum yang tidak mampu menyuarakan kebebasan akan hak-hak
sejati mereka yang membutuhkan cinta sejati tanpa terhalang oleh tradisi dan
juga pengkhianatan dari laki-laki. Kehormatan dan harga diri kaum perempuan
yang dilukiskan oleh Rajaa Al Sanea seolah-olah merupakan kehormatan dan
harga diri yang terpasung mati akibat tradisi yang begitu kokoh memegang

peranan.
Analisis tokoh yang terdapat dalam novel Banaat Riyadh terbagi menjadi :

a) Tokoh Sentral Protagonis: tokoh sentral protagonis yang terungkap
dalam novel ini merupakan empat perempuan Saudi yang bernama
Qamrah el Qashamany, Michelle Abdurrahman, Shedim el Harimly,
dan Lumeis Jadawy.

b) Tokoh Sentral Antagonis: Karey, Rasyid, kematian ayah Shedim,
Faishal, Walid, Faraz, dan juga Nizar.

c) Tokoh Bawahan yang terbagi menjadi :

1) Tokoh Periferal / Tokoh Andalan : Ummni Nuwair, dan Bibi
Badriyah.
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2) Tokoh Tambahan : Sultan, Fathimah asy-Syi’iyah, Tamara, Musaid,
Thariq, Ibu Qamrah, Ali, Mathew, Hamdan.

3) Tokoh Lataran : Sultan, Nuwaf, Nayif, Naflah, Hafshah, Syahla,
Fadwa el-Hasudy, ayah Lumeis, Abu Fahd.

Analisis penokohan yang penggolongannya didasari oleh keempat tokoh utama
yang terdapat dalam novel Banaat Riyadh yaitu:

a) Qamrah : penakut, religius, penyabar, pemalas, kurang perhatian, dan
tegar.

b) Michelle: tidak religius, optimis, Kkritis, pesimis, pengkhayal, dan

mandiri.
¢) Shedim: kutu buku, labil, setia.

d) Lumeis: supel / mudah bergaul, optimis, berpendirian kuat, suka

menolong.

Menurut analisis penulis, sebenarnya tidak ada kontradiksi yang berarti
di dalam novel Banaat Riyadh ini. Tidak ada unsur-unsur pornografi ataupun
sara yang dapat menjadikan novel ini kehilangan kekuatan positifnya sebagai
novel pembangun identitas perempuan Saudi masa kini. Tetapi, karena
penyampaian dan isi novel ini yang berbeda dengan tradisi, budaya, dan
pemikiran masyarakat Arab Saudi yang terkonsep pada hukum syariat Islam,
maka wajar apabila buku ini tidak layak untuk beredar bebas di negara tersebut.
Buku ini hadir di tengah-tengah perempuan Saudi yang ingin mendapatkan
kesetaraan derajat dengan kaum laki-laki. Buku ini merupakan ungkapan tulus
dari hati sebagian para perempuan Saudi yang menginginkan kemerdekaan
sejati dalam kehidupan mereka. Mereka hanya ingin diakui sebagai

"perempuan merdeka tanpa syarat".
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